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ABSTRAK 

Huda, Miftakul. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal, Return Dan Risk 

Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di 

Ponorogo Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening. Skripsi, 

2023 Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Dr. Ely 

Masykuroh, S.E., M.SI. 

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Modal, Return, Risk, Keputusan Investasi, 

dan Kepercayaan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keputusan investasi 

mahasiswa yang di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Pengetahuan Investasi, 

Modal Return dan Risk serrta kepercayaan sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini dengan objek mahasiswa fakultas ekonomi yang ada di Kabupaten Ponorogo.  

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis data 

menggunakan Regresi linier berganda serta menggunakan analisis path. Dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data adalah menggunakan kuisioner dengan 

skala likert. Populasi dalam penelitian ini 5910 mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Kabupaten Ponorogo dengan jumlah sampel 98 mahasiswa. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keputusan investasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi yang sudah mendapatkan sekolah pasar modal dan berdasarkan teori 

faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya Pengetahuan Investasi, Modal, 

Return dan Risk, namun dalam pre researd ditemukan kesenjangan antara teori 

dengan data. Sehinga penelitian ini mau mencoba menguji kembali teori tersebut.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengetahuan Investasi, Modal, 

Return dan Risk mempengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas ekonomi yang ada di Kabupaten Ponorogo. Namun 

kepercayaan tidak mampu memediasi antara Pengetahuan Investasi, Modal, 

Return dan Risk hal ini ditunjukan pada hasil akhir yang memiliki nilai lebih 

rendah dibangdikan secara langsung.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan investasi di indonesia dari beberapa tahun terakhir 

mengalami peningkatan pada triwulanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

peningkatan realisasi investasi seperti Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN). Tentunya di indonesia sendiri pada tahun 2019-2021 mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat ditunujukan melalui data BPS yakni pada tahun 

2019 (Rp. 386.498,4M), Tahun 2020 (Rp. 413.535,5M), Tahun 2021 (Rp. 

447.063,6M). berdasarkan data tersebut maka dapat kita lihat bahawa 

tingkat minat investasi di indonesia cukup tinggi guna untuk 

meningkatkan perekonomian negara.1 

Investasi merupakan salah satu partikel yang cukup besar yang 

dibutuhkan pada suatu negara dalam membangun kesejahteraan 

perekonomian masyarakat.2 Dengan meningkatnya teknologi saat ini 

menuju era 5.0, maka banyak sekali plaftrom investasi online, baik 

investsasi maupun konvesnsional yang mudah di akses, seperti Reksadana, 

Bibit, FBS dan lain-lain.  

 
1 Aikhmaid Da irma iwa in, Kiesih Kurniai, A ind Sri Riejieki, “P ieng ieta ihuain Inv iesta isi, M iotiva isi 

Inviesta isi, Lit iera isi K ieua inga in Da in Lingkungain K ielua irga i Piengairuhnyai T ierhaida ip Mina it Inv iesta isi Di 

Pa isa ir M iodail,” Jurnail Ilmia ih Aikuntainsi Da in Kieua ingain 8, Nio. 2 (2019): 44–56, 

Https://Dioi. iOrg/10.32639/Jia ik.V8i2.297. 
2 iOlieh Rizki Aind Cha iierul Paija ir, “Inviesta isi T ierha ida ip Mina it Inviesta isi Di Pa isa ir M ioda il 

Pa ida i Ma iha isiswa i Fie Uny Influienc ie iOf Inviestm ient M iotiva itiion Aind Inviestm ient Kn iowliedg ie,” N io. 2 

(N.D.): 1–16. 
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Globalisasi akan membuat arus investasi dalam negeri menjadi semakin 

meningkat baik pada sektor rill maupun keuangan.3 Investasi merupakan 

suatu kegiatan untuk membeli aset yang memiliki harapan untuk bisa 

memberikan sebuah keuntungan berupa deviden.4 Semenjak dibukanya   

bursa Efek Indonesia salah satu alternatif investasi yang mudah di akses 

oleh para kalangan anak muda. 

Dalam menginvestasikan sebuah uang maka hendaknya kita 

bukan cuma memikirkan Return yang besar saja, namun juga harus 

memikirkan akhirat. Dimana anjuran investasi berbasis bisa tercanum 

dalam ayat al-quran QS. Al Baqarah ayat 261 yang berbunyi: 

بَتتَْ سَبْعَ سَنَابِلَ فيِْ كُل ِ   ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقُوْنَ امَْوَالهَُمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 261 ُ  يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ ۗوَاللّٰه ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه بلَُةٍ م ِ   .سُنْْۢ

Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 

ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, 

dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.  

Tingginya tingkat investasi di pasar modal yang selalu meningkat 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

 
3 iEny Suyainti Aind Na ifik Umurul Haidi, “2 1 1,2” 2 (2019), 

Https://Dioi. iOrg/10.33603/iEjp ie.V7i2.2352. 
4 Ibid. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Investor Pasar Modal 

Sumber: KSEI (data diolah, 2021) 

Kondisi di atas menunjukkan bahwa Dari data pada Mei 2023 

terjadi kenaikan jumlah investor pasar modal sebesar 7,28% dari tahun 

sebelumnya yakni 37,68%. Namun peningkatan jumlah investor ini tidak 

disertai oleh peningkatan jumlah transaksi saham. Kondisi dimana peran 

generasi muda memiliki pengaruh yang sangat positif dari pertumbuhan 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi.5 

 
5 Died iek Kustia iwa iti iEt Ail., “P iengairuh P ieningkaita in Inviesta isi Di Ka ila inga in Muda i T ierha idaip 

Pienda ipaita in Na isiiona il” 2, N io. 1 (2022): 87–92. 
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Dimana hal itu bisa di lihat pada tabel pertumbuhan di pasar 

INDEX di bawah ini: 

Gambar 1. 2 Kapitalisasi Pasar Indeks di BEI 

Sumber: Statistik OJK (data diolah, 2022) 

Tingkat investasi di inonesia mengalami peningkatan, dimana 

pada tahun 2022 bulan januari IDX saham meningkat sampai 



5 

 

 

 

4.012.027.38. tingkat investasi ini dominasi oleh usia <=30 tahun pada 

2021. IDX jakarta mencapai 2.009.678.86.  

Dalam peningkatan pertumbuhan investasi bisa di lihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

Gambar 1. 3 Jumlah Investor  

Sumber: Statistik OJK (data diolah, 2022) 

Melihat data di atas bahwa tingkat perkembangan jumlah investor 

pada tahun 2021 meningkat mencapai 91.703. dimana tingkat 

perkembangan ini mencapaii 65% setiap tahunya.  
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Dalam hal ini dapat dilihat dari demograrafi investor dan prosentase pekerjaan 

para investor pada bulan jun 2022 menunjukan: 

Gambar 1. 4 Pekerjaan Investor 

Sumber: KSEI (data diolah, Mei 2023) 

Dari demografi diatas dapat kita lihat tingkat produktif dalam 

berinvestasi adalah rentan usia di bawah 30 tahun dengan menduduki 

tingkat kedua setelah pegawai, yang memiliki prosentase 58,18%. Dimana 

hal itu dapat diketahui bahwa minat dan peran usia mahasiswa memiliki 

tingkat investasi yang cukup tinggi. Namun dengan demikian fenomena 

dilapangan terkait dengan keputusan investasi pada mahasiswa, terkhusus 
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pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di kabupaten ponorogo masih 

tergolong rendah.  

Meskipun mereka sebetulnya sudah mendapatkan bekal informasi 

terkait dengan pengetahuan investasi terutama pada pasar modal yang 

cukup, serta di praktikan secara langsung. Namun berdasarkan dari 

beberapa sampel yang diambil peneliti menunjukkan 80 % mahasiswa 

Fakultas Ekonomi di Ponorogo belum berani melakukan keputusan 

investasi pada beberapa platform digital.  

Menurut Eduardus Tandelilin mengatakan bahwa keputusan 

investasi adalah pemahaman hubungan antara Return dan Risk suatu 

investasi. Indikator dalam keputusan investasi antara lain tingkat Return, 

Tingkat Risk, dan hubungan antara Return dan Risk.6  

Menurut kotler dan keller keputusan investasi masuk pada 

keputusan pembelian. Dimana keputusan pembelian merupakan keputusan 

dalam pembelian akhir oleh perseorangan dan rumah tangga dalam 

membeli barang dan jasa untuk konsumen atau kepemilikan pribadi. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yakni psikologi, sosial, 

budaya dan individu. Dimana faktor Modal dan kepercayaan masuk dalam 

faktor individu, sedangkan Pengetahuan Investasi tergabung dalam faktor 

psykologi. 7  

 
6 iEdua irdus Taind ielilin, Tie iori P iortiofioliio Da in A inlisis Inv iesta isi, p ierta ima i (Yiogya ikairta i, 

2010). 
7 Philip Kiotlier & Kievin lain ie Kiellier, Ma inaijiemien P iemaisa ira in, ied. M.M. Aidi Ma iula inai SiE, 

Wibi Ha irda ini, 13th ied. (Jaika irta i: iERLAiNGGAi, 2008). 
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Mahasiswa bisa memulai dalam berinvestasi dengan melalui 

beberapa sektor platform investasi seperti pasar modal guna untuk 

mendapatkan konsisi perekonomian yang lebih baik di masa depan. tujuan 

serta manfaat dari investasi untuk mahasiswa adalah modal atau uang 

tyang telah di investasikan agar bisa digunakan menjadi modal usaha di 

masa depan ataupun juga bisa digunakan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Mahasiswa merupakan generasi muda yang 

memiliki potensi besar dalam berinvestasi. Karena memiliki pengetahuan, 

kemampuan analisis serta waktu yang bisa digunakan dan diharapkan bisa 

serta mampu dimanfaatkan untuk melakukan investasi di beberapa sektor, 

seperti pasar modal. Sumber keuangan dari mahasiswa ialah: yakni (1) 

pemberian dari orang tua, (2) beasiswa, (3) uang yang berasal dari hadiah 

atau bonus dan (4) berasal dari Modal pribadi atau pekerjaan sampingan 

yang dimiliki.8 Dalam Fakultas Ekonomi tentunya ada Galeri Investasi 

yang menitik beratkan pada kegiatan praktik dalam berinvestasi, namun 

faktanya dengan adanya fasilitas tersebut masih tergolong rendah 

mahasiswa dalam mengambil keputusan berinvestasi.  

 

 

  

 
8 Yiogai Rista intio, “P ienga iruh Fina incia il Lit iera icy, Piengieta ihua in Inviesta isi Da in Piela itiha in 

Pa isa ir M ioda il Tierha idaip K ieputusa in Inviesta isi M iela ilui Mina it Inv iesta isi Sieba iga ii Va iria ib iel Intierv iening” 

1, nio. 1 (2017): 6–7. 
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Jumlah Mahasiswa Fakultas ekonomi di kabupaten ponorogo tahun 2022 

DATA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI 

KABUPATEN PONOROGO 

STRATA 1 TAHUN 2022 

Tahun  

Perguruan 

Tinggi  Fakultas  Jurusan  Jumlah  

2022 

IAIN 

Ponorogo FEBI Ekonomi  1496 

      Perbankan  1184 

      

Manajemen Zakat 

Wakaf 146 

2022 

UNMUH 

Ponorogo Fakultas Ekonomi Akuntansi 476 

      

Ekonomi 

Pembangunan 152 

      Ekonomi  87 

      Manajemen 1124 

2022 

UNIDA 

Ponorogo 

Fakultas Ekonomi dan 

Manajemen Ekonomi Islam  726 

      Manajemen 519 

JUMLAH 5910 

Data Di peroleh dari PD DIKTI  

Diolah Pada 22 Agustus 2023 

Tabel 1. 1Jumlah Data Populasi penelitian 

Data yang dari peroleh dari Prareserarch yang dilakukan oleh 

peneliti kepada 15 Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang sudah tergabung 

dalam investasi di pasar modal, Responden mengungkapkan motivasi 

mereka dalam berinvestasi di pasar modal dan faktor-faktor yang 

mendorong mereka untuk memulai investasi adalah karena mereka 

percaya bahwa pasar modal menawarkan potensi keuntungan yang lebih 

menjanjikan jika dibandingkan dengan instrumen keuangan lainnya. 

Investasi di pasar modal dianggap sebagai cara yang berpotensi untuk 
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menghasilkan Modal dan keuntungan finansial bagi mereka.9  Dengan 

hasil wawancara di atas bahwa keptusan investasi dipengaruhi oleh adanya 

Pengetahuan Investasi, Modal, Return dan Risk.  

Namun, kondisi yang seharunya adalah mahasiswa fakultas 

ekonomi menjadi peran utama dalam peningkatan perkembangan investasi 

ini. Akan tetapi dari hasil data yang di dapatkan mahasiwa fakultas 

ekonomi di ponorogo 85% belum melakukan investasi. 

Dari Pernyataan diatas, maka saya tertarik mengadakan penelitian 

dengan metode Kuantitatif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Kabupaten Ponorogo. Maka dari itu judul yang penulis angkat adalah 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal, Return dan Risk Terhadap 

keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Ponorogo 

Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembahasan latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Pengetahuan Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

2. Apakah Modal memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

3. Apakah Return memiliki pengaruh siginifikan terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

 
9 “Wa iwa inca ira i Ma iha isiswa i,” Fa ikulta is iEk ioniomi, 2023. 
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4. Apakah Risk memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

5. Apakah Pengetahuan Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kepercayaan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

6. Apakah Modal memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

7. Apakah Return memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

8. Apakah Risk memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepercayaan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

9. Apakah Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

10. Apakah Pengetahuan Investasi, Modal, Return dan Risk secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan Investasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo? 

11. Apakah Kepercayaan sebagai variabel intervening mampu memediasi 

antara Pengetahuan Investasi, Modal, Return dan Risk terhadap 

keputusan Investasi Fakutas Ekonomi di Ponorogo?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasrkan pada rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengetahuan Investasi 

terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Ponorogo. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Modal terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return terhadap 

Keputusan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Risk terhadap keputusan 

Investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengetahuan Investasi 

terhadap kepercayaan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Ponorogo. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Modal terhadap 

Kepercayaan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return terhadap 

Kepercayaan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Risk terhadap Kepercayaan 

investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap 

keputusan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Ponorogo. 

10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengetahuan Investasi, 

Modal, Return dan Risk terhadap kepercayaan Investasi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi di ponorogo. 
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11. Untuk menguji dan menganalisis apakah Kepercayaan mampu 

memediasi antara Pengetahuan Investasi, Modal, Return dan Risk 

terhadap keputusan investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi di 

Ponorogo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Secara Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 

pengetahuan teoritis untuk pengembangan penelitian sejenis ataupun 

menjadi media sumber pengetahuan tentang investasi pada masa yang 

akan datang dan juga sebagai bahan kajian bagi mahasiswa khususnya 

pada mahasiswa fakultas ekonomi di ponorogo. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman serta dapat 

mengetahui banyak terkait bidang investasi khususnya. Selain itu 

bagi penulis dapat mengapliasikan secara langsung dalam 

meningkatkan keputusan dalam berinvestasi untuk menungjang 

masa depan yang lebih baik. Serta dapat mengetahui faktor yang 

kredibel yang menjadi penghambat dalam berinvestasi.  

b. Pembaca 
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Dapat digunakan sebagai rujukan atau referensi untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenahi hal yang 

menjadi penhambat mahasiswa dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. 

 

c. Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dapat digunakan sebagai rujukan atau referensi untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenahi hal yang 

menjadi penhambat mahasiswa dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam pemahaman, maka penulisan dalam 

penelitian ini akan dikelompokkan menjadi beberapa bab, yang masing-

masing bab terdiri dari sub bab yang berkaitan. Sistematika dalam 

pembahasan penelitian ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum dimana 

pembahasanya meliputi: Latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang memuat 

pengertian, faktor-faktor dan indikator mengenai Pengetahuan Investasi 

investasi, Modal dan lingkungan, dimana juga memaparkan terkait dengan 
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telaah hasil penelitian terdahulu, kerangka berfikir, serta pengajuan 

hipotesis dari penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang planing dalam penelitian, variabbel 

penelitian, definisi operasional, populasi, sampel, teknik sampling, 

instrumen penelitian, validitas reabilitas instrumen, serta teknik 

pengolahan dan analisis data.  

BAB IV: PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab inii berisikan tentang analisis dari temuan hasil 

penelitian yang meliputi: gambaran umum pada objek penelitian, data-

yang diperoleh, analisis data serta pembahasan dan interperstasi dari data 

tersebut.  

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan 

hasil penelitian dan saran dari hasil penelitian. 

  



 

 

16 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Keputusan Investasi  

a. Pengertian Keputusan Investasi  

Keputusan investasi merupakan suatu kebijakan yang 

dilakukan seorang investor dalam memilih atau menetapkan 

dimana dana investasinya akan diinvestasikan. Haming dan 

Basalamah menyatakan bahwa Investasi selalu berhadapan dengan 

risiko ketidakpastian karena pengeluaran dilakukan pada saat 

sekarang tetapi manfaatnya akan diterima dalam waktu yang akan 

datang.10 Masa yang akan datang berhadapan dengan berbagai 

faktor perubahan seperti perubahan tingkat inflasi, tingkat bunga, 

nilai tukar rupiah, dan kondisi-kondisi negara seperti kondisi 

politik, ekonomi, sosial dan keamanan. 

Halim menyatakan bahwa investasi pada hakikatnya merupakan 

penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan di masa mendatang.11 Haming dan 

Basalamah menyatakan bahwa investasi secara umum diartikan 

sebagai keputusan mengeluarkan dana pada saat sekarang ini untuk 

membeli aktiva riil (tanah, rumah, mobil, dan sebagainya) atau  

 
10 S. Haiming, M. dain Ba isa ila ima ih, Studi Kiela iya ikain Inviesta isi Pr ioy iek Da in Bisnis 

(Ja ika irta i: Bumi Aiksa ira i, 2010). 
11 Ha ilim Aibdul, Ainailisis Inv iesta isi, Pierta ima i (Ja ika irta i: Sa iliemba i iEmpait, 2003). 
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aktiva keuangan (saham obligasi, reksadana, wesel dan sebagainya) 

dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar di 

masa akan datang.12 Anjani menyatakan bahwa keputusan investasi 

adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 

menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan 

keuntungan di masa yang akan datang.13 

Menurut Eduardus Tandelilin hal mendasar proses 

keputusan investasi yaitu pemahaman hubungan antara Return dan 

risiko suatu investasi. Melakukan kegiatan investasi pastinya 

seorang investor akan memilih instrumen investasi yang memiliki 

prospek yang baik. B ientuk dan macam s ierta komposisi dari suatu 

inv iestasi akan m iempiengaruhi dan m ienunjang tingkat k ieuntungan 

yang diharapkan di masa yang akan datang. Inv iestor m iempunyai 

dua sikap dalam m iengambil k ieputusan inv iestasi yaitu rasional dan 

irasional. Sikap rasional adalah sikap s iesieorang yang b ierpikir 

bierdasarkan akal s iehat bierdasarkan analisa informasi yang 

dip ierolieh, s iedangkan sikap irasional adalah sikap b ierpikir 

siesieorang yang tidak didasari akal s iehat dan b ierdasarkan pr iediksi 

masa diepan.14  

 
12 Ha iming, M. da in Ba isa ila ima ih, Studi K iela iyaika in Inviesta isi Prioy iek Da in Bisnis. 
13 Ainjaini, “Ainailisis Fa iktior-Fa iktior Yaing Bierp iengairuh Tierha ida ip Kieputusa in Inviesta isi 

Pa ida i Pierusa iha ia in F io iod aind Biev iera ig ies Di Bursa i iEf iek Indioniesia i,” Dip ion ieg iorio J iournail iof 

A icc iounting 1 (2012). 
14 iEduairdus Ta indielilin, Tie iori P iortiofioliio Da in A inlisis Inv iesta isi, Pierta ima i (Yiogya ikairta i, 

2010). 
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Dalam iekonomi k ieputusan inv iestasi m ienurut Kotl ier dan 

kiell ier masuk dalam k ieputusan p iembielian. Kieputusan adalah t ieori 

t ierkait p iengambilan k ieputusan individu maupun k ielompok dan 

digunakan di s iemua bidang. Dalam pros ies piengambilan k ieputusan, 

siesieorang dihadapkan d iengan tiga kondisi s iebagai b ierikut kondisi 

tidak pasti (unciertainty), risiko s ierta kondisi pasti. Kondisi tidak 

pasti ialah kondisi dimana k ieputusan akan m iemiliki banyak 

kiemungkinan dan probabilitas dari s ietiap k iemungkinan hasil tidak 

dik ietahui. Kondisi risiko ialah kondisi dimana mungkin ada 

biebierapa k iemungkinan hasil dalam m iengambil k ieputusan dan 

probabilitas hasil dapat dikira-kira ol ieh piengambil k ieputusan, dan 

kondisi pasti ialah kondisi di mana ada suatu hasil yang pasti saat 

piengambilan kieputusan yang akurat.15 

Mienurut Kotl ier dan K iell ier M ienyatakan K ieputusan 

piembielian m ierupakan k ieputusan p iembielian akhir ol ieh 

piersieorangan dan rumah tangga dalam m iembieli barang dan jasa 

untuk konsum ien pribadi.16 Dalam kieputusan p iembielian di 

piengaruhi ol ieh biebierapa faktor antara lain Psikologi, Sosial, 

Budaya dan Individu.  

B ierdasarkan d iefinisi-diefinisi tiersiebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa k ieputusan inv iestasi adalah suatu k iebijakan 

atau kieputusan yang diambil olieh s iesieorang untuk mienietapkan dan 

 
15 Lilis A iyudia istuti, “Aina ilisis Pienga iruh Kieputusa in Inviesta isi Ma iha isiswa i,” Jurna il Ilmu 

Ma ina ijiemien 9, Nio. 3 (2021): 1138–49, Https://D ioi. iOrg/10.26740/Jim.V9n3.P1138-1149. 
16 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
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m ienanamkan modalnya pada suatu as iet t iert ientu atau p ierusahaan 

untuk miendapatkan k ieuntungan di masa yang akan datang. 

Kieputusan inv iestasi didasarkan ol ieh rieturn dan riesiko. S iesieorang 

yang m iemutuskan untuk b ierinviestasi s ielalu bierhubungan d iengan 

pilihan dalam miengambil r iesiko untuk miendapatkan rieturn, 

siemakin tinggi tingkat rieturn yang akan didapat maka s iemakin 

tinggi pula riesiko yang akan dihadapi. 

b. Indikator Kieputusan Inv iestasi  

Mienurut (Kotl ier & K iell ier, 2020), t ierdapat iempat indikator 

kieputusan piembielian, yaitu: 

1) Kiemantapan pada s iebuah produk,  

2) Kiebiasaan dalam m iemb ieli produk, 

3) Miembierikan riekom iendasi pada orang lain,  

4) Mielakukan piembielian ulang. 

c. Faktor K ieputusan Inviestasi 

Mienurut iEduardus Tand ielilin17 m ienyatakan ada b iebierapa 

hal yang m iendasari s iesieorang dalam m iengambil k ieputusan 

inv iestasi: 

1. R ieturn yang m ierupakan alasan utama yang m iembuat 

siesieorang bierinviestasi.  

 
17 Ta indielilin, Tie iori P iortiofioliio Da in Ainlisis Inv iesta isi. 
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2. Risk atau risiko, s iemakin b iesar rieturn yang diharapkan dari 

siebuah j ienis inv iestasi maka akan s iemakin tinggi pula 

risikonya. 

3. Hubungan antara rieturn dan risiko. Hubungan tingkat risiko 

dan tingkat rieturn diharapkan lini ier atau siearah.  

 

Mienurut kotl ier dan k iell ier m ienyatakan biebierapa hal yang 

m iendasari siesieorang dalam m iengambil k ieputusan piembielian: 

1. Psikologi  

2. Sosial 

3. Budaya  

4. Individu 

Mienurut S ieptyanto18 tierdapat biebierapa faktor yang 

m iempiengaruhi inv iestor di pasar modal baik faktor int iernal 

p ierusahaan b ierupa informasi, risiko dan tingkat p iengiembalian, 

k iebijakan korporasi, maupun faktor iekst iernal bierupa kondisi pasar 

dunia, s ierta isu atau rumor. Adapun p ienj ielasan s ietiap faktor adalah 

s iebagai b ierikut.  

1. Informasi  

Informasi m iemiliki p iengaruh yang signifikan untuk 

m iembientuk piersiepsi s ieorang inv iestor dalam m iembuat k ieputusan. 

 
18 Dihin Sieptya it io aind Airr iozi Aidhikaira i, “P ierila iku Inv iestior Individu Da ila im Pienga imbila in 

Kieputusa in Inviesta isi Siekurita is Di Bursa i iEf iek Ind ioniesia i (BiEI),” J iournail & Pr ioc ie ieding F iEB 

UNS iOiED 3, n io. 1 (2013): 425–37. 
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Kiet ierbatasan informasi m iembuat suatu k ieputusan m ienjadi sulit dan 

m iempiengaruhi kieputusan inv iestor untuk m iemilih saham iemit ien 

yang ditawarkan. Informasi produk dapat dit ierima inv iestor dalam 

b ierbagai b ientuk laporan k ieuangan dalam p ieriodie tiga bulan s iekali, 

analisis fundam iental dan t ieknikal saham iemit ien, maupun 

riekom iendasi dari analis saham.  

2. Risiko dan Tingkat P ieng iembalian 

 Risiko mierupakan p ieluang t ierjadinya k iegagalan 

m iendapatkan hasil s iesuai d iengan pierkiraan dalam s iebuah inv iestasi. 

Risiko miemiliki hubungan yang ierat d iengan tingkat p iengiembalian. 

Kiedua hal ini tidak dapat dipisahkan s iehingga m iemp iengaruhi gaya 

inv iestasi s ieorang trad ier. S iecara garis b iesar t ierdapat dua strat iegi 

yang biasa dilakukan inv iestor dalam b ieli dan jual saham yang 

t ierkait d iengan hal ini yaitu strat iegi inv iestasi saham dan trading 

saham (May 2017). Strat iegi inv iestasi saham ciendierung m iemiliki 

riesiko yang riendah kariena strat iegi ini bisa m ieriedam risiko fluktuasi 

harga d iengan cara b ierinv ietasi pada suatu saham dalam jangka 

panjang. Strat iegi trading saham yaitu miembieli dan m ienjual saham 

dalam jangka p iendiek dan b ierfokus pada k ieuntungan yang didapat 

dari s ielisih harga b ieli dan jual, strat iegi ini m iemiliki risiko yang 

l iebih tinggi dibandingkan strat iegi inv iestasi saham kar iena 

m iemanfaatkan fluktuasi harga saham. Hubungan risiko d iengan 
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k ieuntungan m ienyiebabkan risiko dan tingkat piengiembalian m ienjadi 

faktor yang dip iertimbangkan inv iestor dalam bierinviestasi. 

3. Kiebijakan Korporasi 

 Kiebijakan korporasi m ierupakan suatu inisiatif yang diambil 

ol ieh pierusahaan yang dapat b ierdampak t ierhadap k iepiemilikan 

saham inv iestor atau harga saham itu s iendiri. B iebierapa aksi 

korporasi yang biasa dilakukan ol ieh iemit ien yaitu buyback dan right 

issu ie. Buyback adalah k iebijakan untuk m iembieli k iembali saham 

yang b ieriedar di publik yang dilakukan ol ieh iemit ien untuk 

m ienambah kiepiemilikan sahamnya dan m iengurangi jumlah saham 

yang b ieriedar di publik. S iedangkan right issu ie m ierupakan k iebijakan 

untuk m ienambah jumlah saham yang b ieriedar di publik diengan 

tujuan untuk m iendapat dana tambahan bagi iemit ien.  

4. Kondisi Pasar Dunia  

Inviestor yang b ierinviestasi di Bursa iEfiek Indon iesia (BiEI) 

tidak hanya b ierasal dari dom iestik saja, inv iestor asing juga turut 

s ierta dalam p ierdagangan saham di B iEI. Masuknya inv iestor asing 

ini turut miempiengaruhi strat iegi inv iestasi inviestor dom iestik diengan 

m iengikuti kiegiatan inv iestor asing dalam m iembieli atau m ienjual 

suatu saham. Hal ini b ierakibat k ietika asing m iel iepas sahamnya 

inv iestor dom iestik ikut-ikutan s iehingga dapat m ienyiebabkan ind ieks 

turun s iemakin tajam. Inv iestor asing mienanamkan modalnya pada 
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bursa s ieluruh dunia s iehingga antara bursa-bursa di dunia 

m iempunyai kiet ierkaitan s iecara global. K iejadian dan dinamika harga 

saham antara satu bursa d iengan bursa yang lain saling m iemiliki 

p iengaruh t ierutama d iengan bursa dari n iegara-niegara b ierdiekatan 

misalnya crash yang t ierjadi di bursa Singapura akan b ierdampak 

pada bursa bursa Taiwan, Hongkong, J iepang maupun Indon iesia.  

5. Rumor atau Isu  

Pasar saham sangat s iensitif tierhadap rumor atau isu yang 

b ieriedar di publik. Rumor atau isu dapat m iembuat harga saham 

dapat b ierpiengaruh pada naik dan turunnya suatu saham. Ryan 

Filb iert (2014:3) m ienyatakan bahwa tidak s iedikit masyarakat 

Indon iesia l iebih m iemilih inviestasi dalam b ientuk rieal ass iet kariena 

rieturn yang dip ierolieh l iebih b iesar daripada inv iestasi dalam b ientuk 

financial ass iet kariena risiko yang dihadapi juga tinggi. 

2. Rieturn 

a. P iengiertian 

Mienurut Tandielilin, r ieturn saham m ierupakan salah satu 

faktor yang m iemotivasi inv iestor bierinviestasi dan juga m ierupakan 

imbalan atas k iebieranian inv iestor m ienanggung risiko atas inv iestasi 

yang dilakukannya, s iehingga rieturn m ienjadi salah satu faktor yang 
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dapat m iembieri piengaruh t ierhadap minat s iesieorang dalam 

b ierinviestasi.19 

B ierdasarkan p ienj ielasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

rieturn adalah k ieuntungan yang dip ierolieh piem iegang saham kar iena 

t ielah mienginv iestasikan dananya pada iemit ien/p ierusahaan. 

b. J ienis-Jienis R ieturn 

Adapun j ienis-j ienis Rieturn inv iestasi s iebagai b ierikut: 

1) R ieturn rielisasian (rieliaz ied r ieturn) m ierupakan rieturn yang t ielah 

t ierjadi. R ietuien rielisasi dihitung mienggunakan data historis. 

R ieturn rielisasian p ienting kariena digunakan s iebagai salah satu 

piengukur kin ierja dari p ierusahaan. R ieturn riealisasian atau r ieturn 

historis ini juga b ierguna s iebagai dasar p ienientu rieturn 

iekspiektasian (iexpiect ied rieturn) dan risiko dimasa datang. 

2) R ieturn iekspiektasian (iexpiect ied rieturn) adalah r ieturn yang 

diharapkan akan dip ierol ieh ol ieh inv iestor dimasa m iendatang. 

B ierbieda diengan rieturn riealisasian yang sifatnya sudah tierjadi, 

rieturn iekspiektasian sifatnya b ielum t ierjadi.20  

c. Komponien R ieturn  

Adapun kompon ien rieturn m ieliputi:  

1) Capital Again (loss) mierupakan kieuntungan (k ierugian) bagi 

inv iestor yang dip ierolieh dari k iel iebihan harga jual atau b ieli di 

 
19 G. M. Suriya ini, N. K., & Sudia irthai, “P ienga iruh Tingkait Suku Bungai, Inflaisi Da in Nila ii 

Tukair T ierhaida ip Rieturn Sa ihaim Di Bursa i iEf iek Ind ioniesia i” (2018). 
20 Jiogiya intio Ha irtionio, Tie iori P iortiofioliio Dain A inailisis Inv iesta isi, 2015. 
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atas harga b ieli (harga jual) yang k ieduanya t ierjadi di pasar 

siekundier. 

2) Yiield m ierupakan piendapatan atau aliran kas yang dit ierima 

inv iesator s iecara p ieriodik misalnya bierupa dievid ien atau bunga. 

Yiield dinyatakan prosientasie dari modal yang di tanamkan.21  

d. Komponien R ieturn  

Adapun indikator yang sudah dit ieliti untuk m ienientukan p iersiepsi 

R ieturn m ieliputi:  

1) Kieuntungan matieri, yaitu dalam b ientuk simpanan tabungan atau 

hubungan yang digunakan untuk m iem ienuhi k iebutuhan.  

2) Kieuntungan spiritual, yaitu diwujudkan dalam b ientuk pierintah 

tuhan dan m ienjahui siegala larangan-Nya.  

3) Kieuntungan Batin, yaitu k ieuntungan yang bisa m iembuat orang 

lain sienang.22  

e. Hubungan Rieturn tierhadap Kieputusan inviestasi  

Pasar modal b ierp ieran biesar bagi p ieriekonomian suatu 

n iegara kariena m ienjalankan dua fungsi s iekaligus yaitu fungsi 

iekonomi dan fungsi k ieuangan. Upaya yang harus dilakukan dalam 

rangka m ienjaga ieksist iensi dan mienumbuhk iembangkan pasar modal 

 
21 Aibdul, Ainailisis Inv iesta isi. 
22 Khusnaitul Zulfa i Wa ifir iotin, “Piersiepsi K ieuntungain Pieda iga ing Ka iki Limai Di Ja ila in Ba iru 

Pion ioriog io,” iEkuilibrium, n io. 2 (2015): 24. 
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yaitu dip ierlukan kiekuatan inv iestor dom iestik dan k iet iersiediaan 

inv iestasi jangka panjang.23 

Inviestasi adalah p ieniempatan s iejumlah dana pada saat ini 

d iengan harapan untuk m iemp ierolieh kieuntungan dimasa yang akan 

datang.24 Nilai inviestasi yang b iesar apabila hanya dimiliki ol ieh 

s iedikit pihak siehingga akan kurang m iendukung pieningkatan basis 

inv iestor dom iestik, s iebagaimana dinyatakan dalam Mast ier Plan 

Pasar Modal Indon iesia tahun 2010-2016 bahwa k iekuatan basis 

inv iestor dom iestik dit ientukan ol ieh nilai inv iestasi dom iestik dan 

jumlah inv iestor dom iestik. 

Pasar modal dik iembangkan dalam rangka agar dapat 

m iengakomodir k iebutuhan umat Islam di Indon iesia yang ingin 

m ielakukan inv iestasi di produk-produk pasar modal yang s iesuai 

d iengan prinsip dasar. S iebagai upaya untuk p iengiembangan 

p ieriekonomian Indon iesia sangat dip ierlukannya p ieran inv iestor yang 

mana tujuan utama inv iestor b ierinviestasi adalah untuk m iendapatkan 

k ieuntungan. Kieuntungan atau dis iebut juga rieturn m ienjadi salah satu 

faktor yang dapat m iembieri piengaruh t ierhadap minat s iesieorang 

b ierinviestasi. Inviestasi yang dipilih olieh inv iestor adalah alt iernatif 

 
23 M Na inda ir, H., Rioka in, M. K., & Ridwa in, “Fa iktior Ya ing Miemp iengairuhi Minait 

Ma iha isiswa i Bierinv iesta isi Di Pa isa ir M iodail M iela ilui Gailieri Inviesta isi Ia iin Zaiwiya ih Ciot Ka ila i La ingsa i.,” 

A ikuntainsi Da in Kieua ingain , 2018. 
24 Aibdul, Ainailisis Inv iesta isi. 
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inv iestasi yang diharapkan dapat m iembierikan tingkat k ieuntungan 

yang tinggi.25 

Rieturn adalah k ieuntungan yang dip ierol ieh individu, 

p ierusahaan atau institusi dari hasil k iebijakan inv iestasi yang t ielah 

dilakukan.26 P ienilaian k ieuntungan dalam inv iestasi b iermacam-

macam, hal ini dapat dilihat dari masing-masing p iersiepsi calon 

inv iestor.27 Bagi inviestor yang rasional, m ierieka akan m iengharapkan 

rieturn yang tinggi m ieskipun d iengan biegitu b ierarti risiko yang 

dihadapi juga tinggi.28 

Dari hasil p ienj ielasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari mahasiswa dalam b ierinviestasi adalah untuk 

m iempierolieh kieuntungan atau Rieturn. Siehingga p iersiepsi rieturn 

m ienjadi salah satu p iertimbangan para kalangan mahasiswa dalam 

m iengambil k ieputusan bierinviestasi.  

3. Risk 

a. Piengiertian 

Risiko dapat ditafsirkan s iebagai b ientuk k ieadaan 

kietidakpastian t ientang suatu k ieadaan yang akan tierjadi nantinya 

(futur ie) diengan kieputusan yang diambil b ierdasarkan b ierbagai 

 
25 Na inda ir, H., R ioka in, M. K., & Ridwa in, “Fa iktior Ya ing M iemp iengairuhi Mina it Ma iha isiswa i 

Bierinv iesta isi Di Pa isa ir M ioda il M iela ilui Ga ilieri Inviesta isi Ia iin Za iwiya ih Ciot Ka ila i La ingsa i.” 
26 da in Yiovi La iviainti H. Fa ihmi, Irhaim., “Tie iori P iortiofioliio Da in Aina ilisis Inv iesta isi.,” 2019. 
27 I Gusti Aiyu Purnaima iwa iti da in I Nyiomain Putra i Yaisa i. D ievia inti, Luh Putu Aiyu iEka i., 

“Pienga iruh Niorma i Subjiektif, Piersiepsi Rieturn Da in Lit iera isi K ieua ingain T ierha idaip Mina it Ma iha isiswa i 

Untuk Bierinviesta isi Sa iha im Di Pa isa ir M ioda il,” iE-Jiourna il A ikunta insi S1, 2017. 
28 Yionair Aigia in Trisna itiio, “P ienga iruh iEkspiekta isi Rieturn, P iersiepsi T ierha ida ip Risik io, Da in 

Sielf iEfficaicy Tierha idaip Minait Inv iesta isi Sa iha im Ma ihaisiswa i Fa ikulta is iEk ioniomi Univiersita is N ieg ieri 

Yiogyaika irta i” (Y iogyaikairta i, 2017). 
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piertimbangan pada saat ini. Risiko muncul kar iena adanya 

kietidakpastian.29 Risiko adalah k iemungkinan inv iestasi yang 

dilakukan ol ieh inv iestor m iengalami kiegagalan dalam m iem ienuhi 

tingkat p iengiembalian yang diharapkan ol ieh inv iestor.30 S iedangkan 

diefinisi lainnya yang s iering dipakai untuk analisis inviestasi, riesiko 

adalah k iemungkinan hasil yang dip ierolieh m ienyimpang dari yang 

diharapkan.31 

Risiko miempunyai dua dim iensi, yaitu mienyimpang l iebih 

biesar atau l iebih kiecil dari r ieturn yang diharapkan. Dari sini muncul 

kons iep ukuran p ienyiebaran yang dimaksudkan untuk m iengietahui 

siebierapa jauh k iemungkinan nilai yang akan kita p ierolieh 

m ienyimpang dari nilai yang diharapkan. Ukuran ini dinyatakan 

dalam standar d ieviasi atau variancie (bientuk kuadrat dari standar 

dieviasi) yang m ierupakan ukuran untuk risiko total.32 

Hanya m ienghitung rieturn saja untuk suatu inv iestasi 

tidaklah cukup. Risiko dari inv iestasi juga pierlu untuk dipierhitungkan 

rieturn dan risiko m ierupakan dua hal yang tidak t ierpisahkan, kar iena 

piertimbangan suatu inv iestasi m ierupakan trad ie-off dari k iedua faktor 

ini. R ieturn dan risiko m iempunyai dua hubungan yang positif, 

 
29 Fa ihmi, Irhaim., “Tie iori P iortiof ioliio Da in Aina ilisis Inviesta isi.” 
30 Dkk Susainti, Sa irtika i., “Fa iktior-Faiktior Ya ing Miempienga iruhi Minait Ma ihaisiswa i 

Bierinv iesta isi Di Ga ilieri Inv iesta isi Univ iersita is N ieg ieri Ma ika isa ir,” Priosiding Siemina ir Na isiiona il 

P iendidikain iEkion iomi, 2018. 
31 Ma imduh M. Ha inaifi, “Ma ina ijiem ien Risik io” (UPP STIM YKPN Y iogya ikairta i, 2014). 
32 dain Musta ifai iEdwin Naisutiion Hudai, Nurul., Inviesta isi Pa idai Paisa ir Mioda il Syairia ih. 

(Ja ika irta i: Pr iena idai M iedia i Gr ioup, 2007). 
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siemakin biesar risiko yang ditanggung, siemakin biesar rieturn yang 

harus dikomp iensaksikan. 

Risiko siering dihubungkan d iengan pienyimpanan atau 

dieviasi dari outcom ie yang ditierima diengan yang diiekspiektasi. Van 

Hom ie dan Wachowics, Jr m iendiefinisikan risiko s iebagai variabilitas 

rieturn t ierhadap rieturn yang diharapkan. Untuk m ienghitung risiko, 

m ietod ie yang banyak digunakan adalah d ieviasi standar (standar 

dieviasion) yang m iengukur absolut ie pienyimpangan nilai-nilai yang 

sudah t ierjadi d iengan nilai ieksp iektasinya.33  

b. Jienis-jienis Risk 

Tierdapat b iebierapa j ienis risiko yang mungkin timbul dan 

pierlu dipiertimbangkan dalam m iembuat kieputusan inv iestasi yaitu:  

1) Risiko bisnis (businiess), m ierupakan risiko yang timbul akibat 

m ienurunnya profitabilitas p ierusahaan iemit ien. 

2) Risiko likuiditas (likuidity), risiko ini b ierkaitan d iengan 

kiemampuan saham yang b iersangkutan untuk dapat s iegiera 

dip ierjual b ielikan tanpa m iengalami k ierugian yang b ierarti.  

3) Risiko tingkat bunga (intieriest rat ie Risk), m ierupakan yang timbul 

akibat pierubahan tingkat bunga yang b ierlaku di pasar. Biasanya 

risiko ini bierjalan b ierlawanan d iengan harga-harga pasar modal. 

 
33 Ai Sa ilima ih, “Aina ilisis Pierba indingain Risik io (Risk) Da in Tingkait Pieng iemba ilia in (Rieturn) 

Ainta ira i Diep iositio D iengain iEmais. Ma ina ijiem ien Bisnis,” 8, n io. 2 (2018). 
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4) Risiko pasar (markiet Risk), m ierupakan risiko yang timbul akibat 

kondisi p ieriekonomian n iegara yang b ierubah-ubah yang 

dip iengaruhi riesiesi dan kondisi p ieriekonomian lain. 

5) Risiko daya b ieli (purchasing pow ier Risk), m ierupakan risiko 

yang timbul akibat piengaruh p ierubahan tingkat inflasi, dimana 

pierubahan ini akan m ienyiebabkan bierkurangnya daya b ieli uang 

yang diinv iestasikan maupun bunga yang dipierolieh dari 

inv iestasi. 

6) Risiko mata uang (curriency Risk), m ierupakan risiko yang timbul 

akibat piengaruh pierubahan nilai tukar mata uang dom iestik 

diengan mata uang niegara lain.  

Risiko-risiko di atas satu sama lain tidak saling 

b ierhubungan, t ietapi dapat t ierjadi s iecara b iersamaan. Dalam kont ieks 

portofolio, risiko-risiko di atas dapat dik ielompokkan m ienjadi dua 

k ielompok. 34 

1) P iertama, kielompok risiko yang dapat dihindari (unsist iematic 

Risk), yaitu risiko yang dapat dihilangkan d iengan m ielakukan 

div iersifikasi, kariena risiko ini hanya ada dalam satu p ierusahaan 

atau industri t iert ientu. Unsistiematic Risk m ieliputi: risiko bisnis, 

risiko likuiditas dan risiko tingkat bunga. 

2) Kiedua, kielompok risiko utama yang tidak dapat dihindari atau 

sistiematic Risk yaitu risiko yang tidak dapat dihilangkan d iengan 

 
34 Aibdul, Ainailisis Inv iesta isi. 
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m ielalukan div iersifikasi, kariena fluktuasi risiko ini dip iengaruhi 

ol ieh faktor-faktor makro yang dapat dip iengaruhi pasar s iecara 

siecara k iesieluruhan. Sist iematic Risk m ieliputi; risiko pasar, risiko 

daya bieli dan risiko mata uang. 

c. Indikator Risk 

Adapun indikator yang digunakan untuk m iengukur 

piersiepsi riesiko adalah siebagai b ierikut: 

1) Risiko Kinierja, yaitu k iekhawatiran apakah produk atau asa akan 

bierkinierja siebagaimana yang diharapkan atau apakah s iesuatu 

m ierk yang bierbieda justru akan m iembierikan kin ierja yang l iebih 

baik.  

2) Risiko kieuangan, yaitu k iekhawatiran akan k ierugian finansial 

atau mon iet ier yang mungkin dialami s iebagai kons iekuiensi dari 

piembielian atau mienggunakan suatu produk/jasa. 

3) Risiko psikologis, yaitu k iekhawatiran akan hilangnya citra diri 

(sielf imag ie) akibat m iembieli atau m ienggunakan suatu 

produk/jasa apabila tidak s iesuai. 

4) Risiko waktu/k iemudahan, yaitu k iekhawatiran akan k ierugian 

hilangnya atau t iersia-siakannya waktu akibat m iembieli atau 

m ienggunakan suatu produk/jasa.35 

 
35 Ja ing Sumairwa in, Risiet P iema isa ira in Dain Kionsum ien (Biogior: IPB Pr iess, 2018). 
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d. Hubungan Risk tierhadap Kieputusan Inviestasi  

S ielain rieturn, risiko juga m ienjadi salah satu hal t ierpienting 

mahasiswa dalam b ierinviestasi. Risiko adalah k iemungkinanakan 

s iebuah hasil diharapkan. yang dip ierolieh m ienyimpang dari yang 

41Risiko biasanya mienjadi suatu faktor yang mienghalangi 

s iesieorang untuk tidak b iertindak. S ietiap individu m iemiliki anggapan 

yang b ierbieda-bieda t ierhadap risiko. Bahkan mahasiwa yang sudah 

dib iekali p iengietahuan m ieng ienai pasar modal juga m iemiliki piersiepsi 

atas risiko yang b ierbieda-bieda.36 Tierdapat inv iestor yang takut 

t ierhadap risiko (Risk aviers ie) dan b ierani m iengambil risiko (Risk 

takier).37 

Dari pienj ielasan di atas dapat ditarik k iesimpulan bahwa 

risiko miemiliki kiet ierkaitan ierat diengan minat mahasiswa dalam 

b ierinviestasi. S iemakin tinggi risiko maka minat inv iestor untuk 

b ierinviestasi s iemakin m ieningkat. S iebagaimana apabila mahasiswa 

m ienginginkan tingkat k ieuntungan yang tinggi maka s iemakin tinggi 

pula tingkat risiko yang akan dihadapinya s iehingga hal t iersiebut 

yang m ienjadi piertimbangan untuk mahasiswa dalam m iengambil 

k ieputusan dalam bierinviestasi di pasar modal. 

 
36 Diewi N. N. S. R. T., Aidna inta ira i, K. F., & Aisa ina i, G. H. S., “M iodail Inviesta isi Aiwa il Da in 

Piersiepsi Risik io Da ila im K ieputusa in Bierinv iesta isi,” JIA i (Jurnail Ilmia ih Aikunta insi) 2, nio. 2 (2017). 
37 Trisna iti io Yiona ir Aiga iin, ““P iengairuh iEksp iekta isi Rieturn, P iersiepsi T ierhaida ip Risik io, Da in 

Sielf iEfficaicy Tierha idaip Minait Inv iesta isi Sa iha im Ma ihaisiswa i Fa ikulta is iEk ioniomi Univiersita is N ieg ieri 

Yiogyaika irta i” (UNY, 2017). 
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4. Litierasi 

a. P iengiertian 

Mienurut Kotl ier dan k iell ier lit ierasi inv iestasi masuk pada 

faktor psikologi, dimana t ierdapat pada p iengalaman b ielajar. Diengan 

piengalaman bielajar kita bisa maraih atau m ienjangkau apapun 

diengan biekal hal yang t ielah kita p ielajari. B ielajar s iebagai suatu 

prosies yang m iembawa p ierubahan dalam p ierformancie siebagai 

akibat dari latihan atau p iengalaman s iebielumnya. Jadi p ierilaku 

konsum ien dapat dip ielajari kariena sangat dip iengaruhi ol ieh 

piengalaman dan pros ies latihan.  

P iengalaman bielajar m ieliputi piengietahuan-piengietahuan 

dalam banyak hal salah santunya adalah in ievstasi. 

b. Indikator Litierasi Inv iestasi 

Mienurut kusmawati indikator-indikator t ierkait d iengan 

litierasi inviestasi adalah: 

1.) P iengietahuan instrumien pasar modal  

2.) P iengietahuan R iesiko inv iestasi  

3.) P iengietahuan tingkat rieturn38 

 
38 Zaiqi Ikkio Ria iwa in, “Piengairuh Pieng ieta ihuain Inviesta isi, iEksp iekta isi Piendaipa ita in, Dain iEfika isi Diri 

T ierhaida ip Minait Inviesta isi M iela ilui iOv io Skripsi,” Skripsi, 2019, 1–120, 

http://lib.unnies.a ic.id/35735/. 
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5. Piendapatan  

a. Piengiertian 

Mienurut Kotl ier dan k iell ier lit ierasi inv iestasi masuk pada 

faktor individu. Diengan tingakat p iendapatan yang tinggi dan 

cukup t ientunya akan m iendorong untuk m ielakukan inv iestasi 

dalam m ienunjang p iengielolaan uang yang baik untuk masa d iepan. 

P iekierjaan s iesieorang juga m iempiengaruhi pola konsumsinya. 

P iekierja kierah biru akan m iembieli pakaian k ierja, s iepatu kierja. 

Diriektur pierusahaan akan m iembieli pakaian yang mahal, 

pierjalanan diengan p iesawat udara. P iemasar b ierusaha 

m iengid ientifikasikan k ielompok p iekierjaan yang m iemiliki minat di 

atas rata-rata atas produk dan jasa m ierieka. S iebuah p ierusahaan 

bahkan dapat m iengkhususkan produknya untuk k ielompok 

piekierjaan t iert ientu.39  

b. Indikator P iendapatan 

Mienurut Bramastuti indikator p iendapatan s iesieorang antara 

lain: 

1.) P ienghasilan yang dit ierima p ierbulan  

2.) P iekierjaan  

3.) Anggaran Biaya s iekolah  

 
39 Kiellier, Ma inaijiem ien P iema isa ira in. 
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4.) B iebiean kieluarga yang di tanggung40 

6. K iep iercayaan  

a. P iengiertian  

Kiepiercayaan m ierupakan k iesiediaan pada s iesieorang dalam 

m ienggantungkan dirinya k iepada pihak lain yang t ierlibat dalam 

piertukaran. Kariena ia m iempunyai kieyakinan kiepada pihak lain 

yang biersangkutan s ierta k iepiercyaan juga m ierupakan harapan 

umum yang dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul dari 

pihak lainya dapat diandalkan.41  

Mienurut Lau & L ieie kiepiercayaan m ierupakan k iesiediaan 

m iempiercayai atau m iengandalkan m ieriek dalam situasi risiko 

kariena adanya harapan bahwa m ieriek t iersiebut m iemb ierikan hasil 

positif. Kiepiercayaan nasabah dikaitkan d iengan kiesiediaan nasabah 

m ienierima risiko diengan harapan nasabah akan m iempierolieh nilai 

siesuai atau m iel iebihi harapannya.42  

Konsiep t ientang k iepiercayaan dij ielaskan s iebagai k ieadaan 

dimana s iesieorang m iempunyai s iebuah kieyakinan t ierhadap 

kiehandalan dan k iejujuran pihak lain s ierta m ieyakini bahwa pihak 

t iersiebut akan m ieniepati janjinya.43  

 
40 Pila ir Sa ititi, “P ienga iruh P ienda ipa ita in Da in Piera in Aipa irait Kieluraiha in T ierhaida ip Kiesa ida ira in 

Ma isya ira ika it Da ila im P iembaiya ira in Pa ija ik Bumi Dain Ba ingunain Di S iema inggi Rw Viii Pa isa ir Kliw ion 

Sura ika irtai Ta ihun 2013,” Jiourna il Publikaisi 2, N io. Miei (2014): 1–9. 
41 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
42 Yusr ion Riozza iid da in Nurul Q ioma iria ih Hisya im Za iini, Da impa ik R iela itiionship Ma irk ieting, 

Kiep ierca iya ia in Dain Nila ii P iela inggain Tierha idaip Kiepuaisa in Na isa ibaih, n.d. 
43 Stieph ien P. Riobbins dain Timiothy Ai. Judgie, Pierila iku iOrga inisa isi, n.d. 
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Kiepiercayaan atau trust did iefinisikan s iebagai p iersiepsi atas 

kiehandalan dari sudut nasabah yang didasari pada p iengalaman atau 

l iebih pada urutan transaksi atau int ieraksi yang ditandai d iengan 

t ierpienuhinya harapan pada kin ierja produk s ierta kiepuasan. 

S iedangkan ciri utama bisa t ierbientuknya k iepiercayaan adalah 

adanya piersiepsi yang positif dari p iengalaman.44 

Dalam t ieori Kotl ier dan k iell ier lit ierasi inv iestasi masuk pada 

faktor individu. Mienurut Kotlier dan Kiell ier kiepiercayaan adalah 

kiesiediaan pihak p ierusahaan untuk m iengandalkan mitra bisnis. 

Kiepiercayaan t iergantung pada s iejumlah faktor int ierpiersonal dan 

antarorganisasi, s iepierti komp iet iensi pierusahaan, int iegritas, 

kiejujuran dan k iebaikan. Dalam faktor individu t ierdapat indikator 

konsiep diri. Hal ini adalah latar b ielakang dari s iebuah k iepiercayaan, 

kariena d iengan kos iep diri yang baik akan m iemb ientuk suatu 

kiepiercayaan yang baik pula. Konsiep diri dapat did iefinisikan 

siebagai cara bagaimana s iesieorang dapat m ielihat dirinya s iendiri 

dalam waktu t iert ientu s iebagai gambaran t ientang apa yang 

dipikirkannya. S ietiap orang m iemiliki suatu konsiep t ientang dirinya 

yang bierb ieda-bieda, s iehingga m iemungkinkan adanya pandangan-

pandangan atau p iersiepsi yang b ierbieda-bieda pula t ierhadap suatu 

produk, baik b ierupa barang ataupun jasa.45 

 
44 Ra iza ik, Diemiogra ifi Na isa iba ih Siebaiga ii Vairia ib iel Miod iera isi, n.d. 
45 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
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b. Faktor yang m iempiengaruhi Kiep iercayaan 

Ada biebierapa faktor yang dapat m iempiengaruhi 

kiepiercayaan s iesieorang. McKnigt iet al. mienyatakan bahwa ada 

faktor-faktor yang m iemp iengaruhi pada k iepiercayaan konsum ien 

yakni: rieputation dan piercievi ied quality.46  

1.) Rieputation 

R ieputasi mierupakan suatu atribut yang dib ierikan k iepada 

pienjual bierdasarkan pada informasi dari orang atau sumb ier lain. 

R ieputasi dapat m ienjadi p ienting untuk m iembangun k iepiercayaan 

sieorang konsum ien t ierhadap p ienjual kariena konsum ien tidak 

m iemiliki piengalaman pribadi d iengan pienjual. R ieputasi dari 

mulut kie mulut yang juga dapat m ienjadi kunci k iet iertarikan 

konsum ien. Informasi positif yang did iengar ol ieh konsum ien 

t ientang pienjual dapat m iengurangi piersiepsi t ierhadap r iesiko dan 

kietidakamanan k ietika b iertransaksi diengan p ienjual. Hal ini dapat 

m iembantu m ieningkatkan k iepiercayaan konsum ien t ientang 

komp iet iensi, b ienievol iencie, dan int iegritas pada pienjual. 

2.) P iercieivied Quality  

Piercieivied quality yaitu p iersiepsi akan kualitas baik itu dari 

siegi produk, p ielayanan maupun p ienghargaan. Tampilan s ierta 

diesain pierusahaan jua dapat m iempiengaruhi kiesan p iertama yang 

t ierbientuk. 

 
46 Ra iza ik, Diemiogra ifi Na isa iba ih Siebaiga ii Vairia ib iel Miod iera isi. 
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Mienurut Kotl ier k iepiercayaan dapat dip iengaruhi faktor-

faktor bierikut ini, diantaranya:  

1) Transparan  

2) Kualitas produk dan jasa  

3) Int iensif  

4) Diesain k ierjasama 

5) P ierbandingan produk dan nasihat 

6) Rantai pasokan 

7) Advokasi/piervasif.47 

c. Indikator Kiep iercayaan 

Mienurut st iephien P. Robins dan Timothy A Judg ie 

m iengungkapkan bahwa indikator k iepiercayaan antara lain: 

1) Int iegritas 

2) Kompiet iensi 

3) Konsist iensi 

4) Loyalitas  

5) Kiet ierbukaan 

Nofsing ier m iengungkapkan bawhwa K iepiercayaan diri yang 

bierl iebihan biasanya m ienyangkut t ientang pandangan diri s iendiri 

t ierhadap kiemampuan yang dimiliki. Faktor k iep iercayaan diri 

m ierupakan salah satu bias psikologi yang m ienyangkut s iebierapa 

 
47 Rienniwa ity Siringioringio dain putru h ieri Kurnia iwa in, “Aina ilisis Piela ingga in, Kuailita is 

La iya inain Da in Kiebija ika in Tairif Listrik Pra iba iyair Tierha ida ip Kiep iercaiya ia in Piela inggain Dain Da impa iknyai 

Pa ida i Citra i PLN Bright Ba ita im,” Jurnail A ikuntainsi Ba iriela ing 3, nio. 1 (2018): 100. 
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baik s iesieorang m iemahami kiemampuannya dan p iengietahuannya 

sierta m iemahami k iet ierbatasan yang dimilikinya. Indikator 

kiepiercayaan m ienurut nofsing ier antara lain:48 

1) Lit ierasi/P iengietahuan 

2) Kiemampuan 

B. K ietierkaitan Antar Variab iel d iengan Tieori 

1. Lit ierasi  

P iengalaman b ielajar m ieliputi piengietahuan-piengietahuan dalam banyak 

hal salah santunya adalah in ievstasi. Diengan ranah p iendidikan 

iekonomi t ientunya tingkat litierasi inv iestasi yang dimiliki tinggi 

siehingga m ieningkatkan k ieputusan b ierinviestasi. Litierasi inv iestasi 

sangata m iemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi.49  

2. Piendapatan  

P iek ierjaan s iesieorang juga m iempiengaruhi pola konsumsinya. Dimana 

jika tingkat p iendapatan tinggi maka tingkat konsumtif dalam 

m ielakukan k ieputusan p iembielian akan m ieningkat.50 Kariena hal ini 

bierp iengaruh signifikan t ierhadap k ieputusan dalam b ierinviestasi.51 

 
48 Niofsingier Jiohn R, Psychioliogy iof Inviesting, Siec iond iEditiion, Niew J iersiey, Prienticie-Ha ill 

Inc, 2005. 
49 Vieny Yioviieta i, Ikai Wa ihyuni, a ind Lita i Piermaita i Sa iri, “P ienga iruh P iengieta ihua in Inviesta isi 

T ierhaida ip K ieputusa in Inviesta isi Dienga in Mina it Inv iesta isi Sieba iga ii Va iria ib iel Int ierv iening Pa ida i 

Ma iha isiswa i Fa ikulta is iEk ion iomi Da in Bisnis Univ iersita is Aibduraichma in Sailieh Situb iondio Aingkaita in 

Ta ihun 2018,” Priosiding Naisiionail, 2022, 271–80. 
50 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
51 IGAi MiERTHAi DiEWI a ind Idai Ba igus Ain iom Purbaiwa ingsa i, “Piengairuh Litiera isi 

Kieua ingain, Pienda ipa ita in Sierta i Ma isa i Biek ierja i T ierha ida ip Pierila iku K ieputusa in Inviesta isi,” iE-Jurnail 
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Namun dalam kondisi r iealita saat ini b ierbanding tierbalik d iengan 

kieadaan yang s ieharusnya.  

3. K iep iercayaan 

Tingginya tingkat inv iestasi saat ini, intiegritas m ierupakan s iesuatu yang 

sangat signifikan t ierhadap m ieningkatkan k ieputusan dalam 

bierinv iestasi. Tanpa adanya k iepiercayaan dan int iegritas yang tinggi 

maka tingkat k ieputusan inv iestasi akan riendah.52 

C. Kajian Pustaka  

P ienielitian t ierdahulu yang digunakan p ienieliti untuk m iempierkuat 

dalam p iengambilan hipot iesis pienielitian ini t iercantum pada tab iel b ierikut: 

Tabiel 2. 1 Pien ielitiaan T ierdahulu 

NO P ienielitian Judul P ienielitian P iersamaan P ierbiedaan Hasil P ienielitian 

01. Yunaita 

Rahmawati. 

(ACTIVA: 

Jurnal 

iEkonomi, 

Vol. 1, No. 

2, Oktobier 

2018) 

Rielievansi Nilai 

Pieng ietahuan 

T ientang Inviestasi 

Dan Manfaatnya 

Bagi Inviestor 

Kielompok 

Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi 

Iain Ponorogo 

Dalam 

p ienielitian ini 

m iembahas 

tientang 

p iengietahua

m dalam 

inv iestasi 

sierta 

manfaatnya 

bagi 

inv iestor. 

Pada 

p ienielitian ini 

b ierfokus pada 

r ielievansi nilai 

p iengietahuan 

inv iestasi.  

Rielievansi Nilai p ieng ietahuan dan 

manfaatnya bagi inv iestor signifikan 

tierhadap inv iestor.
53

  

02 Yunaita 

Rahmawati. 

(Digilib 

uns.ac.id, 

2015) 

Analisis faktor 

faktor yang 

m iempiengaruhi cash 

d ievidien pada 

p ierusahaan 

manufaktur di bursa 

ief iek Indoniesia.  

Dalam 

p ienielitian ini 

m iembahas 

tierkait 

d iengan 

d ievidien 

yang mana 

b ierkiesinamb

ungan 

Pada 

p ienielitian ini 

b ierfokus pada 

cash d ievidien 

p ierusahaan 

manufaktur di 

BiEI.  

Hasil p ien ielitian ini m ienunjukan 

bahwa profitabilitas, likuiditas dan 

inv iestm ien oportunity s iet (IOS) 

siecara parsial maupun simultas 

b ierpiengaruh tierhadap cash dievid ien. 

Nilai adjustd R2 s ieb iesar 0.209 hal 

ini m ienunjukan bahwa s ieb iesar 

20.90% variasi cash d ievid ien dapat 

ditierangkan olieh variab iel 

 
iEk ioniomi Da in Bisnis Univ iersita is Uda iya inai 7 (2018): 1867, 

https://d ioi. iorg/10.24843/ie ieb.2018.v07.i07.p04. 
52 Judgie, P ierila iku iOrga inisa isi. 
53 Yunaiita i Ra ihma iwa iti, “Rielieva insi Nila ii P iengieta ihua in Tienta ing Inviesta isi Da in Ma infa ia itnyai 

Ba igi Inviestior K ieliompiok Maiha isiswa i Fiebi Ia iin Pion ioriogio,” Aictiva i: Jurnail iEk ion iomi 1, Nio. 2 

(2018): 58–74. 
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d iengan 

inv iestasi. 

Hal ini juga 

b ierpiengaruh 

dalam 

p iengambilan 

k ieputusan 

inv iestasi.  

profitabilitas, llikuiditas dan 

inv iestm ient opportunityt  siet (IOS) 

siedangkan 79,100% dit ierangkan 

olieh variab iel lain yang tidak 

tierobsiesi dalam pien ielitian ini.  

03.  Skripsi, 

Yoga 

Ristanto 

(Univiersitas 

Nieg ieri 

Siemarang, 

Fakultas 

iEkonomi, 

2020) 

Piengaruh Financial 

Lit ieracy , 

Pieng ietahuan 

Inviestasi Dan 

Pielatihan Pasar 

Modal Tierhadap 

Kieputusan Inviestasi 

M ielalui Minat 

Inviestasi S iebagai 

Variab iel 

Int ierviening 

Pada 

p ienielitian ini 

m ien ieliti 

tientang 

p iengietahuan 

inv iestasi 

pada 

k ieputusan 

inv iestasi. 

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel 

mahasiswa 

d iengan 

m ienggunakan 

tingkat 

variabiel 

intierviening.  

a) Financial lit ieracy tidak 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi pada mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

b) Financial lit ieracy bierpiengaruh 

tidak signifikan tierhadap 

k ieputusan inv iestasi pada 

mahasiswa Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas N ieg ieri S iemarang. 

 

c) Pielatihan pasar modal 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi pada mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

d) Pielatihan pasar modal 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi pada mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

e) Financial lit ieracy bierpiengaruh 

positif dan signifikan t ierhadap 

minat inv iestasi pada mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

f) Pieng ietahuan inviestasi 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap minat 

inv iestasi pada mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

g) Pielatihan pasar modal 

b ierpiengaruh tidak signifikan 

tierhadap minat inv iestasi pada 

mahasiswa Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas N ieg ieri S iemarang. 

 

h) Financial lit ieracy bierpiengaruh 

positif dan signifikan t ierhadap 
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k ieputusan inv iestasi m ielalui 

minat inv iestasi mahasiswa 

Fakultas iEkonomi Univiersitas 

Nieg ieri S iemarang. 

 

i) Pieng ietahuan inviestasi 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi m ielalui minat inviestasi 

mahasiswa Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas N ieg ieri S iemarang. 

 

j) Pielatihan pasar modal 

b ierpiengaruh tidak signifikan 

tierhadap kieputusan inviestasi 

m ielalui minat inv iestasi 

mahasiswa Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas N ieg ieri S iemarang.
54

 

04. Skripsi, 

Atiqah Najla 

Al-May 

(Univiersitas 

Islam N ieg ieri 

Maulana 

Malik 

Ibrahim, 

Fakultas 

iEkonomi, 

Malang 

2020) 

Studi Komparasi 

Motivasi, locus Of 

Control dan Lit ierasi 

Kieuangan Antar 

Niegara dan 

Dampaknya 

T ierhadap 

Kieputusan Inviestasi 

pada Inviestor Pasar 

Modal Di Malang.  

Pien ielitian 

ini b ierfokus 

pada 

k ieputusan 

inv iestasi 

pada 

inv iestor.  

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel pada 

inv iestor pasar 

modal di 

wilayang 

kabupatien 

malang.  

1. T ierdapat pierb iedaan motivasi 

inv iestasi, Locus of Control 

intiernal dan lit ierasi k ieuangan 

antara gien ierasi X dan gien ierasi 

Y dalam k ieputusan inviestasi 

di pasar modal. Gien ierasi Y 

m iem ieiliki motivasi rataan 

liebih tinggi dari g ien ierasi X. 

hal ini mienandakan bahwwa 

g ienierasi Y m iemiliki Motivasi 

Inviestasi, Locus Of Control 

intiernal dan lit ierasi k ieuangan 

ang liebih baik dibandingkan 

d iengan gienierasi X. p ierb iedaan 

ini diakibatkan kar iena rientan 

usia (Umur). Pierbiedaan siklus 

m iempiengaruhi pierbiedaan 

p ierilak, cara pandang, dan cara 

m iengambil suatu k ieputusan 

inv iestasi. 

2. Motivasi m iemiliki piengaruh 

positif signifikan t ierhadap 

k ieputusan inviestasi. Hal ini 

m ienandakan bahwa s iemakin 

tinggi motivasi inv iestor pasar 

modal di malang, maka akan 

siemakin tinggi dan siemakin 

rasional dalam m iengambil 

k ieputusan inv iestasi. Pada 

variabiel locus of control 

intiernal miemiliki piengaruh 

positif signifikan t ierhadap 

k ieputusan inviestasi. Hal ini 

manandakan bahwa s iemakin 

 
54 Rista int io, “P iengairuh Finaincia il Litiera icy, Piengieta ihua in Inviesta isi Da in Piela itiha in Pa isa ir 

M ioda il Tierha ida ip Kieputusa in Inv iesta isi M iela ilui Mina it Inv iesta isi Sieba iga ii Va iria ib iel Intierv iening.” 
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tinggi locus of control (pusat 

Kiendali) inv iestor pasar modal 

di malang, maka akan siemakin 

tiepat dalam m iengambil siebuah 

k ieputusan inv iestasi. Dan 

variabiel litierasi k ieuangan 

m iemiliki piengaruh positif dan 

signifikan t ierhadap kieputusan 

inv iestasi. Hal ini m ienandakan 

bahwa s iemakin tinggi lingkat 

litierasi k ieuangan inviestor 

pasar modal di malang, maka 

akan siemakin bijak dan t iepat 

dalam miengambil kieputusan 

inv iestasi.  

05.  Siekripsi, 

M iega 

Mutiara 

Piertiwi, ( 

Univ iersitas 

Islam 

Indoniesia, 

Fakultas 

iEkonomi, 

2018) 

Piengaruh Financie 

Dan Faktor 

Diemografi 

T ierhadap 

Kieputusan Inviestasi 

Mahasiswa.  

Pien ielitian 

ini 

m ienggunaka

n variabiel 

faktor 

d iemografi 

dalam 

k ieputusan 

inv iestasi 

mahasiswa.  

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel 

mahasiwa 

fakultas 

iekonomi 

Univ iersitas 

Islam 

Indoniesia.  

 

1. Financial Lit ieracy bierp iengaruh 

signifikan dalam p iengambilan 

k ieputusan inv iestasi mahasiswa. 

Siemakin baik tingkat financial 

litieracy yang dimiliki ol ieh 

mahasiswa maka s iemakin baik 

juga kieputusan inviestasinya. 

2. Faktor diemografi mahasiswa 

yang mieliputi j ienis k ielamin, 

umur, tahun angkatan dan uang 

saku tidak bierp iengaruh 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi mahasiswa.
55

 

06. Skripsi, 

Rizki 

Cha ierul 

Pajar, ( 

Univ iersitas 

Nieg ieri 

Yogyakarta, 

Fakultas 

iEkonomi, 

2017 ) 

Piengaruh Motivasi 

Inviestasi dan 

Pieng ietahuan 

Inviestasi T ierhadap 

Minat Inviestasi Di 

Pasar Modal Pada 

Mahaiswa F iE 

UNY.. 

Dalam 

p ienielitian ini 

m ien ieliti 

tierkait 

d iengan 

variabiel 

p iengietahuan 

inv iestasi. 

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel 

Mahasiswa FiE 

UNY.  

1. Hasil p iengujian signifikansi 

m ienunjukkan bahwa t ierdapat 

nilai sig s ieb iesar 0,000 (0,000 < 

0.1). Dari hasil nilai tiersiebut 

m ienunjukan bahwa “motivasi 

inv iestasi b ierpiengaruh tierhadap 

minat bierinviestasi di pasar 

modal pada mahasiswa F iE 

UNY”.  

 

2. Hasil p iengujian signifikansi 

m ienunjukkan bahwa t ierdapat 

nilai sig s ieb iesar 0,000 (0,000 < 

0.1). Dari hasil nilai tiersiebut 

m ienunjukan bahwa 

“p iengietahuan inviestasi 

b ierpiengaruh tierhadap minat 

b ierinviestasi di pasar modal pada 

mahasiswa F iE UNY”.  

 

3. Hasil p iengujian Fitung adalah 

sieb iesar 227,363 dan sig Fhitung 

< 5 % (0,000 < 0.1), maka 

 
55 M iega i Mutiaira i Piertiwi, “P ienga iruh Finaincie Litiera icy Da in Fa iktior D iemiogra ifi,” iEk ioniomi 

Da in Bisnis, 2018, 1. 
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disimpulkan bahwa “motivasi 

inv iestasi dan piengietahuan 

inv iestasi siecara simultan 

b ierpiengaruh tierhadap minat 

b ierinviestasi di pasar modal pada 

mahasiswa F iE UNY, d iengan 

d iemikian hipotiesis tierbukti. 

 

4. Biesarnya ko iefisiien d ietierminasi 

(R2) adalah s iebiesar 0,824. Hal 

ini m ienunjukan bahwa variab iel 

b iebas siecara biersama–sama 

m iempiengaruhi variab iel tidak 

b iebas sieb iesar 82,4% sisanya 

sieb iesar 17,6% dip iengaruhi ol ieh 

variabiel lainnya.
56

 

07. Skripsi Dian 

Safitri ( 

Univ iersitas 

Halu Ol ieo, 

Kiendari, 

2016 ) 

Faktor-faktor yang 

m iempiengaruhi 

k ieputusan inviestasi 

(Studi Pada 

Pierusahaan 

Manufaktur Food 

And B iev ieragies 

Yang Tierdaftar Di 

Bursa iEf iek 

Indoniesia) 

Pada 

p ienielitian ini 

m iembahas 

tierkait 

d iengan 

faktor-faktor 

yang 

m iempiengaru

hi kieputusan 

Inviestasi.  

Pada 

p ienielitian ini 

b ierstudi pada 

p ierusahaan 

manufaktur 

Food and 

Biev ierag ies 

yang tierdaftar 

di bursa ief iek 

Indoniesia.  

1. Curr ient ratio bierpiengaruh 

n iegativie signifikan tierhadap 

k ieputusan inv iestasi p ierusahaan 

food and b ievierag ies yang 

tierdaftar di Bursa iEf iek 

Indoniesia pada tahun 2010-

2014. 

 

2. Cash flow b ierp iengaruh niegatif 

signifikan tierhadap k ieputusan 

inv iestasi p ierusahaan food and 

b ievierag ies yang tierdaftar di 

Bursa iEf iek Indoniesia pada 

tahun 2010-2014. 

 

3. ROI b ierp iengaruh positif 

signifikan tierhadap k ieputusan 

inv iestasi p ierusahaan food and 

b ievierag ies yang tierdaftar di 

Bursa iEf iek Indoniesia pada 

tahun 2010-2014. 

 

4. Firm siz ie bierp iengaruh niegativ ie 

signifikan tierhadap k ieputusan 

inv iestasi p ierusahaan food and 

b ievierag ies yang tierdaftar di 

Bursa iEf iek Indoniesia pada 

tahun 2010-2014. 

 

5. Siecara biersama-sama currient 

ratio, cash flow, ROI, firm siz ie 

b ierpiengaruh signifikan tierhadap 

k ieputusan inv iestasi p ierusahaan 

food and b ievierag ies yang 

tierdaftar di Bursa iEf iek 

Indoniesia tahun 2010 sampai 

 
56 Rizki A ind Pa ija ir, “Inv iesta isi T ierhaida ip Mina it Inv iesta isi Di Pa isa ir M ioda il Pa ida i Ma iha isiswa i 

Fie Uny Influiencie iOf Inviestm ient M iotivaitiion Aind Inviestm ient Kn iowliedgie.” 
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d iengan tahun 2014. 

 

6. Factor yang paling dominan 

yang miempiengaruhi k ieputusan 

inv iestasi p ierusahaan food and 

b ievierag ies dari kietiga factor 

yang ditieliti adalah ROI. 

08. Skripsi iEfi 

Nurani 

Fitrianingsih

, ( Institut 

Agama 

Islam N ieg ieri 

Purwokierto, 

Fakultas 

iEkonomi 

dan Bisnis 

Islam, 2019) 

Piengaruh Litierasi 

Kieuangan Tierhadap 

Kieputusan Inviestasi 

Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi 

Dan Bisnis Di 

Gal ieri Inviestasi Biei 

Univ iersitas 

Muhammadiyah 

Purwokierto 

p ienielitian ini 

m ien ieliti 

tierkait 

d iengan 

k ieputusan 

dalam 

b ierinviestasi. 

Pien ielitian ini 

b ierfokus pada 

inv iestasi di 

gal ieri 

inv iestasi BiEI 

Univ iersitas 

Muhammadiy

ah 

Purwokierto. 

1. Uji t t ierhadap variabiel untuk 

g ienieral piersonal financie 

knowliedg ie (X1) didapatkan 

thitung s iebiesar 0,100 d iengan 

signifikan t s iebiesar 0,920. nilai 

ttab iel dipierolieh dari nilai (n-k-

1) pada tab iel distribusi nilai t 

yaitu 1,999. Kar iena thitung 

liebih kiecil dari ttabiel (0,100 < 

1,999) atau signifikan t l iebih 

b iesar dari 5% (0,920 > 0.1) 

maka Ho ditierima dan Ha 

ditolak yang diartikan variab iel 

b iebas siecara parsial tidak 

b ierpiengaruh siginifikan. 

Diengan kata lain, hipot iesis 

p iertama (H1) pada p ien ielitian 

ini m ienyatakan gien ieral 

p iersonal financie knowliedg ie 

tidak bierpiengaruh signifikan 

tierhadap kieputusan inviestasi. 

2. Uji t t ierhadap variab iel savings 

and borrowing (X2) didapatkan 

thitung s iebiesar 2,390 d iengan 

signifikan t s iebiesar 0.020. nilai 

ttab iel dipierolieh dari nilai (n-k-

1) pada tab iel distribusi nilai t 

yaitu 1,999. kar iena thitung 

liebih biesar dari ttab iel (2,390 > 

1,999) atau signifikan t liebih 

k iecil dari 5% (0,020 < 0.1) 

maka Ho ditolak dan Ha 

ditierima yang diartikan 

variabiel b iebas siecara parsial 

b ierpiengaruh signifikan. 

Diengan kata lain, hipot iesis 

k iedua (H2) pada p ien ielitian ini 

m ienyatakan savings and 

borrowing b ierpiengaruh 

signifkan tierhadap kieputusan 

inv iestasi 

3. Uji t t ierhadap variabiel untuk 

insurancie (X3) didapatkan 

thitung sieb iesar -0,060 diengan 

signifikan t s iebiesar 0,953. nilai 

ttab iel dipierolieh dari nilai (n-k-

1) pada tab iel distribusi nilai t 

yaitu 1,999. Kar iena thitung 



46 

 

 

 

liebih kiecil dari ttab iel (-0,060 < 

1,999) atau signifikan t l iebih 

b iesar dari 5% (0,953 > 0.1) 

maka Ho ditierima dan Ha 

ditolak yang diartikan variab iel 

b iebas siecara parsial tidak 

b ierpiengaruh siginifikan. 

Diengan kata lain, hipot iesis 

k ietiga (H3) pada p ien ielitian ini 

m ienyatakan insurancie tidak 

b ierpiengaruh signifikan 

tierhadap kieputusan inviestasi. 

4. Uji t t ierhadap variab iel 

inv iestm ien (X4) didapatkan 

thitung s iebiesar 2,923 d iengan 

signifikan t s iebiesar 0.005. nilai 

ttab iel dipierolieh dari nilai (n-k-

1) pada tab iel distribusi nilai t 

yaitu 1,999. kar iena thitung 

liebih biesar dari ttab iel (2,923 > 

1,999) atau signifikan t l iebih 

k iecil dari 5% (0,005 < 0.1) 

maka Ho ditolak dan Ha 

ditierima yang diartikan 

variabiel b iebas siecara parsial 

b ierpiengaruh signifikan. 

Diengan kata lain, hipot iesis 

k ie iempat (H4) pada p ien ielitian 

ini m ienyatakan inviestm ien 

b ierpiengaruh signifkan 

tierhadap kieputusan inviestasi. 

5. p ienielitian ini yang m ienyatakan 

bahwa variab iel b iebas yang 

tierdiri dari g ienieral p iersonal 

financie knowl iedgie (X1), 

savings and borrowing (X2), 

insurancie (X3) dan inv iestm ien 

(X4) s iecara b iersama-sama atau 

simultan b ierpiengaruh 

signifikan tierhadap kieputusan 

inv iestasi (Y) t ierbukti dan dapat 

ditierima. 

09. Skripsi 

Fatimah ( 

Univ iersitas 

Nieg ieri 

Siemarang, 

Fakultas 

iEkonomi, 

2020) 

Pieran Piengietahuan 

Inviestasi Dan 

Lit ierasi K ieuangan 

Dalam M iem iediasi 

Piengaruh iEdukasi 

Pasar Modal 

T ierhadap Minat 

Inviestasi 

Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas N ieg ieri 

Siemarang 

Dalam 

p ienielitian ini 

m iembahas 

tierkait 

d iengan 

p iengietahuan 

inv iestasi 

untuk 

m ienganalisa 

dan 

m iempiengaru

hi minat 

mahasiswa 

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel 

Mahasiswa 

Univ iersitas 

Nieg ieri 

Siemarang.  

1. iEdukasi pasar modal 

b ierpiengaruh s iecara positif 

signifikan t ierhadap minat 

inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES sieb iesar 

0,262. Hal ini m iengartikan 

bahwa apabila s ietiap 

p ieningkatan variab iel iedukasi 

pasar modal s iebiesar satu 

satuan akan mieningkatkan 

variabiel minat inv iestasi 

sieb iesar 0,262 d iengan asumsi 

variabiel p iengietahuan inv iestasi 
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dalam 

b ierinviestasi. 

dan lit ierasi k ieuangan tietap. 

 

2. Pieng ietahuan inv iestasi 

b ierpiengaruh s iecara positif 

signifikan t ierhadap minat 

inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES sieb iesar 

0,561. Hal ini m iengartikan 

bahwa apabila s ietiap 

p ieningkatan variab iel 

p iengietahuan inviestasi sieb iesar 

satu satuan akan m ieningkatkan 

variabiel minat inv iestasi 

sieb iesar 0,561 d iengan asumsi 

variabiel iedukasi pasar modal 

dan lit ierasi k ieuangan tietap. 

 

3. Litierasi k ieuangan tidak 

b ierpiengaruh tierhadap minat 

inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES. 

 

4. iEdukasi pasar modal 

b ierpiengaruh s iecara positif 

signifikan tierhadap 

p iengietahuan inv iestasi 

Mahasiswa Fakultas iEkonomi 

UNN iES sieb iesar 0,601. Hal ini 

m iengartikan bahwa bahwa 

apabila s ietiap p ieningkatan 

variabiel iedukasi pasar modal 

sieb iesar satu satuan akan 

m ieningkatkan variab iel 

p iengietahuan inviestasi sieb iesar 

0,601. 

 

5. iEdukasi pasar modal 

b ierpiengaruh s iecara positif 

signifikan tierhadap litierasi 

k ieuangan Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES sieb iesar 

0,531. Hal ini m ienunjukkan 

bahwa apabila s ietiap 

p ieningkatan variab iel iedukasi 

pasar modal siebiesar satu 

satuan akan mieningkatkan 

variabiel litierasi k ieuangan 

sieb iesar 0,531. 

 

6. Pieng ietahuan inviestasi dapat 

m iem iediasi piengaruh iedukasi 

pasar modal t ierhadap minat 

inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES yang 

b ierdasarkan sob iel tiest 
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dihasilkan thitung s iebiesar 

5,283 > ttab iel 1,977.  

 

7. Litierasi k ieuangan tidak dapat 

m iem iediasi piengaruh iedukasi 

pasar modal t ierhadap minat 

inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi UNN iES yang 

b ierdasarkan sob iel tiest 

dihasilkan thitung sieb iesar -

2,173 < ttab iel 1,977.
57

 

10. Skripsi 

Husna Fitri 

Amalia ( 

Institut 

Agama 

Islam N ieg ieri 

Ponorogo, 

Fakultas 

iEkonomi 

dan Bisnis 

Islam, 2019) 

Piengaruh Rieturn 

Dan Risiko 

T ierhadap Minat 

Inviestasi 

Mahasiswa Di 

Gal ieri Inviestasi 

Institut Agama 

Islam N ieg ieri 

Ponorogo 

Pien ielitian 

b ierfokuskan 

pada 

inv iestasi 

Mahasiswa  

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

Variab iel 

R ieturn dan 

Risk pada 

minat 

inv iestasi 

mahasiswa  

 

1. Siecara parsial variab iel r ieturn 

tidak miemiliki piengaruh yang 

signifikan tierhadap minat 

inv iestasi mahasiswa di Gal ieri 

inv iestasi Institut Agama Islam 

Nieg ieri Ponorogo d iengan nilai 

thitung variab iel r ieturn 1,530 

0.1. 

2. Siecara parsial variab iel risiko 

m iemiliki p iengaruh yang 

signifikan tierhadap minat 

inv iestasi mahasiswa di Gal ieri 

inv iestasi Institut Agama Islam 

Nieg ieri Ponorogo d iengan nilai 

thitung variab iel p iersiepsi risiko 

4,670 > dari ttab iel 1,986 dan 

signifikansi s ieb iesar 0,000 < 

0.1. 

3. Siecara simultan variab iel r ieturn 

dan risiko m iemiliki piengaruh 

yang signifikan tierhadap minat 

inv iestasi mahasiswa di Gal ieri 

inv iestasi Institut Agama Islam 

Nieg ieri Ponorogo d iengan nilai 

Fhitung 23,56>dari Ftab iel 3,09 

dan signifikansi s ieb iesar 0,000 

< 0.1.
58

 

11.  Skripsi Fitri 

Ani., SiE. ( 

Univ iersitas 

Islam N ieg ieri 

Alauddin 

Makasasar, 

Fakultas 

iEkonomi 

Piengaruh 

Kieputusan Inviestasi 

T ierhadap Nilai 

Pierusahaan jasa 

Pierbankan Yang 

tierdaftar di Bursa 

iEf iek Indoniesia.  

Pien ielitian 

ini 

m ienggunaka

n variabiel 

k ieputusan 

inv iest asi. 

Pien ielitian ini 

b ierfokus pada 

nilai 

p ierusahaan 

jasa p ierbankan 

yang tierdaftar 

di bursa ief iek 

indoniesia. 

 

1. Bierdasarkan hasil hipot iesis 

dik ietahui bahwa variab iel 

Kieputusan Inv iestasi yang 

diukur d iengan Total Assiet 

Growth tidak tierbukti siecara 

statistik b ierpiengaruh tierhadap 

Nilai P ierusahaan Pric ie Book 

 
57 Fa itima ih, “Piera in Pieng ieta ihua in Inviesta isi Da in Lit iera isi K ieua ingain Daila im M iem iedia isi 

Pienga iruh iEdukaisi Pa isa ir M iodail T ierhaida ip Minait Inviesta isi Ma iha isiswa i Fa ikulta is iEk ioniomi 

Univ iersita is N ieg ieri S iema ira ing,” A inailisis Sta inda ir P ielaiya ina in Minima il Paida i Instaila isi Ra iwa it Jaila in 

Di RSUD Kiota i S iema ira ing 3, nio. 7101416081 (2020): 103–11. 
58 Husna i Fitri Aima ilia i, “P ienga iruh Rieturn Da in Risik io T ierhaida ip Mina it Inviesta isi 

Ma iha isiswa i Di Ga ilieri Inv iesta isi Institut Aiga ima i Isla im N ieg ieri Pion ioriog io,” iE-Th iesis IA iIN P ionioriog io 

(2019). 
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dan Bisnis 

Islam, 

Makasar, 

2016) 

Valu ie ( PBV). 

2. Bierdasarkan hasil hipot iesis 

dik ietahui bahwa variab iel 

Kieputusan Inv iestasi diukur 

d iengan Mark iet Valuie to Book 

Valu ie of Assiets Ratio t ierbukti 

siecara statistik b ierpiengaruh 

positif dan signifikan t ierhadap 

Nilai P ierusahaan Pric ie Book 

Valu ie (PBV). 

3. . Bierdasarkan hasil hipotiesis 

dik ietahui bahwa variab iel 

Kieputusan Inv iestasi yang 

diukur d iengan iEarning to Pricie 

Ratio t ierbukti siecara statistik 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap variabiel 

Nilai P ierusahaan Pric ie Book 

Valu ie (PBV). 

4. Bierdasarkan hasil hipot iesis 

dik ietahui bahwa variab iel 

Kieputusan Inv iestasi yang 

diukur d iengan Capital 

iExpienditurie to Book Valu ie 

Assiets tierbukti s iecara statistik 

b ierpiengaruh positif dan 

signifikan tierhadap Nilai 

Pierusahaan Pric ie Book Valuie 

(PBV). 

5. Bierdasarkan hasil hipot iesis 

dik ietahui bahwa variab iel 

Kieputusan Inv iestasi yang 

diukur d iengan Currient Assiets 

to Total Ass iets Ratio tidak 

tierbukti siecara statistik 

b ierpiengaruh dan signifikan 

tierhadap Nilai P ierusahaan 

Pric ie Book Valu ie (PBV). 

6. Bierdasarkan hasil hipot iesis 

dik ietahui bahwa indikator 

Kieputusan Inv iestasi siecara 

b iersama-sama bierpiengaruh 

tiehadap Nilai P ierusahaan. 

 

Dari k ielima indikator k ieputusan 

inv iestasi t ierdapat tiga indikator 

yang miendukung hipot iesis dalam 

p ienielitian ini namun indikator Total 

Assiet Growth dan Curr ient Assiets to 

Total Assiets Ratio tidak t ierbukti 

siecara statistik b ierpiengaruh 

tierhadap nilai p ierusahaan Pric ie 

Book Valu ie (PBV) d iengan tingkat 

signifikan masing-masing 0,096 

dan 0.074 liebih b iesar dari 
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signifikan 0.1. Siedangkan nilai 

koiefisiien b ierada pada angka 

n iegativie masing-masing - 1.680. 

dan - 1.805. Kieputusan inv iestasi 

yang diukur d iengan Markiet Valu ie 

to Book Valu ie of Assiets Ratio, 

iEarning to Pricie Ratio dan Capital 

iExpienditurie to Book Valu ie Assiets 

tierbukti s iecara statistik b ierp iengaruh 

signifikan t ierhadap nilai p ierusahaan 

Pric ie Book Valu ie (PBV) d iengan 

tingkat signifikan masing- masing 

0,000, 0,024 dan 0.000 l iebih kiecil 

dari batas signifikan 0.1. Siedangkan 

nilai koiefisiien bierada pada angka 

positif masing-masing 52.076, 

2.293 dan 3.939. Dari uji ANOVA 

dapat ditarik k iesimpulan bahwa 

indikator k ieputusan inviestasi yaitu 

Total Assiet Growth, Markiet Valu ie 

to Book Valu ie of Assiets Ratio, 

iEarning to Pric ie Ratio, Capital 

iExpienditurie to Book Valu ie Assiets 

dan Currient Assiets to Total Assiets 

Ratio siecara b iersama-sama 

b ierpiengaruh tierhadap Pric ie Book 

Valu ie diengan tingkat signifikan 

0,000 dan nilai F s ieb iesar 

778,480.
59

 

12. Skripsi 

Sindy 

Mauliza, 

(Univiersitas 

M iedan Ariea, 

Fakultas 

iEkonomi 

Bisnis, 

M iedan 

2021.) 

Piengaruh 

Kieputusan 

Inviestasi, 

Kieputusan 

Piendanaan Dan 

Kiebijakan D ievidien 

T ierhadap Nilai 

Pierusahaan Pada 

Pierusahaan Food 

And B iev ieragie 

Yang Tierdaftar Di 

Biei Pieriod ie 2017-

2019 

Pien ielitian 

ini 

m ienggunaka

n variabiel 

k ieputusan 

Inviestasi. 

Pien ielitian ini 

b ierfokus pada 

Nilai 

p ierusahaan 

FOOD and 

B iEV iERAGiE 

yang tierdaftar 

di BiEI pieriod ie 

2017-2019. 

 

1. Variab iel kieputusan inviestasi 

siecara parsial b ierpiengaruh 

positif dan tidak signifikan 

tierhadap nilai pierusahaan.  

2. Variab iel k ieputusan piendanaan 

siecara parsial b ierpiengaruh 

positif dan tidak signifikan 

tierhadap nilai p ierusahaan. 

3. Variab iel kiebijakan dievidien 

siecara parsial b ierpiengaruh 

positif dan signifikan t ierhadap 

nilai p ierusahaan. 

4. Variab iel k ieputusan inviestasi, 

k ieputusan p iendanaan dan 

k iebijakan dievidien siecara 

simultan bierp iengaruh positif 

dan signifikan tierhadap nilai 

p ierusahaan. 

13. Lilis 

Ayudiastuti ( 

Jurnal Ilmu 

Manaj iem ie, 

Analisis P iengaruh 

Kieputusan Inviestasi 

Mahasiswa  

Pien ielitian 

ini t ientang 

k ieputusan 

inv iestasi 

Pien ielitian ini 

M ienggunakan 

samp iel data 

Galieri 

Financial lit ieracy, ov ierconvid ien, 

dan illusion of control 

m iem iengaruhi p iengambilan 

k ieputusan inv iestasi pada 

 
59 SiE. Fitri Aini., “P ienga iruh K ieputusa in Inviesta isi T ierha ida ip Nila ii Pierusa iha ia in Pierba inka in 

Ya ing Tierda ifta ir Di Bursa i iEf iek Indioniesia i” (Univ iersita is Isla im N ieg ieri Aila iuddin Maikaissa ir, 2016). 
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Vol 9, No. 3, 

2021) 

Mahasiswa  Inviestasi 

Univ iersitas 

Nusantara 

PGRI K iediri.  

mahasiswa di K iediri. Financial 

litieracy m ienjadikan inv iestor 

m iendapat liebih banyak mienggali 

litierasi m ieng ienai informasi dan 

b ielajar mieng ienai inv iestasi agar 

dapat digunakan untuk m ienghindari 

sierta m ienc iegah risiko yang 

k iemungkinan ditiemui. 

Ov ierconvid iencie m ienjadikan 

inv iestor miemiliki kiepastian dan 

informasi yang cukup dalam 

m iengambil k ieputusan diengan 

m iem ierhatikan risiko didalamnya 

untuk miemp iersiapkan diri dalam 

m ien ierima timbal balik dari 

inv iestasi yang dijalani. Illusion of 

control mienjadikan inv iestor 

p iercaya atas k iemampuan diri yang 

nantinya dapat m iemicu hasil 

inv iestasi yang tielah diambil diengan 

k ieputusan yang pasti. Hal ini 

m iembuktikan bahwa mahasiswa 

d iengan piengietahuan kieuangan yang 

liebih baik dapat m iembuat 

k ieputusan b ierinviestasi yang baik. 

Hierding b iehavior, Risk p ierc ieption, 

dan iexpieriienc ie riegriet tidak 

m iem iengaruhi p iengambilan 

k ieputusan inv iestasi mahasiswa di 

Kiediri. Populasi maupun samp iel 

yang digunakan m iempunyai 

batasan yaitu k iebieragaman inv iestor 

siebab hanya pada ruang lingkup 

Galieri Inviestasi Bursa iEf iek 

Indoniesia Univ iersitas Nusantara 

PGRI K iediri. P ienielitian sielanjutnya 

dir iekomiendasikan mienambah 

jumlah riespondien dari bieb ierapa 

Galieri Inviestasi dan mielibatkan 

variabiel r iegriet aviersion bias, Risk 

tolierancie, loss av iersion, cognitiv ie 

dissonanc ie, cognitivie bias, financial 

b iehavior, dan variab iel lainnya yang 

b ierkaitan diengan kieputusan 

inv iestasi
60

. 

 

14. Wilantika 

Waskito 

Putri, 

Masyhuri 

Hamidi ( 

Jurnal 

Piengaruh Litierasi 

k ieuangan, iEfikasi 

Kieuangan, dan 

faktor Diemografi 

T ierhadap 

Piengambilan 

Pien ielitian 

ini 

m iengunakan 

variabiel 

Faktor 

Diemografi 

Pien ielitian ini 

m iengunakan 

samp iel 

mahasiswa 

Magistier 

Manaj iem ien 

 

1. Litierasi K ieuangan b ierpiengaruh 

positif dan signifikan tierhadap 

p iengambilan k ieputusan 

inv iestasi pada Mahasiswa MM 

Fakultas iEkonomi Unand 

 
60 Lilis A iyudia istuti, “P ienga iruh K ieputusa in Inviesta isi,” Jurna il Ilmu Ma inaijiemien 9.3 (2021): 

1138–49. 
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Ilmiah 

Mahasiswa 

iEkonomi 

Manaj iem ien, 

Vol. 4, No. 

1, 2019) 

Kieputusan Inviestasi 

(studi kasus pada 

mahasiswa 

Magist ier 

Manaj iem ien 

Fakultas iEkonomi 

Univ iersitas Andalas 

Padang) 

tierhadap 

p iengambilan 

Kieputusan 

Inviestasi  

Fakultas 

iEkonomi 

Univ iersitas 

Andalas 

Padang.  

Padang. 

2. iEfikasi K ieuangan bierpiengaruh 

positif dan signifikan tierhadap 

p iengambilan k ieputusan 

inv iestasi pada Mahasiswa MM 

Fakultas iEkonomi Unand 

Padang. 

3. Faktor D iemografi tidak 

m iemiliki p iengaruh yang 

signifikan t ierhadap 

p iengambilan k ieputusan 

inv iestasi pada Mahasiswa MM 

Fakultas iEkonomi Unand 

Padang. Tiemuan dalam 

p ienielitian ini m iendapatkan 

b iebierapa implikasi untuk 

Akad iemis, Mahsiswa, dan 

Inviestor Yaitu: 

1. Bagi akadiemisi, diharpakan 

agar tietap m iembierikan 

p iembielajaran k ieuangan d iengan 

m iedia piemb ielajaran yang liebih 

krieatif k iepada mahasiswa s ierta 

m ienanamkan k iesadaran 

mahasiswa t ientang p iengielolaan 

k ieuangan yang pribadi yang 

baik. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan 

agar dapat m ieningkatkan 

litierasi k ieuangan dan iefikasi 

k ieuangan s iehingga dalam 

m iemutuskan k ieputusan untuk 

b ierinviestasi m ienjadi l iebih 

akurat. Dan mahasiswa 

diharapkan untuk tierus bielajar 

tientang lit ierasi k ieuangan. 

3. Bagi Inv iestor, diharapkan bagi 

inv iestor kietika miemutuskan 

akan bierinv iestasi pada 

b ierbagai asp iek ataupun 

siekuritas t iertientu untuk 

b ierpiedoman pada litierasi 

k ieuangan/ p iengietahuan dan 

r ief ieriensi yang mierieka miliki. 

Untuk miendapatkan litierasi 

k ieuangan, s ietiap inviestor harus 

aktif untuk m iengamati situasi 

dan kondisi p ieluang pasar, 

hingga riesiko yang dihadapi 

dalam bierinviestasi.
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15. iEny Suyanti, Analisis Motivasi Pien ielitian Pien ielitain ini Piengaruh motivasi inv iestasi 

 
61 Aisiep Muna iwa ir, Suryaina i Surya inai, a ind Nugraihai Nugra ihai, “P ienga iruh Litiera isi K ieua inga in 

Da in Fa iktior Diem iograifi T ierha ida ip Piengaimbila in K ieputusain Bierinv iesta isi,” A ikunta ibilita is 14, nio. 2 

(2020): 253–68, https://dioi. iorg/10.29259/ja i.v14i2.11480. 
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Nafik 

Umurul 

Hadi ( Junrla 

Ilmiah 

p iendidikan 

iEkonomi 

Falkultas 

Kieguruan 

dan Ilmu 

Piendidikan, 

Vol. 7, No. 

2, 2019)  

dan piengietahuan 

inv iestasi tierhadap 

Minat Inviestasi 

Mahasiswa di Pasar 

Modal.  

ini 

m ienggunaka

n variabiel 

tientang 

p iengietahuan 

inv iestasi 

pada minat 

inv iestasi 

mahasiswa. 

m ienggunakan 

samp iel 

Mahasiswa 

STKIP PGRI 

Tulungagung 

tierhadap minat inv iestasi 

m ienghasilkan ko iefisiien jalur 

sieb iesar 0.462 d iengan nilai T 

statistics sieb iesar 5.170. Hasil 

p iengujian t iersiebut mienunjukkan 

bahwa koiefisiien jalur b iernilai 

positif dan nilai T statistics > T 

tab iel (1.64), s iehingga tierdapat 

p iengaruh positif dan signifikan 

motivasi inv iestasi tierhadap minat 

inv iestasi. Hal ini b ierarti siemakin 

tinggi motivasi inv iestasi maka 

c iendierung dapat m ieningkatkan 

minat inv iestasi. Piengaruh 

p iengietahuan inv iestasi tierhadap 

minat inv iestasi m ienghasilkan 

koiefisiien jalur s ieb iesar 0.456 

d iengan nilai T statistics s ieb iesar 

4.717. Hasil p iengujian tiersiebut 

m ienunjukkan bahwa ko iefisiien jalur 

b iernilai positif dan nilai T statistics 

> T tabiel (1.64), s iehingga tierdapat 

p iengaruh positif dan signifikan 

p iengietahuan inv iestasi tierhadap 

minat inv iestasi. Hal ini b ierarti 

siemakin tinggi p ieng ietahuan 

inv iestasi maka c iendierung dapat 

m ieningkatkan minat inv iestasi. 
62

 

16. Ni Mad ie 

Dwiyana 

Rasuma 

Putri, H ieny 

Rahyuda, ( 

Jurnal 

iEkonomi 

dan Bisnis, 

Univ iersitas 

Udayana, 

ISSN : 

2337-3067, 

2017) 

Piengaruh Tingkat 

Financial Lit ieracy 

dan Faktor 

Sosiod iemografi 

T ierhadap 

Kieputusan Inviestasi 

Individu. 

Pien ielitian 

ini 

m iembahas 

tientang 

k ieputusan 

Inviestasi.  

Pien ielitian ini 

m ienggunakan 

samp iel 

Mahasiswa 

Univ iersitas 

Udayana Bali.  

1. Financial lit ieracy b ierpiengaruh 

signifikan positif t ierhadap 

p ierilaku kieputusan inviestasi 

individu. Artinya, siemakin 

tinggi tingkat financial lit ieracy, 

maka s iemakin baik pierilaku 

k ieputusan inv iestasi individu. 

2. Jienis k ielamin b ierpiengaruh 

signifikan t ierhadap pierilaku 

k ieputusan inv iestasi individu. 

Artinya, adanya p ierbiedaan 

signifikan antara p ier iempuan 

dan laki-laki dalam pierilaku 

k ieputusan inv iestasi individu. 

3. Piendapatan tidak b ierpiengaruh 

signifikan t ierhadap pierilaku 

k ieputusan inv ientasi. Artinya, 

tingkat piendapatan siesieorang 

tidak mienjadi tolak ukur untuk 

m ielakukan siebuah kieputusan 

inv iestasi individu.
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62 Suya inti aind Ha idi, “2 1 1,2.” 
63 Ni Ma id ie Dwiya ina i Ra isuma i Putri a ind Hienny Ra ihyudai, “P ienga iruh Tingkait Fina incia il 

Litiera icy Da in Fa ikt ior Siosiiod iem iograifi T ierha idaip P ierila iku K ieputusa in Inviesta isi Individu,” iE-Jurnail 

iEk ioniomi Da in Bisnis Univ iersita is Uda iya inai 9 (2017): 3407, 

https://d ioi. iorg/10.24843/ie ieb.2017.v06.i09.p09. 
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17. Wan Gustina 

Indah Sari, 

Diebbi 

Shyntia 

Ovami, 

(Jurnal 

iEkonomi 

UMN Al 

Washliyah 

M iedan, p-

ISSN 2808-

4594) 

Piengaruh Motivasi 

Dan Lit ierasi 

Kieuangan tierhadap 

Minat Bierinv iestasi 

Pada Pasar modal 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Univ iersitas 

Muhammaddiyah 

Sumatra Utara). 

Pien ielitian 

ini t ientang 

inv iestasi 

Mahasiswa 

di Pasar 

Modal.  

Pien ielitian ini 

b ierfokus pada 

Minat dan 

m ienggunakan 

samp iel 

Mahasiswa 

Univ iersitas 

Muhammadiy

ah Sumat iera 

Utara. 

Bierdasarkan hasil uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, dan uji hipot iesis 

yang tielah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi dan 

Litierasi K ieuangan b ierpiengaruh 

tierhadap Minat Bierinv iestasi pada 

pasar modal . Hal ini m ienandakan 

siesieorang akan m ielakukan suatu 

tindakan tierhadap suatu hal yang 

dapat miembuatnya tiertarik 

siehingga tanpa disadari orang 

tiersiebut t iermotivasi untuk 

m iendapatkan apa yang 

diinginkannya. Motivasi yang 

dimiliki s ieorang mahasiswa akan 

m iembantu mieningkatkan minat 

b ierinviestasi di pasar modal. B iegitu 

juga diengan lit ierasi k ieuangan 

mahasiswa, s iemakin baiknya 

p iemahaman sieorang individu dalam 

m iengielola k ieuangannya, maka 

p iemahaman tiersiebut akan 

m iendorong adanya k iemauan sierta 

k ieinginan siesieorang untuk 

b ierinviestasi, kar iena siecara otomatis 

individu akan m iemahami bahwa 

k ietika bierinviestasi pasti akan 

m iendapatkan p iengiembalian dan 

juga hasil.
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Sumbier Data diolah 2023 

  

 
64 Wa in Gustina i Inda ih Sa iri a ind D iebbi Chyntia i iOva imi, “P ienga iruh Miotiva isi Da in Lit iera isi 

Kieua ingain T ierhaida ip Mina it Bierinviesta isi Pa ida i Pa isa ir M ioda il ,” Na itiiona il Cionfierienc ie ion A ippliied 

Busin iess, iEducaitiion, & T iechnioliogy (NCA iB iET) 1, nio. 1 (2021): 78–89, 

https://d ioi. iorg/10.46306/ncaibiet.v1i1.7. 
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D.  K ierangka B ierfikir 

Kierangka b ierfikir adalah s iebuah mod iel yang kons ieptual t ientang 

bagaimana t ieori b ierhubungan d iengan suatu riealita faktor yang 

diidientifikasi siebagai masala yang urgient. Kierangka b ierfikir yang bagus 

adalah k ierangka b ierfikir yang m ienierangkan t ierkait d iengan p iertautan 

variabiel ind iepiendien dan d iepiendien s iecara t ieoritis. Jika dalam p ienielitian 

t ierdapat s iebuah variab iel int iervienig dan mod ierator, maka p ierlu dij ielaskan 

m iengapa variab iel iti ikut dilibatkan dalam pienielitian ini. P iertautan antar 

variabiel t iersiebut, s ielanjutnya dimasukan dalam b ietuk paradigma 

pienielitian. Maka dari itu dalam s iebuah p ienyusunan paradigma p ienielitian 

ini harus di dasarkan pada k ierangka b ierfikir.65  

Maka dari itu k ierangka p iemikiran akan disajikan dalam tab iel 

bierikut:  

Gambar 2. 1K ierangka Bierfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
65 Jiosieph F. Ha iir, “Riesiea irch M ieth iods f ior Busin iess,” iEduca itiion + Tra iining 49, nio. 4 

(2007): 336–37, https://dioi. iorg/10.1108/iet.2007.49.4.336.2. 
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Sumbier Data diolah 2023 

Kietierangan:  

: Langsung 

 : Intierv iening 

E. Hipotiesis 

Hipot iesis bisa diartikan s iebagai pienyiel iesaian s iem ientara t ierhadap 

masalah, s ielanjutnya bisa dijielaskan bahwa, pada umunya hipot iesis 

dirumuskan untuk mienggambarkan hubingan antar variab iel, yaitu variab iel 

pienyiebab dan akibat, dan ada yang m ienggambarkan p ierbandingan satu 

variabiel dari dua samp iel atau l iebih. Dan biersifat s iem ienttara atau b iersifat 

dugaan, atau juga bisa dikatakan b iersifat l iemah. Liemah dalam hal ini 

bierkaitanya d iengan bienar atau tidaknya p iernyataan yang dibuat dalam 

hipot iesis, bukan hubungan antar variab iel yang liemah.  

1. Hipotesis variabel Litierasi t ierhadap kieputusan Inv iestasi? 

Dalam m ienjalankan inv iestasi t ientunya tidak l iepas dari tingginya 

pieng ietahuan dari inv iestassi t iersiebut. Dimana tingkat lit ierasi akan 

m ienghasilkan pros ientasie yang tinggi dalam m ienientukan k ieputusan 

bierinv iestasi. 

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.1 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara Lit ierasi (X1) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  
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H1.1 : Tierdapat piengaruh signifikan antara Lit ierasi (X1) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. 

2. Hipotesis variabel Piendapatan t ierhadap kieputusan Inviestasi? 

Diengan piendapatan yang tinggi maka akan s iemakin tinggi pula 

kiep iercayaan dalam m ienjalankan s iebuah inv iestasi jangka panjang. 

Kariena k ieputusan inv iestasi dipiengaruhi ol ieh adanya p iendapatan. 

Kiep iercayaan b ierarti piercaya pada k ieandalan dan int iegritas mitra 

piertukaran. Dimana k iepiercayaan t iergantung dalam b iebierapa faktor 

antar pribadi, antar organisasi s iepierti komp iet iensi, intiegritas, 

kiejujuran, dan k iebaikan hati.66 Dalam mieningkatkan p iembielian 

kiep iercayaan m iem iediasi biebierapa faktor untk m ielakukan p iembielian. 

Diengan tingkat k iepiercayaan tinggi dis iertai d iengan lit ierasi yang kuat 

maka akan b ierdominasi t ierhadap k ieputusan piembielian.  

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.2 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara P iendapatan 

(X2) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.2 : Tierdapat p iengaruh signifikan antara P iendapatan (X2) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. 

 
66 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
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3. Hipotesis variabel Rieturn tierhadap kieputusan Inv iestasi? 

Untuk m ieningkatkan loyalitas dalam b ierinviestasi p iendapatann 

m ienjadi faktor t ierpienting dalam hal ini. S iemakin b iertambahnya 

piendapatan maka s iebakin biesar pula p ieluang dalam b ierinviestasi. 

Diengan tingkat k iepiercayaan yang tinggi didampingi diengan adanya 

piendapatan yang cukup dalm b ierinviestasi maka loyalitas b ierinviestasi 

maka akan s iemakin m ieningkat. P iendapatan mahsiswa bisa b ierasalkan 

dari (1) p iembierian orang tua, (2). B ieasiswa. (3). Uang b ierasal dari 

hadiah atau bonus, (4) P iekierjaan sampingan.67  

 Dari hasil t iersiebut maka p ienieliti m ienyusun hipot iesis s iebagai 

bierikut: 

H0.3 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara R ieturn (X3) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.3 : Tierdapat p iengaruh signifikan antara R ieturn (X3) t ierhadap 

Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas iEkonomi di 

kabupat ien Ponorogo 

4. Hipotesis variabel Risk tierhadap k ieputusan Inv iestasi? 

Inviestasi adalah s iebuah p ierjalanan roda uang. Dimana ada r ieturn 

pasti ada Risk. Jadi dalam m ieningkatkan kieputusan inv iestasi 

hiendaknya faham dan m iemahami akan r iesiko yang akan di hadapi. 

S iehingga bisa b ierhati-hati dalam b ierinviestasi.  

 
67 Rista int io, “P iengairuh Finaincia il Litiera icy, Piengieta ihua in Inviesta isi Da in Piela itiha in Pa isa ir 

M ioda il Tierha ida ip Kieputusa in Inv iesta isi M iela ilui Mina it Inv iesta isi Sieba iga ii Va iria ib iel Intierv iening.” 
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Dari hasil t iersiebut maka p ienieliti m ienyusun hipot iesis s iebagai 

bierikut: 

H0.4 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara Risk (X4) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.4 : Tierdapat piengaruh signifikan antara Risk (X4) t ierhadap 

Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas iEkonomi di 

kabupat ien Ponorogo. 

5. Hipotesis variabel Litierasi t ierhadap kiep iercayaan? 

Lit ierasi m ierupakan p iengietahuan yang di miliki individu atau 

kielompok yang dapat m iemp iengaruhi s iebuah k ieputusan p iembielian 

barang dan jasa. Kar iena tingkat dari litierasi inv iestasi dapat 

m ieningkatkan s iesieorang dalam m iengambil k ieputusan s iebuah 

piemb ielian.68 Dimana hal t iersiebut m iempiengaruhi tingkat s iebierapa 

biesar tingkat k ieputusan dalam b ierinviestasi.  

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.5 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara Lit ierasi (X1) 

t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.5 : Tierdapat piengaruh signifikan antara Lit ierasi (X1) 

t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. 

 
68 Kiellier, Ma inaijiemien P iema isa ira in. 
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6. Hipotesis variabel Piendapatan t ierhadap kiep iercayaan? 

P iendapatan m ierupakan suatu imbalan yang dit ierima ol ieh 

siesieorang atau individu dari siesuatu yang tielah dik ierjakan. 

P iendapatan m ierupakan bagian dari faktor p iembielian dalam j ienis 

piek ierjaan. P iekierjaan adala suatu hal yang dik ierjakan ol ieh individu 

atau kielompok untuk m iendapatkan imbalan.69  

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut:  

H0.6 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara P iendapatan 

(X2) t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.6 : Tierdapat p iengaruh signifikan antara P iendapatan (X2) 

t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. 

7. Hipotesis variabel Rieturn tierhadap kiep iercayaan? 

Mienurut Tandielilin, rieturn saham m ierupakan salah satu faktor 

yang m iemotivasi inviestor bierinviestasi dan juga mierupakan imbalan 

atas k iebieranian inv iestor m ienanggung risiko atas inv iestasi yang 

dilakukannya, s iehingga rieturn m ienjadi salah satu faktor yang dapat 

m iemb ieri piengaruh tierhadap minat s iesieorang dalam b ierinv iestasi. 

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut: 

 
69 Kiellier. 



61 

 

 

 

H0.7 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara R ieturn (X3) 

t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.7 : Tierdapat p iengaruh signifikan antara R ieturn (X3) t ierhadap 

kiepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas iEkonomi di 

kabupat ien Ponorogo. 

8. Hipotesis variabel Risk tierhadap k iep iercayaan? 

Risiko dapat ditafsirkan s iebagai bientuk kieadaan k ietidakpastian 

t ientang suatu k ieadaan yang akan t ierjadi nantinya (futur ie) diengan 

kieputusan yang diambil b ierdasarkan b ierbagai piertimbangan pada saat 

ini. Risiko muncul kariena adanya k ietidakpastian. 

Dari hasil t iersiebut p ien ieliti mienyusun hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.8 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara Risk(X4) 

t ierhadap k iepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.8 : Tierdapat piengaruh signifikan antara Risk (X4) t ierhadap 

kiepiercayaan (Z) Inv iestasi Mahasiswa Fakultas iEkonomi di 

kabupat ien Ponorogo. 

9. Hipotesis variabel Kiep iercayaan tierhadap kieputusan Inviestasi? 

Kiepiercayaan m ienjadi salah satu faktor yang sangat p ienting 

dalam b ierinviestasi. Kariena akan m iempiengaruhi s ies ieorang dalam 

bierinv iestasi. Kariena k iep iercayaan adalah s iebuah k iesiediaan 

m iem iepiercayai produk dalam situasi r iesiko. Kariena ada harapan 
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bahwa produk t iersiebut miembierikan dampak positif.70 Dr. Harry 

Soiesanto, MMR. Dimana k iep iercayaan m ienjadi faktor yang signifikan 

dalam m ienientukan siebuah kieputusan piembielian.71  

 Dari hasil p ienielitian t iersiebut, maka p ienieliti m ienyusun 

hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.9 : Tidak t ierdapat p iengaruh signifikan antara K iepiercayaan 

(Z) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo.  

H1.9 : Tierdapat p iengaruh signifikan antara K iepiercayaan (Z) 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. 

10. Hipotesis variabel litierasi, p iendapatan, rieturn, dan Risk siecara 

simultan t ierhadap kieputusan inviestasi ? 

Dalam m iembuat s iebuah k ieputusan inv iestasi. H iendaknya kita 

harus m ieningkatkan kiepiercayaan s iebagai inv iestor cierdas. Kar iena hal 

ini sangat p ienting dalam m ien ientukan s iebuah k ieputusan b ierinviestasi. 

Kariena s iemakin tinggi k iep iercayaan s ieorang inv iestor maka akan 

siemakin tinggi pula dalam miengambil s iebuah kieputusan b ierinviestasi. 

Ataupun s iebaliknya.  

 
70 Judgie, P ierila iku iOrga inisa isi. 

71 Rr. S ielli Nisrina i Fa ira idila i Aind Ha irry Sio iesa intio, “Aina ilisis P ienga iruh P iersiepsi 

Kiemudaiha in Pienggunaia in Da in Piersiepsi Ma infaia it T ierha idaip Minait Bieli Dienga in K iepierca iyaia in 

Sieba iga ii Va iria ib iel Int ierviening (Studi Pa ida i Piengunjung Tiok io iOnlin ie Bierryb ienkai.Ciom Di Ka ila inga in 

Ma iha isiswa i Univ iersita is Dip ion ieg iorio),” Jurnail Studi Ma ina ijiemien iOrga inisa isi 13, N io. 2 (2016): 149, 

Https://Dioi. iOrg/10.14710/Jsm io.V13i2.13406. 
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Dari hasil p ienielitian t iersiebut, maka p ienieliti mienyusun 

hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.10 : Tidak Tierdapat p iengaruh signifikan s iecara Simultan 

antara Lit ierasi, P iendapatan, R ieturn dan Risk t ierhadap 

Kieputusan Inv iestasi (Y) Mahasiswa Fakultas iEkonomi di 

kabupat ien Ponorogo. 

H1.10 : Tierdapat piengaruh signifikan s iecara Simultan antara 

Lit ierasi, P iendapatan, R ieturn dan Risk t ierhadap K ieputusan 

Inviestasi (Y) Mahasiswa Fakultas iEkonomi di kabupat ien 

Ponorogo. 

11. Hipotesis variabel k iep iercayaan s iebagai variab iel intierviening 

mampu m iem iediasi antara lit ierasi, p iendapatan, rieturn, dan Risk 

tierhadap k ieputusan inviestasi? 

Dalam hal inv iestasi, untuk mienientukan s iebuah k ieputusan 

t ientunya harus m iencapai dulu tingkat kiepiercayaan. Maka dari itu 

kiep iercayaan m ienjadi faktoy yang pienting dalam miengambil s iebuah 

kieputusan inv iestasi.  

Dari hasil p ienielitian t iersiebut, maka p ienieliti mienyusun 

hipot iesis s iebagai b ierikut: 

H0.11 : Kiepiercayaan tidak mampu Miem iediasi Litierasi, 

P iendapatan, R ieturn dan Risk Tierhadap Kieputusan Inv iestasi 

Mahasiswa Fakultas iEkonomi di Kabupat ien Ponororogo.  
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H1.11 : Kiepiercayaan Mampu M iem iediasi Lit ierasi, P iendapatan, 

R ieturn dan Risk Tierhadap Kieputusan Inv iestasi Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi di Kabupat ien Ponororogo. 
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BAB III  

MiETODiE PiENiELITIAN 

A. Rancangan P ien ielitian 

Rancangan P ienielitian dapat diartikan s iebagai pros iedur s ierta 

t ieknik dalam p ieriencanaan p ienielitian yang akan dilakukan untuk 

m iembangun strat iegi dalam m ienghasilkan mod iel pienielitian. P ienielitian 

Kuantitatif m ierupakan s iebuah pienielitian yang b iersuifat if ieriensial dalam 

m iengambil k iesimpulan b ieradasarkan hasil p iengujian hipot iesis s iecara 

statiska.72 Jienis piendiekatan dalam p ienielitian ini adalah p iendiekatan 

asosiatif. P iendiekatan asiosiatif adalah p ienielitian yang dilakukan untuk 

m iengietahui hubungan antara dua variab iel atau l iebih. Hasil p ienielitian ini 

akan dapat digunakan untuk m iembangun suatu t ieori yang dapat b ierfungsi 

untuk m ienj ielaskan, m iempriediksi, dan m iengontrol suatu g iejala.73 

P ienielitian ini m ienggunakan p ienielitian kuantitatif d iengan 

piendiekatan asosiatif dimana pada p iendiekatan ini hubungan antar variab iel 

dianalisis d iengan m ienggunakan t ieori yang obj iektif.74 Dalam p ienielitian ini 

biertujuan untuk m iengietahui s ieb ierapa b iesar p iengaruh lit ierasi inv iestasi, 

piendapatan dan lingkungan t ierhadap k ieputusan inv iestasi Mahasiswa 

Fakultas iEkonomi di Ponorogo.  

 
72 Dja ia ili, Mietiod ioliogi Pien ielitia in Kua intita iif (Ja ika irta i: PT. Bumi Aiksa ira i, 2020). 
73 Muslich Ainsh iori Aind Sri Iswa iti, Mietiod ioliogi Pien ielitia in Kuaintita itif (Sura ibaiya i: 

Aiirla inggai Univ iersity Pr iess, 2017). 
74 “Fa iktior-Fa iktior Yaing M iemp iengairuhi K iepuaisa in Da in L ioya ilita is Piengguna i iE-Cha inniel 

Pa ida i Na isa iba ih BSI KCP P ion ioriogio,” Jurnail Isla imic Ba inking Da in Finainc ie 01, N io. 02 (2021): 150. 
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B. Variab iel Pien ielitian dan Diefinisi Opierasional 

1. Variab iel Pien ielitian  

Variabiel pienielitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, oby iek atau k iegiatan yang m iempunyai variasi t iert ientu yang 

dit ietapkan ol ieh p ienieliti untuk dip ielajari dan k iemudian ditarik 

kiesimpulannya. B ierikut Variab iel yang ada dalam p ienielitian ini: 

a. Variabiel Indiepiendien 

Mierupakan Variab iel biebas yang m ienjadi pienyiebab p ierubahan atau 

timbulnya variab iel diepiend ien dan dapat m iempiengaruhi (variab iel 

t ierikat). P ienielitian ini, variab iel diepiendien adalah Lit ierasi (X1), 

P iendapatan (X2), Rieturn (X3) dan Risk (X4). 

b. Variabiel Diepiendien 

Mierupakan variab ie t ierikat m ienjadi akibat dan dip iengaruhi ol ieh 

variabiel biebas. P ienielitian ini Variab iel Diepiendien-Nya adalah 

Kieputusan Inv iestasi (Y). 

c. Variabiel It ierviening 

Mierupakan Variab iel P ienyiela abtara variab iel d iepiendien dan 

ind iepiendien s iehingga hubungan antara k iedua variab iel t iersiebut 

t iersiebut m ienjadi tidak langsung tidak dapat diamati s ierta diukur.75 

P ienielitian ini, k iepiercayaan (Z) saiebagai variabiel Intierviening.  

 
75 Sugiyion io, Mietiodie P ien ielitia in Kua ilita itif Kua intita itif R&D, 11th ied. (Baindung: Ailfa ib ieta i, 2013). 
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2. Diefinisi Opierasional 

Dalam pienielitian ini t ierdapat biebierapa variab iel yang p ienieliti 

gunakan antara lain: variab iel biebas dalam p ienielitian ini adalah Lit ierasi, 

P iendapatan, Rieturn dan Risk sierta kiepiercayaan s iebagai variab iel 

int ierviening dan variab iel t ierikatnya adalah kieputusan bierinviestasi.  

Tabiel 3. 1Diefinisi Op ierasional 

Dari biebierapa variabiel t iersiebut, pienieliti k iemudian m ienyusun 

indikator yang digunakan dalam kuision ier siebagai b ierikut: 

NO Variab iel Diefinisi Indikator No 

Butir 

Sumbier 

1 Kieputusan 

Inviestasi 

suatu kiebijakan 

yang dilakukan 

sieorang inv iestor 

dalam m iemilih 

atau m ienietapkan 

dimana dana 

inv iestasinya 

akan 

diinviestasikan. 

1. Kiemantapan pada 

siebuah produk,  

2. Kiebiasaan dalam 

m iembieli produk, 

3. Miembierikan 

riekom iendasi pada 

orang lain,  

4. Mielakukan 

piembielian ulang. 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

Tandielili

n 

2 P iendapatan  Suatu k iegian 

yang dilakukan 

ol ieh individu 

atau kielompok 

untuk 

m iempierolieh 

imbalan. 

1. P ienghasilan Yang 

dit ierima pierbulan 

2. P iekierjaan 

3. Anggaran biaya 

pribadi 

4. B ieban Kieluarga 

yang di tanggung 

5 

 

6 

7 

 

8 

Philip 

Kotl ier & 

Kielvin 

lanie 

Kiell ier, 

Manaj iem i

en 

P iemasar

an, ied. 

M.M. 

Adi 

Maulana 

S.iE., 

Wibi 

Hardani, 

13th ied. 

(jakarta-
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ierlangga,

2008) 

3 Lit ierasi  suatu prosies 

yang m iembawa 

pierubahan dalam 

pierformancie 

siebagai akibat 

dari latihan atau 

piengalaman 

siebielumnya. 

1. P iengietahuan 

instrumien Pasar 

Modal 

2. P iengietahuan 

riesiko inviestasi  

3. P iengietahuan 

tingkat rieturn 

4. P iengietahuan 

hubungan antara 

rieturn dan Risk 

5. P iengietahuan 

umum t ientang 

inv iestasi pasar 

modal lainya 

9 

 

 

10 

 

11 

 

12 

 

 

13 

Philip 

Kotl ier & 

Kielvin 

lanie 

Kiell ier, 

Manaj iem i

en 

P iemasar

an, ied. 

M.M. 

Adi 

Maulana 

S.iE., 

Wibi 

Hardani, 

13th ied. 

(jakarta-

ierlangga,

2008) 

4 Rieturn  1. kieuntungan Mat ieri,  

2. Kieuntungan 

spiritual, 

3. Kieuntungan batin,  

14 

15 

16 

Khusnat

ul Zulfa 

Wafiroti

n (2015) 

5 Risk   1. Risiko kinierja,  

2. Risiko kieuangan,  

3. Risiko psikologis,  

4. Risiko 

waktu/kiemudahan,  

17 

18 

19 

20 

 

Ujang 

Sumarwa

,dk k 

(2013) 

6 Kiepiercayaan kiesiediaan 

m iempiercayai 

atau 

m iengandalkan 

m ieriek dalam 

situasi risiko 

kariena adanya 

harapan bahwa 

m ieriek t iersiebut 

m iembierikan 

hasil positif. 

1. Int iegritas 

2. Kompiet iensi 

3. Konsist iensi 

4. Loyalitas 

5. Kiet ierbukaan 

6. Lit ierasi 

21 

22 

23 

24  

25 

26 

Stiephien 

P. 

Robbins 

dan 

Timothy 

A.Judgie, 

P ierilaku 

Organisa

si n.d. 

Sumbier: Kajian Pustaka (diolah, 2023) 
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C. Lokasi Pien ielitian 

Dalam pienulisan proposal skripsi ini pienulis mielakukan 

pienielitian di Ponorogo, Fakultas iEkonomi dan Bisnis Islam. Alasan 

pienieliti m iemilik lokasi ini kar iena lokasi nya sangat compatibl ie dalam 

pienielitian ini m ienurut piengamatan p ienieliti lokasi p ienielitian ini m ienjadi 

titik lokasi pienielitian kariena banyaknya kalangan mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di ponorogo b ielum m ielaksanakan in ievstasi. S ielain itu lokasi 

pienielitian ini d iekat d iengan t iempat domisili p ienieliti s iehingga mudah untuk 

dijangkau dan iekonomis.  

D. Populasi dan Samp iel 

1. Popuplasi  

Populasi m ierupakan wilayah g ienieralisasi yang t ierdiri atas: 

obyiek/suby iek yieng m iempunyai kualitas dan karakt ieristik t iert ientu yang 

dit ietapkan ol ieh pienieliti untuk dipielajari dan k iemudian ditarik 

kiesimpulanya. populasi bukan hanya orang, t ietapi juga obj iek dan b ienda-

bienda alam yang lain. Populasi adalah jumlah k iesieluruhan dari satuan-

satuan atau individu yang m iemiliki karat ieristiknya h iendak dit ieliti dan 

dip ielajari agar dapat ditarik k iesimpulan.76 Populasi juga bukan s iekiedar 

jumlah yang ada pada obj iek/subj iek yang dip ielajari, tietapi m ieliputi sieluruh 

karakt ieristik/sifat yang dimiliki ol ieh subj iek atau oby iek itu77. Populasi 

 
76 Sugiyion io, Mietiodie P ien ielitia in Kua intita itif Kua ilita itif Da in R&D, N.D. 
77 Mietiod ie P ienielitia in Kua intitif, Kua ilita itif Da in R&D, N.D. 
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dalam p ienielitian ini adalah s ieluruh mahasiswa Falkultas iEkonomi di 

Ponorogo. Adapun jumlah populasi bisa di lihat pada tab iel b ierikut: 

Jumlah Mahasiswa Fakultas iekonomi di kabupat ien ponorogo tahun 2022 

Tab iel 3. 2 Populasi Mahasiswa di kabupatien Ponorogo 

 

DATA MAHASISWA FAKULTAS iEKONOMI 

KABUPATiEN PONOROGO 

STRATA 1 TAHUN 2022 

Tahun  

Pierguruan 

Tinggi  Fakultas  Jurusan  Jumlah  

2022 

IAIN 

Ponorogo FiEBI iEkonomi  1496 

      P ierbankan  1184 

      

Manaj iem ien Zakat 

Wakaf 146 

2022 

UNMUH 

Ponorogo Fakultas iEkonomi Akuntansi 476 

      

iEkonomi 

P iembangunan 152 

      iEkonomi  87 

      Manaj iem ien 1124 

2022 

UNIDA 

Ponorogo 

Fakultas iEkonomi dan 

Manaj iem ien iEkonomi Islam  726 

      Manaj iem ien 519 

JUMLAH 5910 

Data Di pierol ieh dari PD DIKTI  

Diolah Pada 22 Agustus 2023 

 

2. Sampiel  

Samp iel adalah s iebagian dari jumlah dan karakt ieristik yang 

dimiliki olieh populasi, ataupun bagian k iecil dari anggota populasi yang 

diambil mienurut prosiedur t iert ientu s iehingga dapat m iewakili populasinya78. 

Dalam p ienielitian ini, p iengambilan samp iel dilakukan t ierhadap 

 
78 Sa indu Aind Aili Siodik Siy iotio, Daisa ir Mietiod ioliogi P ien ielitia in, Litiera isi Miedia i 

(Yiogyaika irta i: Litiera isi M iedia i, 2015). 
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m ienggunakan m ietod ie total sampling. Total sampling adalah t ieknik 

piengambilan samp iel dimana jumlah samp iel sama d iengan populasi79. Pada 

pienielitian ini surviei dilakukan pada 98 R iespondien yaitu Mahasiwa 

Fakultas iEkonomi di Ponorogo. P ienghitungan samp iel dilakukan m ielalui 

rumus Slovin. Rumus Slovin adalah formula.80Adapun rumusnya yaitu 

siebagai b ierikut: 

N = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Kiet ierangan: 

n= banyak samp iel 

N=banyak populasi 

ie= priesientasie kiesalahan yang diinginkan atau ditol ierir. 

 

Dalam pienielitian ini, p ienieliti mienggunakan t ieknik probability 

sampling, yaitu t ieknik sampling yang miembierikan p ieluang yang sama 

bagi s ieluruh anggota populasi untuk dipilih mienjadi anggota samp iel.81 

Dalam pienielitian ini kar iena jumlah populasi m iempunyai susunan 

biertingkat atau b ierlapis-lapis, maka p ienielitian m ienggunakan t ieknik 

stratifiied random sampling. Tieknik stratifi ied random sampling adalah 

t ieknik p ienientuan samp iel yang digunakan bila populasi m iempunyai 

anggota atau unsur yang tidak homog ien dan b ierstrata s iecara 

 
79 Sugiyionio, Mietiodie P ienielitia in Kuaintita iif, Kuailita itif, Da in R&D (Baindung: Ailfa ib ieta i, 

2017). 
80 Sugiyion io, Mietiodie P ien ielitia in Kua intita itif Kua ilita itif Da in R&D. 

81 Na ina ing Ma irtionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita itif: A inailisis Isi Da in A ina ilisis Da ita i S iekundier 

(Ja ika irta i: PT. Ra ija i Gra ifind io Piersa ida i, 2011). 



72 

 

 

 

proporsional.82 Olieh kariena itu, dalam piengambilan samp iel ini digunakan 

rumus: 

Taro Yonam ie dan Slovin d iengan rumus n = 
𝑁

𝑁.𝑑21
 

Kiet ierangan: 

n  = Jumlah samp iel Anggota 

N  = Jumlah populasi 

d2  = Priesisi9 

Priesisi yang dit ietapkan adalah 10%, maka: 

n=
𝑁

𝑁.𝑑21
 = 

5910

5910.(0,1)2+1
 = 98,33611 Mahasiswa 

Jumlah anggota samp iel b iertingkat (bierstrata) dilakukan d iengan 

cara piengambilan samp iel s iecara proportionat ie random sampling yaitu 

m ienggunakan rumus alokasi proportionat ie: ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 .n 

Kiet ierangan:  

ni = Jumlah anggota samp iel m ienurut stratum  

n = Jumlah anggota samp iel s ieluruhnya  

Ni = Jumlah anggota populasi m ienurut stratum  

N = Jumlah anggota populasi s ieluruhnya 

  

 
82 Sugiyion io, Mietiodie P ien ielitia in P iendidikain (Piend iekaita in Kua intita itif, Kua ilita itif, Da in R&D), n.d. 
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Tabiel 3. 3 Data Samp iel Pien ielitian 

Nama P ierguruan 

Tinggi 

Jurusan Jumlah Samp iel 

IAIN Ponorogo iEkonomi  25Mahasiswa 

 P ierbankan  20Mahasiswa 

 Mazawa 2Mahasiswa  

UNMUH Ponorogo Akuntansi 8 Mahasiswa 

 iEkonomi  3 Mahasiswa 

 iEkonomi Piembangunan 1 Mahasiswa 

 Manaj iem ien 19 Mahasiwa 

UNIDA Ponorogo iEkonomi  12Mahasiswa 

 Manaj iem ien 8Mahasiswa 

Jumlah 98 Mahasiswa 

Sumbier: diolah (2023) 

Diengan diemikian samp iel yang diambil pada p ienielitian ini 

bierjumlah 98 Mahasiswa. 

E. Jienis dan Sumbier Data 

1. Jienis data 

Jieni data yang digunakan dalam p ienielitian kuantitaif, yang 

dip ierolieh dari hasil Kuision ier. Kuision ier yang dilakukan adalah untuk 

m iemp ierolieh data dari para kalangan mahasiswa m ieng iedai Lit ierasi 

Inv iestasi, piendapatan, dan lingkungan dalam miengambil k ieputusan 

bierinv iestasi.  

2. Sumbier data 

Sumbier data yang digunakan dalam p ienielitian ini ialah data 

prim ier yang b ierasalkan dari jawaban r iespondien atas kuision ier yang 

t ielah diisi. Kuisionier t iersiebut didapatkan dari jawaban 98 riespondien 
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Mahasiswa Fakultas iEkonomi di Ponorogo, yang dijadikan r iespondien 

m ielalui kuisionier yang dis iebarkan.  

F. Mietodie Piengumpulan Data 

Mietod ie piengumpulan data m ierupakan cara-cara yang dit iempuh 

ol ieh pienieliti untuk miengumpulkan data atau informasi yang digunakan 

dan dapat m ienj ielaskan atau m ienjawab p iermasalahan yang dit ieliti s iecara 

obj iektif.83 Mietod ie piengumpulan data dalam p ien ielitian ini m ienggunakan 

kuisionier atau angk iet. Kuision ier m ierupakan t ieknik piengumpulan data 

yang dilakukan d iengan cara m iembieri s iepierangkat p iertanyaan atau 

piernyataan t iertulis k iepada riespond ien untuk dijawabnya.84 Tieknik 

piengumpulan data s iebagai b ierikut: 

a) Wawancara  

Wawancara adalah cara m iengumpulkan data d iengan tanya 

jawab. Hal ini harus dilakukan s iecara m iendalam agar dalam p ienielitian 

m iemp ierolieh informasi d iengan d ietail dan valid. 

b) Kuision ier atau angkiet 

Kuiesion ier adalah cara m ienghimpun data d iengan cara m iembieri 

siejumlah p iernyataan dan p iertanyaan yang t ierstruktur k iepada 

riespond ien. 

Skala p iengukuran adalah cara untuk m ielihat atau m iengukur 

nilai yang dib ierikan riespondien. Skala yang digunakan adalah skala lik iert, 

 
83 Mietiod ioliogi Pien ielitia in Kuaintita itif, 2014. 
84 Mietiod ie P ienielitia in Kua intitif, Kua ilita itif Da in R&D. 
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skala lik iert digunakan untuk miengukur sikap, p iendapat dan pr iesiepsi 

siesieorang atau s iekielompok orang t ientang fienom iena atau g iejala sosial. 

Diengan skala lik iert, maka variab iel akan dijabarkan m ienjadi indikator 

variabiel untuk. Indikator t iersiebut dijadikan p iedoman atau acuan dalam 

m iembuat it iem-it iem instrum ien yang b ierupa piertanyaan atau p iernyataan.85 

P ienieliti mienggunakan skala lik iert 4 poin, d iengan 

m ienghilangkan jawaban n ietral. Skala lik iert 4 poin dapat dilihat pada tab iel 

di bawah ini:  

Tabiel 3. 4 Sistiem Pien ieliaian D iengan Skala Likiert 

Itiem Favorabl ie Skor 

Sangat S ietuju (SS) 

S ietuju (S) 

Tidak S ietuju (TS) 

Sangat Tidak S ietuju (STS) 

4 

3 

2 

1 

Diengan m ienggunkan 4 poin p ienieliti dapat m iengietahui 

kiecondongan riespondien dalam m iemilih jawaban. 

G. Instrum ien Pien ielitian  

Dalam prosies piengumpulan data, p ienieliti m ienggunakan kuision ier 

atau angk iet s iebagai instrum ienya. Dimana kuision ier bierisikan b ieb ierapa 

piertanyaan yang diisi ol ieh riespond ien, kolom chieklist diisi d iengan tanda 

cientang dan skala lik iert yaitu riespondien m iemilih jawaban dalam skala 

yang s iesuai diengan kondisi dan r iespondien. Adapun informasi yang di 

dapatkan pienieliti juga dari wawancara s iecara m iendalam dari riespondien.  

 

 
85 Sugiyion io, Mietiodie P ien ielitia in P iendidikain Piend iekaita in Kua intita itif, Kua ilita itif Da in R&D, n.d. 



76 

 

 

 

H. Validitas dan R ieliabilitas  

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang m ienunjukkan tingkat 

kiesahihan dan k ievalidan s iesuatu instrumien. Suatu instrumient 

dikatakan valid atau dikatakan kurang valid apabila nilai validitas 

riendah. 

P iengujian validitas m ienggunakan rumus yang dik iemukakan 

ol ieh P iearson, yang dik ienal d iengan rumus korielasi product mom ient 

siebagai b ierikut: 

 r xy=
Ʃ𝑥𝑦

√√(Ʃ𝑥2)(Ʃ𝑥2)

 

Kiet ierangan:  

x = X – X1  

y = Y – Y1  

X = skor rata-rata dari X 

Y = skor rata-rata dari Y 

P ienieliti mienietapkan taraf signifikasi 5% siebagai p iedoman 

untuk miemilih itiem. It iem d iengan probabilitas di bawah 0.1 akan 

dinyatakan tidak layak dan dianggap gugur dalam p ien ielitian. Untuk 

m ienguji signifikansi mienggunakan patokan r tab iel, artinya jika hasil 

piengujian r hitung ≥ r tab iel maka it iem t iersiebut dikatakan valid atau 

sahih. 
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2. Rieliabilitas 

Uji riealibilitas dilakukan t ierhadap it iem p iertanyaan yang 

dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk m iengukur suatu ku iesion ier 

yang m ierupakan indikator dari variab iel atau konstruk, Suatu 

kuiesion ier diakatan rieliabiel atau handal jika jawaban s iesieorang 

t ierhadap p iertanyaan adalah stabil atau konsist ien dari waktu k ie waktu. 

Suatu variab iel dikatakan rieliabiel jika m iemiliki Cronbach alpha > 

0,60.86 

I. T ieknik Piengolahan dan Analisis Data 

P iengolahan data adalah p ienggunaan m ietod ie dan cara t iert ientu 

untuk m ielakukan analisis t ierhadap data dalam p ienielitian. Analisis data 

yaitu t ieknis analisis data b ierupa angka m ienggunakan statistik untuk 

m ienjawab rumusan masalah atau m ienguji hipotiesis yang tielah dirumuskan 

siebielumnya. Dalam p ienielitian ini analiss dilakukan d iengan m ienggunakan 

bantuan program komput ier bierupa IBM SPSS Statistic 25 d iengan 

m ienggunakan t ieknik s iebagai b ierikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosiedur yang digunakan untuk 

m iengietahui apakah data b ierasal dari populasi yang b ierdistribusi 

 
86 Suja irwieni, Mietiod ioliogi P ienielitia in, n.d. 
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normal atau b ierada dalam s iebaran normal.87 Dasar p iengambilan 

kieputusan adalah jika sig > ɑ maka dit ierima H0 yang artinya 

riesidual bierdistribusi normal. 

b) Uji Multikoliniieritas 

Mierupakan alat uji mod iel riegriesi untuk m ieniemukan adanya 

korielasi antar variab iel b iebas (indiepiendien). Mod iel riegriesi yang 

baik s ieharusnya tidak t ierjadi korielasi diantara variab iel 

ind iepiendien. Uji multikoliniieritas dilakukan d iengan patokan VIF 

(Variancie Inflation Factor).88 Jika VIF < 10 maka dit ierima H0 

yang artinya tidak t ierjadi multikoliniieritas. 

c) Uji Hiet ierokiedastisitas 

Hiet ieroskiedastisitas adalah varian yang tidak sama pada s iemua 

piengamatan di dalam mod iel riegriesi. Mod iel riegriesi yang 

m iem ienuhi piersyaratan k ietika t ierdapat kiesamaan varians dari 

riesidual satu k ie piengamatan lain. p ienielitian ini m ienggunakan uji 

Gl iejsier. Jika nilai signifikansi antara variab iel ind iepiendien d iengan 

absolut riesidual l iebih dari 0.1 maka tidak t ierjadi masalah 

hiet ieroskiedastisitas.89 

 

 
87 Nuryaidi Tutut Diewi Aistuti, aind iEndaing Sri Uta imi, Uji Niorma ilita is A ida ilaih Suaitu 

Priosiedur Ya ing Digunaika in Untuk M iengieta ihui Aipa ikaih Da ita i Biera isa il Da iri P iopula isi Ya ing 

B ierdistribusi Niorma il A ita iu B iera ida i Da ilaim S ieba ira in Niorma il78. (Yiogyaija irta i: SIBUKU M iEDIAi, 

2017). 
88 iEch io Pierdaina i K, iOla ih Daita i Skripsi D iengain SPSS 22 (Ba ingkai Bielitung: La ib K iom 

Ma ina ijiem ien FiE UBB, 2016). 
89 Riochma it Aildy Purniomio, A inailisis Sta itistik iEk ion iomi Da in Bisnis D iengain SPSS 

(Pion ioriogio: CV. Wa id ie Gr ioup, 2016). 
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d) Uji Liniieritas 

Untuk m iengietahui lini ieritas data, yaitu apakah dua variab iel 

m iempunyai hubungan yang lini ier atau tidak, uji ini digunakan 

siebagai syarat analisis kor ielasi piearson atau 0.1.81 r iegriesi lini ier. 

Uji Liniieritas dilakukan d iengan t iest of liniierty pada signifikansi < 

0.1. Dua variab iel dikatakan m iempunyai hubungan yang lini ier bila 

signifikansi (liniierity) kurang dari 0.1.90 

2. Analisis Riegriesi Liniier S ied ierhana 

Digunakan untuk m ienguji hubungan/piengaruh variab iel ind iepiendien 

t ierhadap variab iel diepiendien m ienggunakan analisis r iegriesi lini ier 

sied ierhana.91 Dalam satu p iersamaan riegriesi biesarnya nilai variab iel 

t iergantung adalah t iergantung pada nilai variab iel lainnya.92 Maka 

piersamaan riegriesi lini ier s iedierhana adalah: 

Y = ɑ +ꞵX + ie 

Kiet ierangan:  

Y = variab iel d iepiendien 

ɑ = constanta 

ꞵ = koiefisi ien riegriesi pada variab iel X 

iE = ierror 

 
90 Riochma it Aildy Purniomio. 
91 Didik Sietya iwa irnio, Painduain Staitistik Tiera ipa in Untuk Pien ielitia in Piendidikain 

(Yiogyaika irta i: FMIPAi UNY, 2018). 
92 3 Siety io Tri Wa ihyudi, Staitistika i iEk ion iomi Kionsiep Tie iori Da in Pien iera ipain 

(Ma ila ing: UB Pr iess, 2017). 
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3. Analisis Riegriesi Liniier B ierganda 

Mienguji hubungan/p iengaruh l iebih dari satu variab iel ind iepiendien 

t ierhadap satu variab iel d iepiend ien93, diengan formulasi umum: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ +…… +bnXn+ ie 

Kiet ierangan: 

Y = variab iel d iepiendien (Loyalitas) 

a = Konstanta 

b₁ = ko iefisi ien riegriesi X₁, b₂= ko iefisi ien X₂, dan s iet ierusnya 

ie = riesidual/ ieror 

4. Uji K ietietapan Mod iel 

a) Uji – F 

P iengujian hipot iesis ini b iertujuan untuk m ieng ietahui s iebuah 

tafsiran param iet ier s iecara b iersama-sama yang artinya s iebierapa 

b iesar p iengaruh dari variab iel-variabiel ind iepiend ient t ierhadap 

variab iel d iepiendien siecara b iersama-sama. 

b) Ko iefisi ien Diet ierminasi (R2) 

Yaitu m ienunjukkan koiefisi ien diet ierminasi artinya pros ientasie 

sumbangan p iengaruh variab iel b iebas (indiepiend ien) t ierhadap 

variab iel diepiendien. Diengan m iengubah nilai hasil uji m ienjadi 

b ientuk p iersien.94 

c) Uji Hipot iesis (Uji-t) 

 
93 Sietya iwa irn io, Painduain Staitistik Tiera ipa in Untuk Pienielitia in P iendidikain, n.d. 
94 Riochma it Aildy Purniomio, Aina ilisis Sta itistik iEk ion iomi Da in Bisnis D ienga in SPSS. 
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P iengujian satu samp iel Uji-t (onie sampl ie t-t iest) pada 

prinsipnya ingin m ienguji apakah suatu nilai t iert ientu (yang 

dib ierikan s iebagai p iembanding) b ierbieda s iecara nyata ataukah tidak 

d iengan rata-rata s iebuah samp iel. Piengujian ini dilakukan d iengan 

m iembandingkan antara nilai t hitung diengan nilai t tab iel diengan 

tingkat k iesalahan 0.1. Apabila nilai thitung ≥ ttab iel maka variab iel 

ind iepiendien m iemiliki p iengaruh t ierhadap variab iel d iep iendien. 

5. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Pada p ienielitian ini mienggunakan analisis jalut (path 

analysis) untuk m iengietahui hubungan s iebab akibat yang t ierjadi, 

d iengan tujuan m ienierangkan akibat langsung dan akibat tidak 

langsung s iepierangkat varib iel, s iebagai variab iel pieny iebab v ieriabiel 

lainnya yang m ierupakan variab iel akibat.95 Analisis jalur m ierupakan 

p iengiembangan langsung b ientuk riegriesi bierganda d iengan tujuan 

m iembierikan iestimasi tingkat k iepientingan (magnitud ie) dan 

signifikan (significancie) suatu hubungan s iebab akibat hipot iekal 

dalam s iepierangkat variab iel. Uji analisis jalur pada p ienielitian ini 

m ienggunakan cara m iengkalikan ko iefisi ien riegriesi. Hubungan 

langsung dalam analisis jalur t ierjadi jika suatu variab iel 

m iempiengaruhi variab iel lainnya tanpa ada variab iel kietiga yang 

m iem iediasi (int ierviening) hubungan k iedua variab iel. Hubungan tidak 

 
95 Sa irwion io Jiona itha in, “M iengiena il Pa ith Aina ilysis : Sieja ira ih , P ieng iertia in Da in Aiplika isi,” 

Ma ina ijiemien Bisnis 11 (2011). 
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langsung adalah jika ada variab iel kietiga yang m iem iediasi kiedua 

variab iel. 
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BAB IV  

ANALISIS PiEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyiek Pien ielitian  

Obj iek dalam p ienielitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Fakultas 

iEkonomi di kabupat ien Ponorogo. S iebanyak 98 mahasiswa Fakultas 

iEkonomi di kabupatien Ponorogo, siecara rinci dapat dikielompokkan 

bierdasarkan j ienis kielamin, usia, dan Prodi/jurusan. Sumb ier data yang 

digunakan adalah data yang dip ierolieh lansgusng dari riespondien tanpa 

pierantara. 

 Data prim ier pada p ienielitian ini adalah hasil dari p ienyiebaran 

kuisionier pada samp iel yang t ielah dit ientukan ol ieh pien ieliti. Data ini 

m ienyangkup daftar p iertanyaan/p iernyataan t ientang p iengaruh lit ierasi, 

piendapatan, R ieturn, dan Risk, t ierhadap k ieputusan inv iestasi dan 

kiepiercayaan s iebagai variab iel int ierviening, untuk m ieng ietahui tingkat 

krputusan inv iestasi mahasiswa S1 fakultas iekonomi yang ada di kabupatien 

ponorogo.  

B. Statistik Deskriptif 

Analisis Deskriptif menggunakan nilai rata-rata (mean), Maksimum, 

Minimum, dan Standar Devisiasi untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi data. Uji deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi dari sebuah informasi, sehingga informasi tersebut dapat 

dipahami dengan lebih mudah. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
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menggunakan SPSS 25. Tabel dari analis deskriptif dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

S

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil deskriptif 

masing – masing variabel sebagai berikut: 

1. Variabel (X1) Pengetahuan Investasi 

Pada variabel Pengetahuan Investasi (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar 1 yang artinya bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian terendah terhadap Variabel Pengetahuan 

Investasi adalah 1. Nilai maksimum sebesar 4 yang artinya bahwa 

dari seluruh responden nilai tertinggi yang diberikan pada variabel 

Pengetahuan Investasi adalah 4. Dalam perhitungan SPSS nilai mean 

dalam varibael Pengetahuan Investasi sebesar 13.41 artinya bahwa 

dari seluruh responden memberikan jawaban terhadap Pengetahuan 

Investasi rata – rata responden memberikan penilaian sebesar 

tersebut. Hal ini juga di dapatkan perhitungan standar deviasi sebesar 

2.678 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

Pengetahuan Investasi sebesar 2.678 dari 98 responden. 
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2. Variabel (X2) Modal 

Pada variabel Modal (X2) memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

terendah terhadap Variabel Modal adalah 1. Nilai maksimum sebesar 

4 yang artinya bahwa dari seluruh responden nilai tertinggi yang 

diberikan pada variabel Modal adalah 4. Dalam perhitungan SPSS 

nilai mean dalam varibael Modal sebesar 61.68 artinya bahwa dari 

seluruh responden memberikan jawaban terhadap variabel Modal 

rata – rata responden memberikan penilaian sebesar tersebut. Hal ini 

juga di dapatkan perhitungan standar deviasi sebesar 3.254. memiliki 

arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel Modal sebesar 

3.254 dari 98 responden. 

3. Variabel (X3) Return 

Pada variabel Return (X2) memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

terendah terhadap Return adalah 1. Nilai maksimum sebesar 4 yang 

artinya bahwa dari seluruh responden nilai tertinggi yang diberikan 

pada variabel Return adalah 4. Dalam perhitingan SPSS nilai mean 

dalam varibael Return sebesar 10.62 artinya bahwa dari seluruh 

responden memberikan jawaban terhadap Return rata – rata 

responden memberikan penilaian sebesar tersebut. Hal ini juga di 

dapatkan perhitungan standar deviasi sebesar 1.543 memiliki arti 
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bahwa ukuran penyebaran data dari variabel Return sebesar 1.543 

dari 98 responden. 

4. Variabel (X4) Risk 

Pada variabel Risk (X4) memiliki nilai minimum sebesar 1 yang 

artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

terendah terhadap Risk adalah 1. Nilai maksimum sebesar 4 yang 

artinya bahwa dari seluruh responden nilai tertinggi yang diberikan 

pada variabel Risk adalah 4. Dalam perhitingan SPSS nilai mean 

dalam varibael Risk sebesar (36.38) artinya bahwa dari seluruh 

responden memberikan jawaban terhadap Risk rata – rata responden 

memberikan penilaian sebesar tersebut. Hal ini juga di dapatkan 

perhitungan standar deviasi sebesar 24.557 memiliki arti bahwa 

ukuran penyebaran data dari variabel Risk sebesar 24.557 dari 98 

responden. 

5. Variabel (Y) Keputusan Investasi 

Pada variabel Keputusan Investasi (Y) memiliki nilai minimum 

sebesar 1 yang artinya bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian terendah terhadap Keputusan Investasi adalah 

1. Nilai maksimum sebesar 4 yang artinya bahwa dari seluruh 

responden nilai tertinggi yang diberikan pada variabel Keputusan 

Investasi adalah 4. Dalam perhitingan SPSS nilai mean dalam 

varibael Keputusan Investasi sebesar 12.03 artinya bahwa dari 

seluruh responden memberikan jawaban terhadap Keputusan 
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Investasi rata – rata responden memberikan penilaian sebesar 

tersebut. Hal ini juga di dapatkan perhitungan standar deviasi sebesar 

3.034 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

Keputusan Investasi sebesar 3.034 dari 98 responden. 

6. Variabel (Z) Kepercayaan 

Pada variabel Kepercayaan (Z) memiliki nilai minimum sebesar 1 

yang artinya bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian terendah terhadap Kepercayaan adalah 1. Nilai maksimum 

sebesar 4 yang artinya bahwa dari seluruh responden nilai tertinggi 

yang diberikan pada variabel Kepercayaan adalah 4. Dalam 

perhitingan SPSS nilai mean dalam varibael Kepercayaan sebesar 

20.40 artinya bahwa dari seluruh responden memberikan jawaban 

terhadap Kepercayaan rata – rata responden memberikan penilaian 

sebesar tersebut. Hal ini juga di dapatkan perhitungan standar deviasi 

sebesar 3.774 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari 

variabel Kepercayaan sebesar 3.774 dari 98 responden. 

 

Adapun Skor dalam masing-masing variabel sebagai berikut: 

1.) Pengetahuan Literasi 

Tabel 4. 2 Tabel Skor Variabel Pengetahuan Literasi 

 

Indikator Total 

Instrumen Pasar Modal 337 
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Pengetahuan Tingkat Risk 313 

Pengetahuan Tingkat Return 319 

Hubungan Return & Risk 335 

Pengetahuan Investasi lain 331 

Total 1365 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator Pengetahuan Investasi yakni 

1365 dimana rata-rata per indikator sebesar 13.41. maka indikator 

yang paling tertinggi terletak pada Hubungan Risk dan Return 

sebesar 335 dan yang paling rendah terletak pada pengetahuan 

Risk sebesar 313. Dan kedepanya para kalangan mahasiswa 

fakultas ekonomi dapat meningkatkan terkait dengan Pengetahuan 

Risk.  

2.) Modal. 

Tabel 4. 3 Tabel Skor Variabel Modal 

Indikator Total 

Penghasilan perbulan 328 

Pekerjaan 315 

Anggaran Biaya Pribadi 350 

Beban keluarga 321 

Total 1314 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 
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Berdasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator Modal  yakni 1314 dimana 

rata-rata per indikator sebesar 16.68. maka indikator yang paling 

tertinggi terletak pada Anngaran biaya pribadi sebesar 350 dan 

yang paling rendah terletak pada pekerjaan sebesar 315. Dan 

kedepanya para kalangan mahasiswa fakultas ekonomi dapat 

memperluas pekerjaan.   

3.) Return 

Tabel 4. 4 Tabel Skor Variabel Return 

Indikator Total 

Keuntungan Materi 353 

Keuntungan Spiritual 345 

Keuntungan batin 343 

Total 1041 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Berdaasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator Return yakni 1041 dimana rata-

rata per indikator sebesar 10.62. maka indikator yang paling 

tertinggi terletak pada keuntungan materi sebesar 353 dan yang 

paling rendah terletak pada keuntungan batin sebesar 343. 
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4.) Risk 

Tabel 4. 5 Tabel Skror Variabel Risk 

Indikator Total 

Resiko Kinerja  330 

Resiko Keuangan 315 

Resiko Psikologis 332 

Resiko Waktu 286 

Total 1253 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Berdaasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator Risk yakni 1253 dimana rata-

rata per indikator sebesar 36.38. maka indikator yang paling 

tertinggi terletak pada resiko Psikologis sebesar 332 dan yang 

paling rendah terletak pada Resiko Waktu sebesar 286. 

5.) Kepercayaan 

Tabel 4. 6 Tabel Skor variabel Kepercayaan 

Indikator Total 

Integritas 347 

Kompetensi 348 

Konsistensi 315 

Loyalitas 322 

Keterbukaan  331 
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Literasi 336 

Total 1999 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Berdaasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator kepercayaan yakni 1999 

dimana rata-rata per indikator sebesar 20.40. maka indikator yang 

paling tertinggi terletak pada integritas sebesar 335 dan yang 

paling rendah terletak pada konsistensi sebesar 315. Dan 

kedepanya para kalangan mahasiswa fakultas ekonomi dapat 

meningkatkan konsistensi dalam berinvestasi.  

6.) Keputusan Investasi 

Tabel 4. 7 Tabel Skor Variabel keputusan Investasi 

Indikator Total 

Kemantapan produk 326 

Kebiasaan membeli produk 282 

Memberikan Rekomendasi  287 

Melakukan Pembelian Ulang 284 

Total 1179 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil Perhitungan pada tabel diatas diketahui 

bahwa total keseluruhan indikator keputusan Investasi yakni 1179 

dimana rata-rata per indikator sebesar 12.03. maka indikator yang 

paling tertinggi terletak pada memberikan rekomendasi sebesar 
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284 dan yang paling rendah terletak pada kebiasaan membeli 

produk sebesar 282. Dan kedepanya para kalangan mahasiswa 

fakultas ekonomi dapat meningkatkan terkait dengan pembelian 

produk padan produk ivestasi guna meningkatan konsistensi diri 

dalam berinvestasi.  
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C. Hasil Piengujian Instrum ien (Validitas dan Rieliabilitas) 

1. Uji Instrum ien Pien ielitian 

a. Validitas 

Validitas digunakan untuk m iengietahui tingkat k ievalidan 

atau kiesahihan suatu instrum ient. Suatu instrumient dikatakan 

valib atau sahih apabila m iemiliki nilai validitas yang 

tinggi.Siebaliknya, instrum ient diengan nilai validitas r iendah 

dinyatakan tidak valid atau sahih.96 

Pada p ienielitian ini m ienggunakan taraf sig 10% untuk 

m ienjadi patokan dalam m iemilih itiem. It iem diengan probabilitas 

di bawah 0,1 dianggap tidak layak atau gugur dalam p ienielitian. 

Data dapat dikatakan valid apabila (R Hitung > R Tab iel) dan 

Nilai Sig (2-Tailied) < 0,1. Siedangkan data yang dianggap tidak 

valid apabila (R Hitung < R Tab iel) dan Nilai Sig (2-Tail ied) > 

0,1. 

Tabiel 4. 8 Hasil Uji Validitas Litierasi (X1) 

Itiem Litierasi R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,773 0,165 Valid 

It iem 2 0,689 0,165 Valid 

It iem 3 0,706 0,165 Valid 

It iem 4 0,593 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

  

 
96 Suha irsimi Airikunt io, Priosiedur P ien ielitia in : Suaitu P iendieka ita in Praiktik (ja ika irta i: Rin ieka i Cipta i, 

2013). 
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Dari data tabiel 4.1 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari 

kieiempat pieryataan dalam variab iel Lit ierasi (X1) dinyataakan valid 

kariena nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) s iehaingga k ieiempat 

piernyataan dalam variab iel diatas dapat digunakan s iebagai 

instrumien pienielitian variab iel Lit ierasi (X1). 

Tabiel 4. 9 Hasil Uji Validitas P iendapatan (X2) 

Itiem 

P iendapatan 

R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,563 0,165 Valid 

It iem 2 0,656 0,165 Valid 

It iem 3 0,755 0,165 Valid 

It iem 4 0,704 0,165 Valid 

It iem 5 0,820 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.2 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari 

kielima p ieryataan dalam variab iel P iendapatan (X2) dinyataakan 

valid kariena nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) s iehaingga dari 

kielima p iernyataan dalam variab iel diatas dapat digunakan s iebagai 

instrumien pienielitian variab iel P iendapatan (X2). 

Tabiel 4. 10 Hasil Uji Validitas Rieturn (X3) 

Itiem R ieturn R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,797 0,165 Valid 

It iem 2 0,834 0,165 Valid  

It iem 3 0,807 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.3 Dapat dikietahui bahwa nilai dari k ietiga 

pieryataan dalam variab iel Rieturn (X3) dinyataakan valid kar iena 

nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) s iehaingga dari k ietiga 
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piernyataan dalam variab iel diatas dapat digunakan s iebagai 

instrumien pienielitian variab iel Rieturn (X3). 

Tabiel 4. 11 Hasil Uji Validitas Risk (X4) 

Itiem Risk R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,425 0,165 Valid 

It iem 2 0,817 0,165 Valid 

It iem 3 0,841 0,165 Valid 

It iem 4 0,897 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.4 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari 

kielima p ieryataan dalam variab iel Risk (X4) dinyataakan valid 

kariena nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) s iehaingga dari k ielima 

piernyataan dalam variab iel diatas dapat digunakan s iebagai 

instrumien pienielitian variab iel Risk (X4). 

Tab iel 4. 12 Hasil Uji Validitas Kieputusan Inviestasi (Y) 

Itiem K ieputusan 

Inv iestasi 

R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,699 0,165 Valid 

It iem 2 0,910 0,165 Valid 

It iem 3 0,867 0,165 Valid 

It iem 4 0,902 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.5 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari 

kieiempat pieryataan dalam variabiel Kieputusan Inv iestasi (Y) 

dinyataakan valid kar iena nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) 

siehaingga dari k ieiempat p iernyataan dalam variab iel diatas dapat 

digunakan s iebagai instrum ien pienielitian variab iel Kieputusan 

Inviestasi (Y). 
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Tabiel 4. 13 Hasil Uji Validitas Kiepiercayaan (Z) 

Itiem 

K iep iercayaan 

R Hitung R Tab iel K ietierangan 

It iem 1 0,784 0,165 Valid 

It iem 2 0,750 0,165 Valid 

It iem 3 0,837 0,165 Valid 

It iem 4 0,801 0,165 Valid 

It iem 5 0,727 0,165 Valid 

It iem 6 0,800 0,165 Valid 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.6 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari 

Kieienam p ieryataan dalam variab iel Kiepiercayaan (Z) dinyataakan 

valid kariena nilai dari (rHitung < rTab iel) (0,165) s iehaingga dari 

kieienam piernyataan dalam variab iel diatas dapat digunakan 

siebagai instrum ien pienielitian variab iel K iepiercayaan (Z). 

b. Rieliabilitas 

R ieliabilitas miemiliki s iebuah piengiertian bahwa s iesuatu 

instrumien yang dapat digunakan s iebagai alat piengumpul data 

harus baik dan dapat dip iercaya. R ieliabiel m iemiliki arti dapat 

dip iercaya, s iehingga daya yang dihasilkan dapat digunakan 

sbiebagai pielaksanaan uji p ienielitian. Data dikatakan r ieliabiel atau 

dapat dip iercaya apabila m iemiliki nilai Cronbach’s Alpha l iebih 

dari 0,6.97 Bierikut m ierupakan hasil uji r ieliabilitas dari iempat 

variabiel yang digunakan dalam p ienielitian ini: 

 

 

 
97 Airikuntio. 
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Tabiel 4. 14 Hasil Uji Rielibilitas 

Data dikatakan rieliabiel atau dapat dip iercaya apabila 

m iemiliki nilai Cronbach’s Alpha l iebih dari 0,6. 

No Variab iel Nilai 

Cronbach 

Batas K ietierangan 

1 litierasi (X1) 0,766 0,6 Rieliab iel 

2 Piendapatan (X2) 0,777 0,6 Rieliab iel 

3 R ieturn (X3) 0,830 0,6 Rieliab iel 

4 Risk (X4) 0,797 0,6 Rieliab iel 

5 K ieputusan 

Inviestasi (Y) 

0,827 0,6 Rieliab iel 

6 K iep iercayaan (Z) 0,795 0,6 Rieliab iel 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data dalam tab iel 4.7 pierolieh bahwa s iemua itm ie 

piernyataan diatas yang diajukan sudah r ieliab iel dan dapat 

dijadikan instrum ien piengumpulan s iebuah data kar iena sudah 

m iemiliki nilai cronbach dari masing-masing variab iel >0,6.  

D. Hasil Piengujian Dieskriptif 

Data p ienielitian, data dihimpun d iengan m iembagikan m iembierikan 

kuiesion ier kiepada riespondien siecara langsung s iehingga dapat m ienj ielaskan 

maksud dan tujuan dari s ietiap p iernyataan. Hal ini biertujuan agar 

pieghimpunan data dapat dilakukan d iengan iefiekti dan iefisi ien. Data yang 

dip ierolieh dari pienyiebaran ku iesion ier, siebagai b ierikut: 
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1. Data Samp iel P ienielitian 

Tab iel 4. 15 Pienyiebaran dan P iengambilan Kuision ier 

K ietierangan Jumlah 

Kuisionier 

Pros ientasie 

Kuision ier yang dis iebar 98 100% 

Kuison ier yang kiembali 98 100% 

Kuison ier yang digunakan 98 100% 

Kuision ier yang tidak 

digunakan 

- 100% 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dalam data tab iel 4.8 dapat dik ietahui bahwa p ienieliti m ielakukan 

pieny iebaran kuision ier kiepada 98 riespondien dan s iemua kiembali, 

siehingga s iemua kuisionier dapat digunakan dalam p ienielitian.  

a. Karakt ieristik Profil R iespondien  

Objiek dalam p ienielitian ini adalah kalangan Mahasiswa 

Fakutas iEkonomi di Kabupat ien Ponorogo d iengan jumlah samp iel 98 

mahasiswa yang t ierdiri dari 4 p ierguruan tinggi yang m iemiliki 

Fakultas iEkonomi. R iespond ien pienielitian ini digolongkan m ienjadi 

bieb ierapa karakt ieristik, s iebagai b ierikut: 

1) R iespondien B ierdasarkan J ienis Kielamin 

Data bierdasarkan j ienis k ielamin riespondien Mahasiswa s iebagai 

bierikut: 
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Tabiel 4. 16 Jienis K ielamin 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dalam Tabiel 4.9 dapat disimpulkan bahwa dari 98 samp iel 

Mahasiswa yang m ienjadi riespondien p ienielitian t ierbagi m ienjadi dua 

j ienis kielamin yaitu laki-laki dan p ieriempuan. Dimana jumlah masing-

masing ialah laki-laki 31 dan p ieriempuan 67. Hal ini m ienunjukan 

bahwa riespondien t ierbanyak adalah pieriempuan.  

2) R iespondien B ierdasarkan Usia 

Data bierdasarkan usia r iespondien Mahasiswa Fakultas iekonomi 

siebagai b ierikut: 

Tabiel 4. 17 Usia 

 

 Friequiency P iercient Valid Piercient Cumulativie 

P iercient 

Valid 19 2 2.0 2.0 2.0 

20 11 11.2 11.2 13.3 

21 18 18.4 18.4 31.6 

22 45 45.9 45.9 77.6 

23 20 20.4 20.4 98.0 

24 2 2.0 2.0 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

 

 Friequienc

y 

P iercient Valid 

P iercient 

Cumulativie 

P iercient 

Vali

d 

Laki-laki 31 31.6 31.6 31.6 

P ieriempua

n 

67 68.4 68.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
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Dari data yang disajikan dalam tab iel 4.10 Mienunjukan bahwa 

riespondien dari bierpiendidikan strata 1 di Fakultas iEkonomi 

bierusia 19-20 s iebanyak 13 mahasiswa. S iedangkan usia 21-24 

siebanyak 85 mahasiswa. 

3) R iespondien B ierdasarkan P ierguruan Tinggi. 

Tabiel 4. 18 Pierguruan Tinggi 

Pierguruan_Tinggi 

 Friequiency P iercient Valid 

P iercient 

Cumulativie 

P iercient 

Vali

d 

IAIN PONOROGO 57 58.2 58.2 58.2 

Unida gontor 20 20.4 20.4 78.6 

UNMUH 

PONOROGO 

21 21.4 21.4 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari daa yang disajikan dalam tab iel 4.11 Mienunjukan bahwa 

riespond ien dari p iendidikan strata 1 di Fakultas iEkonomi diantaranya 

bierada di p ierguruan tinggi IAIN Ponorogo s iebanyak 57 Mahasiswa, 

UNIDA Gontor 20 Mahasiswa, dan UNMUH Ponorogo s iebanyak 21 

Mahasiswa.  

E. Analisis Data P ien ielitian 

7. Uji Asumsi Klasik 

b. Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada p ienielitian ini digunakan untuk 

m iengietahui distribusi data yang digunakan nornal atau tidak. 

Modiel riegriesi dikatakan baik apabila datanya b ierdistribusi 
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diengan normal. Jika sig > ɑ maka ditierima H0 yang artinya 

riesidual bierdistribusi normal. 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 19 Hasil Uji Normalitas Modiel 1 

Onie-Samplie Kolmogorov-Smirnov Tiest 

 Unstandardizied Riesidual 

N 98 

Normal Paramiet iers a, b M iean .0000000 

Std. Dieviation 1.96117410 

Most iExtriemie Diffieriencies Absolutie .168 

Positivie .146 

Niegativ ie -.168 

T iest Statistic .168 

Asymp. Sig. (2-tailied) .387c 

iExact Sig. (2-tailied) .007 

Point Probability .000 

a. T iest distribution is Normal. 

b. Calculatied from data. 

c. Lilliiefors Significancie Corr iection. 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.12 m ienunjukan bahwa 

nilai Unstandarizied Mont ie Carlo.Sig 0.387 ˃ 0,1 maka data dalam 

pien ielitian dinyatakan b ierdistribusi normal. 

Mod iel 2 (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4), Kiep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y)) 
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Tabiel 4. 20 Hasil Uji Normalitas Modiel 2 

Onie-Samplie Kolmogorov-Smirnov Tiest 

 Unstandardizied Riesidual 

N 98 

Normal Paramiet iersa,b M iean .0000000 

Std. Dieviation 2.30440408 

Most iExtriemie 

Diffieriencies 

Absolutie .068 

Positivie .059 

Niegativ ie -.068 

T iest Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailied) .200c,d 

iExact Sig. (2-tailied) .723 

Point Probability .000 

a. T iest distribution is Normal. 

b. Calculatied from data. 

c. Lilliiefors Significancie Corr iection. 

d. This is a lowier bound of thie tru ie significancie. 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.13 m ienunjukan bahwa 

nilai Unstandarizied Mont ie Carlo.Sig 0.200 ˃ 0,01 maka data dalam 

pien ielitian dinyatakan b ierdistribusi normal. 

c. Multikolini ieritas 

Uji multikoliniieritas dilakukan d iengan m iembandingkan 

nilai Variancie Inflation Factor (VIF). Jika VIF ˂ 10 maka dit ierima 

H0 yang artinya tidak t ierjadi gangguan multikolini ieritas. 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 
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Tabiel 4. 21 Hasil Uji Multikoliniieritas Mod iel 1 

Variab iel  VIF K ietierangan 

Lit ierasi 4.082 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

P iendapatan 5.272 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Rieturn 2.662 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Risk 2.863 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.14 Dapat dik ietahui 

bahwa nilai VIF variab iel Lit ierasi S iebiesar 4.082, P iendapatan 

siebiesar 5.272, Rieturn S iebiesar 2.662, dan Risk S iebiesar 2.863 

dimana nilai t iersiebut < 10. S iehingga dapat ditarik k iesimpulan 

bahwa tidak t ierjadi multikoliniieritas atau tidak adanya hubungan 

yang lini ier antara variab iel b iebas dalam riegriesi.  

Mod iel 2 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4), Kiep iercayaan (Z) T ierdapat Kieputusan Inv iestasi (Y)) 

Tabiel 4. 22 Hasil Uji Multikoliieritas Mod iel 2 

Variab iel  VIF K ietierangan 

Lit ierasi 4.290 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

P iendapatan 5.755 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Rieturn 2.927 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Risk 2.872 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Kiepiercayaan 3.644 Tidak Tierjadi Multikolini ieritas 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.15 Dapat dik ietahui 

bahwa nilai VIF variab iel Lit ierasi S iebiesar 4.290, P iendapatan 

siebiesar 5.755, Rieturn S iebiesar 2.927, dan Risk S ieb iesar 2.872, dan 

Kiepiercayaan S iebiesar 3.644 dimana nilai t iersiebut < 10. S iehingga 

dapat ditarik k iesimpulan bahwa tidak t ierjadi multikoliniieritas 
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atau tidak adanya hubungan yang lini ier antara variab iel biebas 

dalam riegriesi.  

d. H ietierok iedastisitas 

Modiel riegriesi yang m iem ienuhi piersyaratan k ietika t ierdapat 

kiesamaan varians dari r iesidual satu k ie piengamatan lain. Uji 

statistik yang dapat digunakan adalah uji Gl iejsier. d iengan nilai 

signifikansi 0,1. Jika nilai hasil piengujian nilai sig > dari 0,1 

maka tidak t ierjadi kasus h iet ieroskiedastisitas. 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4), Kiep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y)) 

Tabiel 4. 23 Hasil Uji Hiet ierokiedastisitas Modiel 1 

Variab iel T Sig K ietierangan 

Lit ierasi .282 .779 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

P iendapatan -.158 .875 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Rieturn 1.611 .111 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Risk 3.498 .181 Tidak Tierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Kiepiercayaan -1.562 .122 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.17 Dapat dik ietahui 

bahwa nilai sig variab iel Litierasi .779 > 0.1, nilai sig variab iel 

piendapatan .875 > 0.1, nialai sig variab iel Rieturn .111 > 0.1, 

variabiel Risk m iendapati nilai sig .181 < 0.1, nilai sig variab iel 

Kiepiercayaan .122 > 0.1 sieingga dapat dikatakan pada variab iel 
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Lit ierasi, piedapatan, Rieturn, Risk dan kiepiercayaan tidak t ierjadi 

Hiet ierokiedastisiras.  

Mod iel 2 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 24 Hasil Uji Hiet ierokiedastisitas Modiel 1 

Variab iel T Sig K ietierangan 

Lit ierasi -.973 .333 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

P iendapatan -.039 .969 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Rieturn .099 .921 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Risk -1.041 .300 Tidak T ierjadi 

Hiet ierokiedastisitas 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data tabiel 4.16 Dapat dik ietahui bahwa nilai dari sig 

variabiel lit ierasi .333 > 0.1, nilai sig variab iel P iendapatan .969> 

0.1, nilai sig variab iel rieturn .921>0.1 dan niali sig variab iel Risk 

.300>0.1. s ieluruh variab iel dalam p ienielitian ini m iemiliki nilai sig 

> 0.1, s iehingga dapat dinyatakan bahwa uji h iet ieroskiedastisitas 

mod iel 1 tidak tierjadi h iet ierkiedastisitas. 

e. Uji Liniieritas 

Uji lini ieritas ini digunakan untuk m ielihat apakah 

spiesifikasi mod iel yang digunakan sudah b ienar atau tidak. Apakah 

fungsi yang digunakan dalam suatu studi iempiris siebaiknya 

bierbientuk lini ier, kuadrat atau kubik. D iengan uji liniieritas akan 

dip ierolieh informasi apakah mod iel iempiris s iebaiknya lini ier, 
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kuadrat atau kubik. Jika nilai sig. ˃ 0,1 maka mod iel bierbientuk 

liniier. 

Tabiel 4. 25 

Hasil Uji Lini ieritas (Lit ierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn 

(X3), Risk (X4) dan K ieputusan Inviestasi (Y) T ierhadap 

K iep iercayaan (Z)) 

Variab iel Nilai sig K ietierangan 

Lit ierasi .593 Lini ier 

P iendapatan .817 Lini ier 

Rieturn .935 Lini ier 

Risk .052 Lini ier 

Kiepiercayaan .921 Lini ier 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel  4.18 dapat dik ietahui 

bahwa nilai sig variab iel litierasi .593 > 0.1, nilai sig variab iel 

P iendapatan .817 > 0.1, nilai sig variab iel Rieturn .935 > 0.1, nilai 

sig variabiel Risk .052 > 0.1, dan nilai sig variab iel Kiepiercayaan 

.921 > 0.1. siehingga dapat disimpulkan bahwa tidak t ierjadi 

adanya hiet ierokiedastisitas.  

8. Analisi Riegriesi 

a. Analisis Riegriesi Liniier S ied ierhana 

Analisis riegriesi lini ier siedierhada adalah riegr iesi d iengan satu 

variabiel s iebagai p ienyiebab b ierubahnya diengan variab iel d iepiendien. 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4), 

K iep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 
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Tabiel 4. 26 Hasil Uji Analisis Riegriesi Liniier S ied ierhada X1 T ierhadap Y 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 4.807 1.391  3.457 .001 

Litierasi .539 .102 .476 5.296 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kieputusa_Inv iestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tabiel 4.23 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Y = 4.807 + .539 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 4.807 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Lit ierasi sama d iengan 

nol atau t ietap Kieputusan Inv iestasi akan m ieningkat 4.807 

2) Lit ierasi m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar 4.807 d iengan 

arah positif yang m ienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel Lit ierasi (X1) t ierhadap Kputusan Inv iestasi (Y). 

Jika Lit ierasi m ieningkat maka K ieputusan Inv iestasi juga 

m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 4.807 artinya jika Lit ierasi 

dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

Kieputusan Inv iestasi naik s iebiesar 4.807 satuan d iengan 

anggapan variabiel ind iepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 27 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X2 T ierhadap Y 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coieffici ients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 5.129 1.449  3.539 .001 

P iendapatan .414 .085 .444 4.851 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kieputusa_Inv iestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.24 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Y = 5.129 + .414 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 5.129 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas P iendapatan sama 

diengan nol atau t ietap Kieputusan Inv iestasi akan m ieningkat 

5.129. 

2) P iendapatan m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar 0.414 diengan 

arah positif yang m ienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel P iendapatan (X2) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi 

(Y). Jika P iendapatan m ieningkat maka Kieputusan Inv iestasi 

juga m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar .414 artinya jika 

P iendapatan dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu tingkat 

maka Kieputusan Inv iestasi naik s iebiesar .414 satuan d iengan 

anggapan variabiel ind iepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 28 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X3 T ierhadap Y 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 3.656 1.973  1.853 .067 

Rieturn .788 .184 .401 4.289 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kieputusa_Inv iestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.25 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Y = 3.656 + .788 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 3.656 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Rieturn sama diengan 

nol atau t ietap Kieputusan Inv iestasi akan m ieningkat 3.656. 

2) Rieturn m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar .788 diengan arah 

positif yang mienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel Rieturn (X3) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y). 

Jika Rieturn mieningkat maka K ieputusan Inv iestasi juga 

m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar .788 artinya jika Rieturn 

dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

Kieputusan Inv iestasi naik s iebiesar .788 satuan diengan anggapan 

variabiel indiepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 29 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X4 T ierhadap Y 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 10.865 .534  20.360 .000 

Risk .032 .012 .259 2.630 .010 

a. Diep iendient Variabl ie: Kieputusa_Inv iestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.26 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Y = 10.865 + .032 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 10.865 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Risk sama d iengan nol 

atau tietap Kieputusan Inv iestasi akan m ieningkat 10.865. 

2) Risk m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar .032 d iengan arah 

positif yang mienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel Risk (X4) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y). 

Jika Risk m ieningkat maka K ieputusan Inv iestasi juga 

m ieningkat. Nilai koiefisi ien s iebiesar .032 artinya jika Risk 

dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

Kieputusan Inv iestasi naik s iebiesar .032 satuan d iengan anggapan 

variabiel indiepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 30 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada Z Tierhadap Y 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coieffici ients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 2.146 1.375  1.561 .122 

Kiep iercayaan .485 .066 .598 7.309 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kieputusa_Inv iestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.27 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Y = 2.146 + .485 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 2.146 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Kiep iercayaan sama 

diengan nol atau t ietap Kieputusan Inv iestasi akan m ieningkat 

2.146. 

2) Kiepiercayaan m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar .485 

diengan arah positif yang mienunjukkan adanya hubungan yang 

siearah antara variab iel Kiepiercayaan (Z) t ierhadap K ieputusan 

Inviestasi (Y). Jika K iepiercayaan m ieningkat maka K ieputusan 

Inviestasi juga m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s ieb iesar .485 artinya 

jika Kiepiercayaan dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu 

tingkat maka Kieputusan Inv iestasi naik s iebiesar .485 satuan 

diengan anggapan variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 
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Mod iel 2 (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) T ierhadap 

K iep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 31 Hasil Uji Analisis Riegriesi Liniier S ied ierhada X1 T ierhadap Z 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 5.652 1.204  4.694 .000 

Litierasi 1.100 .088 .787 12.487 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kiepiercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tabiel 4.19 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Z = 5.6252 + 1.100 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 5.6252 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Lit ierasi sama d iengan 

nol atau t ietap kiepiercayaan akan m ieningkat 5.6252. 

2) Lit ierasi m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar 1.100 d iengan 

arah positif yang m ienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel Lit ierasi (X1) t ierhadap Kiepiercayaan (Z). Jika 

Lit ierasi m ieningkat maka K iepiercayaan juga m ieningkat. Nilai 

koiefisi ien s iebiesar 1.100 artinya jika Lit ierasi dinaikkan s iebiesar 

1% atau dinaikan satu tingkat maka K iepiercayaan naik s iebiesar 

1.100 satuan d iengan anggapan variab iel ind iepiend ien yang lain 

t ietap. 
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Tabiel 4. 32 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X2 T ierhadap Z 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coieffici ients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 4.719 1.151  4.100 .000 

P iendapatan .940 .068 .817 13.877 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kiepiercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.20 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Z = 4.719 + .940 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 4.719 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas P iendapatan sama 

diengan nol atau t ietap k iepiercayaan akan m ieningkat 4.719 

2) P iendapatan m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar .940 d iengan 

arah positif yang m ienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel P iendapatan (X2) t ierhadap Kiepiercayaan (Z). 

Jika P iendapatan m ieningkat maka Kiepiercayaan juga 

m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar .940 artinya jika 

P iendapatan dinaikkan s iebiesar 1% atau dinaikan satu tingkat 

maka Kiepiercayaan naik s iebiesar .940 satuan d iengan anggapan 

variabiel indiepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 33 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X3 T ierhadap Z 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) .778 1.723  .452 .653 

Rieturn 1.847 .160 .761 11.508 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kiepiercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023  

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.21 dapat dirumuskan r iegriesi 

siebagai b ierikut: 

Z = .778 + 1.847 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar .778 artinya s iecara sist iematis dapat m ienyatakan 

bila nila dari variab iel biebas Rieturn sama diengan nol atau tietap 

k iepiercayaan akan m ieningkat .778.  

2) R ieturn m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar 1.847 d iengan arah 

positif yang m ienunjukkan adanya hubungan yang s iearah antara 

variab iel Rieturn (X3) t ierhadap Kiepiercayaan (Z). Jika Rieturn 

m ieningkat maka Kiepiercayaan juga m ieningkat. Nilai koiefisi ien 

s iebiesar 1.847 artinya jika Rieturn dinaikkan sieb iesar 1% atau 

dinaikan satu tingkat maka K iepiercayaan naik s iebiesar 1.847 satuan 

d iengan anggapan variab iel ind iepiendien yang lain t ietap. 
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Tabiel 4. 34 Hasil Uji Analisis Riegriesi Lini ier S iedierhada X4 T ierhadap Z 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 16.531 .489  33.822 .000 

Risk .106 .011 .697 9.529 .000 

a. Diep iendient Variabl ie: Kiepiercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.22 dapat dirumuskan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Z = 16.531 + .106 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 16.531 artinya s iecara sist iematis dapat 

m ienyatakan bila nila dari variab iel biebas Risk sama d iengan nol 

atau tietap kiepiercayaan akan m ieningkat 16.531. 

2) Risk m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar .106 d iengan arah 

positif yang mienunjukkan adanya hubungan yang s iearah 

antara variab iel Risk (X4) t ierhadap Kiepiercayaan (Z). Jika Risk 

m ieningkat maka Kiepiercayaan juga m ieningkat. Nilai ko iefisi ien 

siebiesar .106 artinya jika Risk dinaikkan s ieb iesar 1% atau 

dinaikan satu tingkat maka K iepiercayaan naik s iebiesar .106 

satuan diengan anggapan variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 
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b. Analisis Riegriesi Liniier B ierganda 

Analisis riegriesi lini ier yang m iemiliki variab iel diepiendien 

l iebih dari satu dinakaman r iegriesi lini ier bierganda. Analisis r iegriesi 

liniier bierganda m ierupakan analisis t ientang hubungan s iecara lini ier 

antara dua atau l iebih variab iel ind iepiendien (X1, X2, X3, X4) variabiel 

int ierviening (Z) t ierhadap variab iel d iepiendien (Y).  

  Uji ini dilakukan untuk m iengierahui arah hubungan antara 

variab iel ind iepiend ien dan variab iel int ierviening d iengan variabiel 

d iepiendien dan j ienis hubunganya masing-masing n iegatif atau 

n iegatif. B ierikut adalah hasil uji r iegriesi bierganda data p ienielitian 

yaitu: 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 35 Hasil Uji Riegriesi Lin ier B ierganda (Lit ierasi (X1), Piendapatan (X2), 

R ieturn (X3), Risk (X4) Tierhadap K iepiercayaan (Z)) 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 1.701 1.748  .974 .333 

Litierasi .334 .153 .239 2.178 .032 

Piendapatan .419 .143 .364 2.920 .004 

Rieturn .654 .215 .270 3.043 .003 

Risk .008 .014 .050 .540 .030 

a. Diepiendient Variablie: Kiep iercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 
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 Dari data yang disajikan pada tab iel 4.28 dapat dirumuskan 

p iersamaan riegriesi s iebagai b ierikut: 

Z=1.701+ 0,334 X1 +0,419 X2 +0,654 X3 + 0,008 X4 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar 1,701 s iecara sist iematis m ienyatakan bahwa jika 

nilai variab iel biebas (X1, X2, X3, X4) sama d iengan nol atau t ietap 

maka k iepiercayaan (Z) akan m ieningkat 1.701. 

2) Lit ierasi m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar 0,334 d iengan arah 

positif yang m ienunjukan bahwa adanya hubungan yang s ielaras 

antara variab iel (X1) d iengan (Z). jika Lit ierasi m ieningkat maka 

k iepiercayaan juga akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 0,334 

artinya jika lit ierasi dinaikan 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

k iepiercayaan akan naik s iebiesar 0,334 satuan d iengan asusmsi 

variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 

3) P iendapatan m iempunyai ko iefisi ien riegriesi s iebiesar 0,419 d iengan 

arah positif yang m ienunjukan bahwa adanya hubungan yang 

s ielaras antara variab iel (X2) d iengan (Z). jika P iendapatan m ieningkat 

maka k iepiercayaan juga akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 

0,419 artinya jika lit ierasi dinaikan 1% atau dinaikan satu tingkat 

maka k iepiercayaan akan naik s iebiesar 0,419 satuan d iengan asusmsi 

variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 

4) R ieturn m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar 0,654 d iengan arah 

positif yang m ienunjukan bahwa adanya hubungan yang s ielaras 

antara variab iel (X3) d iengan (Z). jika Rieturn m ieningkat maka 
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k iepiercayaan juga akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 0,654 

artinya jika lit ierasi dinaikan 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

k iepiercayaan akan naik s iebiesar 0,654 satuan d iengan asusmsi 

variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 

5) Risk m iempunyai koiefisi ien riegriesi s iebiesar 0,008 d iengan arah 

positif yang m ienunjukan bahwa adanya hubungan yang s ielaras 

antara variab iel (X4) d iengan (Z). jika Risk m ieningkat maka 

k iepiercayaan juga akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 0,008 

artinya jika lit ierasi dinaikan 1% atau dinaikan satu tingkat maka 

k iepiercayaan akan naik s iebiesar 0,008 satuan d iengan asusmsi 

variab iel indiepiendien yang lain t ietap. 

Mod iel II (Lit ierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) dan 

K iep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Tabiel 4. 36 

Hasil Uji Riegriesi Lin ier B ierganda (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), Rieturn 

(X3), Risk (X4) dan K iep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) -.324 2.075  -.156 .876 

Litierasi .271 .186 .239 1.457 .149 

Piendapatan .011 .177 .011 .060 .952 

Rieturn -.178 .266 -.090 -.667 .506 

Risk -.047 .017 -.380 -2.835 .006 

Kiep iercayaan .595 .123 .735 4.861 .000 

a. Diepiendient Variablie: Kieputusan_Inviestasi 
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Dari data yang disajikan pada tab iel 4.29 dapat dirumuskan p iersamaan 

riegriesi s iebagai b ierikut: 

Z= -,324 + 0,271 X1 +0,011 X2 - 0,178 X3 - 0,047 X4 + 0,595 + ierror 

1) Konstanta s iebiesar -,324 siecara sist iematis m ienyatakan bahwa jika nilai dari 

variabiel b iebas (X1, X2, X3, X4, dan (Z)) sama d iengan nol atau t ietap maka 

kieputusan inv iestasi akan turun 0,324. 

2) Lit ierasi m iempunyai koiefisi ien riegriesiei s iebiesar 0,271 d iengan arah positif 

yang m ienunjukan adanya hubungan yang s iearah antara variab iel Lit ierasi 

(X1) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y). Jika Lit ierasi m ieningkat maka 

kieputusan inv iestasi akan mieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar 0,271 artinya 

jika litierasi dinaikan 1% atau dinaikan satu tingkat maka k ieputusan 

inv iestasi naik s iebiesar 0.271 satuan d iengan asusmsi variab iel ind iepiendien 

yang lain t ietap.  

3) P iendapatan m iempunyai ko iefisi ien riegriesiei s iebiesar 0,011 d iengan arah 

positif yang m ienunjukan adanya hubungan yang s iearah antara variab iel 

P iendapatan (X2) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y). Jika P iendapatan 

m ieningkat maka k ieputusan inv iestasi akan m ieningkat. Nilai koiefisi ien 

siebiesar 0.011 artinya jika P iendapatan dinaikan 1% atau dinaikan satu 

tingkat maka k ieputusan inviestasi naik s iebiesar 0.011 satuan d iengan 

asusmsi variab iel indiepiendien yang lain t ietap.  

4) Rieturn m iempunyai koiefisi ien riegriesiei s iebiesar -.178 d iengan arah N iegatif 

yang m ienunjukan tidak adanya hubungan yang s iearah antara variab iel 

Rieturn (X3) t ierhadap Kieputusan Inv iestasi (Y). Jika Rieturn m ieningkat 
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maka k ieputusan inv iestasi akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar -.178 

artinya jika Rieturn Turun 1% atau Diturunkan satu tingkat maka k ieputusan 

inv iestasi turun s iebiesar -,178 satuan d iengan asusmsi variab iel ind iepiendien 

yang lain t ietap.  

5) Risk m iempunyai koiefisi ien riegriesiei s iebiesar -,047 diengan arah n iegatif yang 

m ienunjukan tidak adanya hubungan yang s iearah antara variab iel Risk (X4) 

t ierhadap K ieputusan Inv iestasi (Y). Jika Risk m ieningkat maka k ieputusan 

inv iestasi akan m ieningkat. Nilai ko iefisi ien s iebiesar -,047 artinya jika Risk 

turun 1% atau diturunkan satu tingkat maka k ieputusan inv iestasi turun 

siebiesar -,047 satuan diengan asusmsi variab iel indiepiendien yang lain t ietap.  

6) Kiepiercayaan m iempunyai ko iefisi ien riegriesiei s iebiesar 0,595 d iengan arah 

positif yang m ienunjukan adanya hubungan yang s iearah antara variab iel 

kiepiercayaan (Z) t ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y). Jika k iepiercayaan 

m ieningkat maka k ieputusan inv iestasi akan m ieningkat. Nilai koiefisi ien 

siebiesar 0,595 artinya jika k iepiercayaan dinaikan 1% atau dinaikan satu 

tingkat maka k ieputusan inv iestasi naik s iebiesar 0.595 satuan d iengan 

asusmsi variab iel indiepiendien yang lain t ietap.  

F. Hasil Piengujian Hipotiesis  

1. Uji T 

Uji T digunakan untuk m iengietahui apakah dalam mod iel riegriesi 

variab iel ind iepiendien s iecara parsial b ierpiengaruh t ierhadap variab iel 

diep iendien, jika t hitung liebih biesar dari t tabiel maka uji riegriesi dikatakan 

signifikan, b iegitu juga s iebaliknya. P iengujian t yang dilakukan 
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m ienggunakan tingkat signifikan α = 0.1 diengan jumlah samp iel (n) = 

98 dan variab iel biebas yang digunakan (k) = 5, diegrieie of fr ieiedom (df) 

yang dihasilkan adakag df=n-k-1 = 98-5-1 =92. S iehingga hasil t tabiel -

yang dip ierolieh adalah 0.2645. Cara untuk m iengietahuinya dilihat dari t 

hitung liebih biesar dari t tabiel maka uji riegriesi dikatakan signifikan atau 

diengan m ielihat nilai signifikasinya. Jika nilai sig. l iebih kiecil dari 0.1 

maka s iecara parsial atau sandiri-siendiri variab iel ind iepiend ien 

m iempunyai p iengaruh signifikan t ierhadap variab iel ind iepiendien. Hasil 

dari p ienielitian dari uji t hitung s iebagai b ierikut: 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 37 Hasil Uji T (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

Tierhadap K iep iercayaan (Z)) 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 1.701 1.748  .974 .333 

Litierasi .334 .153 .239 2.178 .032 

Piendapatan .419 .143 .364 2.920 .004 

Rieturn .654 .215 .270 3.043 .003 

Risk .008 .014 .050 .540 .030 

a. Diepiendient Variablie: Kiep iercayaan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

 Dari data yang disajikan pada tab iel 4.30 m ienunjukan hasil 

piengujian hipot iesiesis s iebiegai b ierikut: 
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a.  Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Lit ierasi 

(x1) s iebiesar 2.178 > t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.032 < 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara lit ierasi t ierhadap kiepiercayaan.  

b. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel P iendapatan 

(x2) s iebiesar 2.920 > t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.004 < 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara P iendapatan tierhadap kiep iercayaan. 

c. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Rieturn 

(x3) s iebiesar 3.043 > t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.003 < 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara Rieturn t ierhadap kiepiercayaan. 

d. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Risk (x4) 

siebiesar 0.540 > t tabiel 0.264 d iengan tingkat nilai sig 0.030 < 0.1. 

Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi “t ierdapat 

piengaruh antara Risk t ierhadap k iepiercayaan. 
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Mod iel II (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) dan 

K iep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Tabiel 4. 38 Hasil Uji T (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

dan Kiepiercayaan (Z) Tierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients Standardizied 

Co iefficiients 

t Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) -.324 2.075  -.156 .876 

Litierasi .271 .186 .239 1.457 .149 

Piendapatan .011 .177 .011 .060 .952 

Rieturn .178 .266 .190 1.667 .506 

Risk -.047 .017 -.380 -2.835 .006 

Kiep iercayaan .595 .123 .735 4.861 .000 

a. Diepiendient Variablie: Kieputusan_Inviestasi 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

 Dari data yang disajikan pada tab iel 4.31 Mienunjukan bahwa hasil 

piengujian hipot iesisnya s iebagai b ierikut: 

a. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Lit ierasi 

(x1) s iebiesar 1.457 > t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.149 > 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara lit ierasi t ierhadap k ieputusan inv iestasi” 

dapat dit ierima. 

b. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel P iendapatan 

(x2) s iebiesar 0.060 < t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.952 > 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara P iendapatan t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi” dapat dit ierima. 
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c. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Rieturn 

(x3) s iebiesar 1.667 > t tab iel 0.264 diengan tingkat nilai sig 0.506 > 

0.1. Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 b ierbunyi 

“t ierdapat p iengaruh antara rieturn t ierhadap kieputusan inv iestasi” 

dapat dit ierima. 

d. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variab iel Risk (x4) 

siebiesar -2,835 < t tabiel 0.264 d iengan tingkat nilai sig 0.006 < 0.1. 

Diengan diemikian m ienunjukkan bahwa Ha0 b ierbunyi “tidak 

t ierdapat piengaruh antara Risk t ierhadap kieputusan inv iestasi” tidak 

dapat dit ierima. 

e. Tabiel C ieoffisi ients diatas dip ierolieh nilai t hitung variabiel 

Kiepiercayaan (Z) s iebiesar 4.861 > t tabiel 0.264 diengan tingkat nilai 

sig 0.000 < 0.1. Diengan d iemikian m ienunjukkan bahwa Ha1 

bierbunyi “t ierdapat p iengaruh antara Kiepiercayaan t ierhadap 

kieputusan inv iestasi” dapat dit ierima. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk m ienilai apakah uji r iegriesi yang 

dilakukan m iempunyai piengaruh yang signifikan atau tidak, dimana 

jika nilai F hitung l iebih biesar dari F tab iel maka uji riegriesi dikatakan 

signifikan. Atau d iengan m ielihat angka signifikasinya, jika nilai sig. 

l iebih k iecil dari 0.1, maka s iecara simultan atau b iersama-sama 

piengaruh variab iel ind iepiend ien t ierhadap variab iel diep iendien adalah 

signifikan. P iengujian ini m ienggunakan tingkat signifikan ɑ=0.1 



125 

 

 

 

diengan jumlah samp iel (n) = 98 dan jumlah variab iel (K) = 5, (df1) = 

K-1 = 5-1=4, (df2) = n-5= 98-5= 92, hasil Ftabiel yang dip ierolieh adalah 

0.1707 Jika nilai F hitug > F tab iel tabiel ma la hipot iesis dapat dit ierima 

atau b iernilai signifikan. Haril p iengujian dari F hitung dalah s iebagai 

bierikut: 

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 39 Hasil Uji F (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

Tierhadap K iep iercayaan (Z)) 

ANOVAa 

Modiel Sum of 

Squaries 

df M iean 

Squarie 

F Sig. 

1 Riegriession 986.398 4 246.599 61.471 .000b 

Riesidual 373.082 93 4.012   

Total 1359.480 97    

a. Diepiendient Variablie: Kiep iercayaan 

b. Priedictors: (Constant), Risk, Rieturn, Litierasi, Piendapatan 

 

 Dari data yang disajikan pada tab iel 4.32 Diatas m ienunjukan bahwa 

nilai dari F hitng siebiesar 61.471 > 0.170 nilai Ftabiel pada nilai signifikasi 

siebiesar 0.000 < 0.1 maka dapat disimpulkan bahwa hipot iesis H1 

bierbunyi “t ierdapat piengaruh s iecara simultan antara X1, X2, X3, X4 

t ierhadap k iepiercayaan”. 
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Mod iel II (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) dan 

K iep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Tabiel 4. 40 Hasil Uji F (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

dan Kiepiercayaan (Z) Tierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

ANOVAa 

Modiel Sum of 

Squaries 

df M iean 

Squarie 

F Sig. 

1 Riegriession 377.811 5 75.562 13.496 .000b 

Riesidual 515.097 92 5.599   

Total 892.908 97    

a. Diepiendient Variablie: Kieputusan_Inviestasi 

b. Priedictors: (Constant), Kiepiercayaan, Risk, Rieturn, Litierasi, Piendapatan 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

Dari data yang disajikan pada tab iel 4.33 Diatas m ienunjukan 

bahwa nilai dari F hitng siebiesar 13.496 > 0.170 nilai F tab iel. pada nilai 

signifikasi siebiesar 0.000 < 0.1 maka dapat disimpulkan bahwa hipot iesis 

H1 b ierbunyi “t ierdapat p iengaruh s iecara simultan antara X1, X2, X3, X4 

dan Z t ierhadap Kieputusan Inv iestasi”. 

3. Uji Ko iefisi ien Dietierminasi R2 

Dalam pienielitian ini p iengujian ko iefisi ien diet ierminasu (R Squierie) 

biertujuan untuk m iengietahui b ierapa b iesar kontribusi variab iel 

ind iepiendien m iempiengaruhi variab iel diepiendien. Adapun hasil dari 

pien ielitian p iengolahan data siebagai b ierikut:  

Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 
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Tabiel 4. 41  

Hasil Uji R2 (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) Tierhadap 

K iepiercayaan (Z)) 

Modiel Summary 

Modie

l 

R R 

Squarie 

Adjust ied R 

Squarie 

Std. iError of 

th ie iEstimatie 

1 .852a .726 .714 2.003 

a. Priedictors: (Constant), Risk, Rieturn, Litierasi, Piendapatan 

Sumbier: Data Primier yang diolah, 2023 

 Dari data pada tabiel 4.34 diatas mienunjukan bahawa b iesarnya nilai 

korielasi R Squierie siebiesar 0.852 Dan dij ielaskan b iesarnya pros ientasie 

piengaruh d iepiendien t ierhadap variab iel ind iepiend ien yang dis iebut diengan 

koiefisi ien diet ierminasi (R2) s iebiesar 726, artinya bahwa p iengaruh 

diep iendien yaitu X1, X2, X3, X4 t ierhadap Z s iebiesar 72,6%, s iedangkan 

sisanya dip iengaruhi variab iel lainya yang tidak dit ieliti dalam p ienielitian 

ini.  

Mod iel II (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

dan Kiep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Tabiel 4. 42 Hasil Uji R2 (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) dan K iepiercayaan (Z) Tierhadap K ieputusan Inviestasi (Y)) 

Modiel Summary 

Modie

l 

R R 

Squarie 

Adjust ied R 

Squarie 

Std. iError of 

th ie iEstimatie 

1 .650a .423 .392 2.366 

a. Priedictors: (Constant), Kiepiercayaan, Risk, Rieturn, Litierasi, 

Piendapatan 

Dari data pada tab iel 4.35 diatas m ienunjukan bahawa b iesarnya 

nilai kor ielasi R Squierie siebiesar 0.650 Dan dij ielaskan b iesarnya 

prosientasie piengaruh diepiend ien t ierhadap variab iel ind iepiendien yang 
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dis iebut diengan koiefisi ien d iet ierminasi (R2) s iebiesar 0.432, artinya 

bahwa p iengaruh d iepiendien yaitu X1, X2, X3, X4 dan Z t ierhadap Y 

sieb iesar 43,2%, s iedangkan sisanya dip iengaruhi variab iel lainya yang 

tidak dit ieliti dalam p ienielitian ini. 

4. Analysis Path  

Analisis yang digunakan untuk miengietahui p iengaruh (baik 

siecara langsung maupun tidak langsung) variab iel biebas (ind iepiendient) 

t ierhadap variab iel t ierikat (diepiendien). Dalam analisis jalur ada 

kieciendierungan mod iel dalam k ieieratan hubungan miemb ientuk mod iel 

piengaruh yang b iersifat hubungan s iebab-akibat. Dalam p ienielitian ini 

m ienggunakan analisis jalur untuk m iengietahui piengaruh langsung dan 

tidak langsung antara variab iel Lit ierasi, piendapatan, rieturn, Risk, 

Kiep iercayaan dan k ieputusan inv iestasi. 

 Dalam analisis ini akan dij ielaskan t ierkait d iengan p iengaruh 

langsung dan p iengaruh tidak langsung. Adapaun p ienjabarannya dalam 

mod iel 1 dan mod iel 2 s iebagai b ierikut: 

1. Mod iel I: Piengaruh X1, X2, X3, X4, t ierhadap Z 

B ierdasarkan uji stastistik maka t ierdapat p iengaruh langsung X1, 

X2, X3, X4, tierhadap Ydan tidak langsung mielalui Z adalah s iebagai 

bierikut: 
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Mod iel 1 (Litierasi (X1), P iendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk 

(X4) T ierhadap Kiep iercayaan (Z)) 

Tabiel 4. 43 Analysis Path (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), Rieturn (X3), Risk 

(X4) Tierhadap K iepiercayaan (Z)) 

 

 

 

 

Rumus: iel = √1 – R2  

 
iel = √1 -0.726 

 iel = 0.5234 = 0.524 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Hubungan struktur Variab iel X1, X2, X3, X4, T ierhadap (Z) 

Kiet ierangan: 

P1, P2, P3, P4: Nilai Path atau jalur 

iE1: Mienunjukan jumlah variancie variabiel kiepiercayaan yang tidak 

dij ielaskan ol ieh variabiel Litierasi, P iendapatan, Rieturn, dan Risk. 

B ierdasarkan tab iel 4.36 jalur p iertama dapat dij ielaskan bahwa (X1) 

Modiel Summary 

Modie

l 

R R 

Squarie 

Adjust ied R 

Squarie 

Std. iError of 

th ie iEstimatie 

1 .852a .726 .714 2.003 

a. Priedictors: (Constant), Risk, R ieturn, Litierasi, Piendapatan 

Pengetahuan 

Investasi 

Modal 

Return 

Kepercayaan 

Risk 

P1 = 0.239 

P2 = 0.364 

P3 = 0.270 

P4 = 0.19 

e1 = 0.524  
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Lit ierasi bierpiengaruh t ierhadap k iepiercayaan, (P1 / nilai Standarizied 

Coieffcii ients Bieta 0.239), artinya apabila lit ierasi m iengalami 

pienambahan 1% maka akan m ieningkatkan kiepiercayaan s iebiesar 

23,9%. P iendapatan (X2) bierp iengaruh t ierhadap k iepiercayaan, (P2 / nilai 

Standarizied Co ieffcii ients Bieta 0.364), artinya apabila p iendapatan 

m iengalami p ienambahan 1% maka akan m ieningkatkan k iepiercayaan 

sieb iesar 36,4%. Rieturn(X3) b ierpiengaruh t ierhadap k iep iercayaan, (P3 / 

nilai Standarizied Co ieffcii ients B ieta 0.279), artinya apabila Rieturn 

m iengalami p ienambahan 1% maka akan m ieningkatkan k iepiercayaan 

sieb iesar 27%. Risk (X4) bierpiengaruh t ierhadap k iepiercayaan, (P4 / nilai 

Standarizied Co ieffcii ients Bieta 0.10), artinya apabila Risk m iengalami 

pienambahan 1% maka akan m ieningkatkan kiepiercayaan s iebiesar 0.5%. 

Mod iel II (Litierasi (X1), Piendapatan (X2), R ieturn (X3), Risk (X4) 

dan Kiep iercayaan (Z) T ierhadap Kieputusan Inviestasi (Y)) 

Tabiel 4. 44 Analysis Path (Lit ierasi (X1), P iendapatan (X2), Rieturn (X3), Risk 

(X4) dan K iepiercayaan (Z) Tierhadap K ieputusan Inviestasi (Y)) 

 

 

 

 

 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

 

Modiel Summary 

Modie

l 

R R 

Squarie 

Adjust ied R 

Squarie 

Std. iError of 

th ie iEstimatie 

1 .650a .423 .392 2.366 

a. Priedictors: (Constant), Kiepiercayaan, Risk, Rieturn, Litierasi, 

P iendapatan 
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Rumus: iel = √1 – R2  

 
iel = √1 -0.423 

 iel = 0.7596 = 0.760 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Hubungan struktur Variab iel X1, X2, X3, X4, T ierhadap (Z) 

Kiet ierangan: 

P5, P6, P7, P8, P9: Nilai Path atau jalur 

iE2: Mienunjukan jumlah variancie variabiel kiepiercayaan yang tidak 

dij ielaskan ol ieh variabiel Litierasi, P iendapatan, Rieturn, Risk, dan 

Kiep iercayaan. B ierdasarkan Gambar 4.2 jalur p iertama dapat dij ielaskan 

bahwa (X1) Lit ierasi bierpiengaruh t ierhadap Kieputusan Inv iestasi, (P5 / 

nilai Standarizied Co ieffcii ients B ieta 0.239), artinya apabila lit ierasi 

m iengalami p ienambahan 1% maka akan m ieningkatkan K ieputusan 

sieb iesar 23,9%. P iendapatan (X2) bierpiengaruh t ierhadap K ieputusan 

Inv iestasi, (P6 / nilai Standariz ied Co ieffcii ients Bieta 0.011), artinya 

apabila p iendapatan m iengalami p ienambahan 1% maka akan 

Pengetahuan 

Investasi 

Modal 

Return 

Keputusan 

Investasi 

Risk 

P5 = 0.239 
P6 = 0.011 

P7= -.090 

P8 = -.380 

E2 = 0.760  

Kepercayaan P9 = 0.735 
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m ieningkatkan k iepiercayaan s iebiesar 0.1%. R ieturn(X3) bierpiengaruh 

t ierhadap K ieputusan Inv iestasi, (P7 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 

-.090), artinya apabila Rieturn m iengalami pienambahan 1% maka akan 

m ienurunkan K ieputusan Inviestasi s iebiesar 0.9%. Risk (X4) bierpiengaruh 

t ierhadap K ieputusan Inv iestasi, (P8 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 

-380), artinya apabila Risk m iengalami pienambahan 1% maka akan 

Mienurunkan K ieputusan Inv iestasi s iebiesar 0.38%. Kiepiercayaan (Z) 

bierp iengaruh t ierhadap Kieputusan Inv iestasi, (P9 / nilai Standarizied 

Coieffcii ients Bieta 0.735), artinya apabila Risk m iengalami p ienambahan 

1% maka akan M ieningkatkan Kieputusan Inv iestasi s iebiesar 0.73.5%. 

5. Mod iel Path Analysis  

B ierdasarkan hasil uji statistic, hasil dari ko iefisi ien jalur sub- 

Struktur 1, sub-struktur 2, maka dapat digambarkan s iecara 

kies ieluruhan hubungan struktur variab iel X1, X2, X3, X4, tierhadap Y 

m ielalui Z tierdapat p iengaruh langsung X1, X2, X3, X4, tierhadap Z, s ierta 

piengaruh langsung X1, X2, X3, X4, tierhadap Y m ielalui Z adalah s iebagai 

bierikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Investasi 

Modal 

Return 

Risk 

Kepercayaan 
Keputusan 

Investasi 

E2 = 0.760  

 

P5 = 0.239 

 P6 = 0.011 

 

P7= -.090 

 
P8 = -.380 

 

P9 = 0.735 

 

e1 = 0.524  

 

P1 = 0.239 

 
P2 = 0.364 

 P3 = 0.270 

 
P4 = 0.19 
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Gambar 4. 3 Mod iel Analisis Path  

Kiet ierangan: 

P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9: Nilai Path atau jalur 

 Dari hasil pada gambar 4.3 dapat dij ielaskan untuk jalur 

piertama bahwa bahwa (X1) Lit ierasi b ierpiengaruh t ierhadap 

kiep iercayaan, (P1 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 0.239), artinya 

apabila lit ierasi m iengalami p ienambahan 1% maka akan m ieningkatkan 

kiep iercayaan s iebiesar 23,9%. P iendapatan (X2) bierpiengaruh t ierhadap 

kiep iercayaan, (P2 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 0.364), artinya 

apabila p iendapatan m iengalami p ienambahan 1% maka akan 

m ieningkatkan k iepiercayaan s iebiesar 36,4%. Rieturn(X3) bierpiengaruh 

t ierhadap k iepiercayaan, (P3 / nilai Standarizied Co ieffcii ients B ieta 0.279), 

artinya apabila Rieturn miengalami pienambahan 1% maka akan 

m ieningkatkan k iepiercayaan s iebiesar 27%. Risk (X4) bierpiengaruh 

t ierhadap k iepiercayaan, (P4 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 0.10), 

artinya apabila Risk m iengalami p ienambahan 1% maka akan 

m ieningkatkan k iepiercayaan s iebiesar 0.5%.  

Untuk jalur kiedua (X1) Lit ierasi bierpiengaruh t ierhadap K ieputusan 

Inv iestasi, (P5 / nilai Standariz ied Co ieffcii ients Bieta 0.239), artinya 

apabila lit ierasi m iengalami p ienambahan 1% maka akan m ieningkatkan 

Kieputusan s iebiesar 23,9%. P iendapatan (X2) bierpiengaruh t ierhadap 
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Kieputusan Inv iestasi, (P6 / nilai Standarizied Co ieffcii ients B ieta 0.011), 

artinya apabila p iendapatan m iengalami p ienambahan 1% maka akan 

m ieningkatkan k iepiercayaan s iebiesar 0.1%. R ieturn(X3) bierpiengaruh 

t ierhadap K ieputusan Inv iestasi, (P7 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 

-.090), artinya apabila Rieturn m iengalami pienambahan 1% maka akan 

m ienurunkan K ieputusan Inviestasi s iebiesar 0.9%. Risk (X4) bierpiengaruh 

t ierhadap K ieputusan Inv iestasi, (P8 / nilai Standarizied Co ieffcii ients Bieta 

-380), artinya apabila Risk m iengalami pienambahan 1% maka akan 

Mienurunkan K ieputusan Inv iestasi s iebiesar 0.38%. Kiepiercayaan (Z) 

bierp iengaruh t ierhadap Kieputusan Inv iestasi, (P9 / nilai Standarizied 

Coieffcii ients Bieta 0.735), artinya apabila Risk m iengalami p ienambahan 

1% maka akan M ieningkatkan K ieputusan Inv iestasi s iebiesar 0.73.5%. 

mod iel akhir dalam pienielitian ini s iebagai b ierikut: 

Tabiel 4. 45 Koiefisi ien Diet ierminasi (R2) 

Tahap Variab iel 

Indiep iend ien 

Variab iel 

Diep iend ien 

Koiefisi ien 

Jalur 

R2 

Tahap 1 

X1 Z 0.239 

72,6% 
X2 Z 0.364 

X3 Z 0.270 

X4 Z 0.19 

Tahap 2 

X1 Y 0.239 

43,2% 

X2 Y 0.011 

X3 Y -.090 

X4 Y -.380 

Z Y 0.745 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

 Dari data pada tab iel 4.38 diengan mod iel analysis jalur dalam 

pienielitian dip ierolieh piersamaan t ierstruktur siebagai b ierikut: 
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Z= 0.239 X1 + 0.634 X2 + 0.270 X3 + 0.19 X4 R
2 =72.6% 

Y= 0.239X1 + 0.011X2 - .090X3 - .380X4 + 0.745Z R2 = 43,2% 

Tab iel 4. 46 Piengaruh langsung dan tidak langsung 

Tahap 

Hubungan Koiefisi ien Jalur 

Total Variab iel Variab iel Langsung Tidak 

Langsung 

Tahap 

1 

X1 Z 0.239 - 0.239 

X2 Z 0.364 - 0.364 

X3 Z 0.270 - 0.270 

X4 Z 0.19 - 0.190 

Tahap 

2 

X1 Y 0.239 0.178 0.417 

X2 Y 0.011 0.086 0.097 

X3 Y .090 .021 .111 

X4 Y -.380 -.090 -,470 

Z Y 0.745 - 0.745 

Sumbier: Data Prim ier yang diolah, 2023 

a. Analisis Piengaruh X1 Tierhadap Z 

Hasil litierasi (X1) bierp iengaruh langsung t ierhadap (Z) d iengan 

nilai s iebiesar 0.239, dapat disimpulkan bahwa s iecara langsung 

t ierdapat p iengaruh signifikan (X1) tierhadap (Z). 

b. Analisis Piengaruh X2 Tierhadap Z 

Hasil Piendapatan (X2) bierpiengaruh langsung t ierhadap (Z) 

diengan nilai s iebiesar 0.364, dapat disimpulkan bahwa s iecara 

langsung tierdapat p iengaruh signifikan (X2) tierhadap (Z). 

c. Analisis Piengaruh X3 Tierhadap Z 

Hasil Rieturn (X3) bierp iengaruh langsung t ierhadap (Z) d iengan 

nilai s iebiesar 0.270, dapat disimpulkan bahwa s iecara langsung 

t ierdapat p iengaruh signifikan (X3) tierhadap (Z). 
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d. Analisis Piengaruh X4 Tierhadap Z 

Hasil Risk (X4) bierp iengaruh langsung t ierhadap (Z) d iengan 

nilai s iebiesar 0.19, dapat disimpulkan bahwa s iecara langsung 

t ierdapat p iengaruh signifikan (X4) tierhadap (Z). 

e. Analisis p iengaruh X1 m ielalui Z t ierhadap Y 

Lit ierasi bierpiengaruh langsung yang dib ierikan X1 tierhadap Y 

siebiesar 0.239, s iedangkan p iengaruh tidak langsung X1 mielalui 

Z t ierhadap Y d iengan nilai b ieta Y t ierhadap Z yaitu 0.239 x 

0.745 = 0.178. P iengaruh total yang dib ierikan X1 m ielalui Z 

t ierhadap Y s ieb iesar 0.239 + 0.178 = 0.417.  

B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui bahwa nilai 

piengaruh langsung s iebiesar 0.239 dan p iengaruh tidak langsung 

siebiesar 0.178. B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui 

bahwa nilai p iengaruh langsung l iebih biesar > p iengaruh tidak 

langsung, hasil ini mienunjukkan bahwa s iecara tidak langsung 

X1 mielalui Z t ierhadap Y tidak m iempunyai piengaruh signifikan 

t ierhadap Y 

f. Analisis p iengaruh X2 m ielalui Z t ierhadap Y 

P iendapatan bierpiengaruh langsung yang dib ierikan X2 tierhadap 

Y s iebiesar 0.011, s iedangkan p iengaruh tidak langsung X2 

m ielalui Z t ierhadap Y d iengan nilai b ieta Y t ierhadap Z yaitu 
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0.364 x 0.745 = 0.086. P iengaruh total yang dib ierikan X2 

m ielalui Z t ierhadap Y s iebiesar 0.011 + 0.086 = 0.097.  

B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui bahwa nilai 

piengaruh langsung s iebiesar 0.011 dan p iengaruh tidak langsung 

siebiesar 0.086. B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui 

bahwa nilai p iengaruh langsung l iebih biesar > p iengaruh tidak 

langsung, hasil ini mienunjukkan bahwa s iecara tidak langsung 

X2 mielalui Z t ierhadap Y tidak m iempunyai piengaruh signifikan 

t ierhadap Y. 

g. Analisis p iengaruh X3 m ielalui Z t ierhadap Y 

Rieturn bierpiengaruh langsung yang dib ierikan X3 tierhadap Y 

siebiesar .090, s iedangkan p iengaruh tidak langsung X3 m ielalui Z 

t ierhadap Y d iengan nilai b ieta Y t ierhadap Z yaitu 0.270 x 0.745 

= .021. Piengaruh total yang dibierikan X1 m ielalui Z tierhadap Y 

siebiesar 0.090 + 0.021 = 0.111.  

B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui bahwa nilai 

piengaruh langsung s iebiesar 0.090 dan p iengaruh tidak langsung 

siebiesar 0.021. B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui 

bahwa nilai p iengaruh langsung l iebih biesar > p iengaruh tidak 

langsung, hasil ini mienunjukkan bahwa s iecara tidak langsung 

X1 m ielalui Z t ierhadap Y m iempunyai piengaruh signifikan 

t ierhadap Y 

h. Analisis p iengaruh X4 m ielalui Z t ierhadap Y 
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Risk bierpiengaruh langsung yang dib ierikan X4 t ierhadap Y 

siebiesar -.380, s iedangkan p iengaruh tidak langsung X1 m ielalui 

Z t ierhadap Y d iengan nilai b ieta Y t ierhadap Z yaitu 0.19 x 0.745 

= -.090. P iengaruh total yang dib ierikan X1 m ielalui Z t ierhadap 

Y siebiesar -.380 + -.090 = -.470.  

B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui bahwa nilai 

piengaruh langsung s iebiesar -.380 dan p iengaruh tidak langsung 

siebiesar -.090. B ierdasarkan hasil p ierhitungan diatas dik ietahui 

bahwa nilai p iengaruh langsung l iebih biesar > p iengaruh tidak 

langsung, hasil ini mienunjukkan bahwa s iecara tidak langsung 

X4 mielalui Z t ierhadap Y tidak m iempunyai piengaruh signifikan 

t ierhadap Y. 

i. Analisis Piengaruh Z t ierhadap Y 

Hasil kiepiercayaan b ierpiengaruh langsung yang dib ierikan Z 

t ierhadap Y S iebiesar 0.745, dapat disimpulkan bahwa s iecara 

tidak langsung tidak t ierdapat p iengaruh signifikan t ierhadap Y. 

G. Piembahasan  

1. Piengaruh Pengetahuan Investasi tierhadap K ieputusan Inviestasi 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Pengetahuan Investasi t ierhadap Kieputusan inv iestasi. Hal 

t iersiebut dibuktikan b ierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.31 

m iendapat nilai signifikasi uji t s iebiesar 0.149 < 0.1 s iehingga 
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hipot iesis H0.6 ditolak dan H1.1 dit ierima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa t ierdapat p iengaruh antara variab iel Lit ierasi (X1) t ierhadap 

Kieputusan inv iestasi (Y). Bierdasarkan hasil p iengujian p iengaruh 

langsung antara Lit ierasi t ierhadap Kiepiercayaan pada t iebl ie 4.39 

m ienunjukan bahwa Lit ierasi m iemiliki nilai Path 0.417, artinya 

apabila Lit ierasi ditingkatkan 1% maka K ieputusan Inv iestasi akan 

m ieningkat siebiesar 41,7%.  

Dari paparan data diatas bahwasanya dapat kita k ietahui 

siemakin tinggi tingkat litierasi s iesieorang t ierkait d iengan lit ierasi 

inv iestasi maka akan s iemakin tinggi pula dalam m iengambil s iebuah 

kieputusan inv iestasi.  

2. Piengaruh Modal tierhadap kieputusan inviestasi.  

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara P iendapatan t ierhadap K ieputusan inv iestasi. Hal t iersiebut 

dibuktikan b ierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.31 m iendapat nilai 

signifikasi uji t siebiesar 0.952 > 0.1 s iehingga hipot iesis H0.6 ditolak 

dan H1.1 dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat 

piengaruh antara variab iel Piendapatan (X2) t ierhadap K ieputusan 

inv iestasi (Y). B ierdasarkan hasil p iengujian p iengaruh langsung 

antara P iendapatan t ierhadap K iepiercayaan pada t iebl ie 4.39 

m ienunjukan bahwa Lit ierasi m iemiliki nilai Path 0.097, artinya 

apabila P iendapatan ditingkatkan 1% maka K ieputusan Inv iestasi 

akan m ieningkat siebiesar 0.97%.  
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Dari paparan data diatas bahwasanya dapat kita k ietahui 

siemakin B iesar p iendapatan s iesieorang maka akan s iemakin tinggi 

pula dalam m iengambil s iebuah k ieputusan inv iestasi.  

 

3. Piengaruh R ieturn tierhadap kieputusan inviestasi 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Rieturn t ierhadap K ieputusan inv iestasi. Hal t iersiebut 

dibuktikan b ierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.31 m iendapai nilai 

signifikasi uji t siebiesar 0.506 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.7 ditolak 

dan H1.1 dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat 

piengaruh antara variab iel r ieturn (X3) t ierhadap Kieputusan inv iestasi 

(Y). B ierdasarkan hasil p iengujian p iengaruh langsung antara Rieturn 

t ierhadap Kiepiercayaan pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa rieturn 

m iemiliki nilai Path 0.111, artinya apabila Rieturn ditingkatkan 1% 

maka Kieputusan Inviestasi akan akan naik siebiesar 11.1%.  

Dari paparan data diatas bahwasanya dapat kita k ietahui 

siemakin tinggi tingkat k iefahaman s iesieorang t ierkait d iengan Rieturn 

inv iestasi maka akan s iemakin tinggi pula dalam m iengambil s iebuah 

kieputusan inv iestasi.  

4. Piengaruh Risk Tierhadap kieputusan Inviestasi 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Risk t ierhadap Kieputusan inv iestasi. Hal t iersiebut dibuktikan 

bierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.31 m iendapat nilai signifikasi uji 
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t s iebiesar 0.006 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.8 ditolak dan H1.1 

dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel Risk (X4) t ierhadap K ieputusan inv iestasi (Y). B ierdasarkan 

hasil p iengujian p iengaruh langsung antara Rieturn t ierhadap 

Kiepiercayaan pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa r ieturn m iemiliki 

nilai Path -.470, artinya apabila Risk ditingkatkan 1% maka 

Kieputusan Inv iestasi akan akan turun s iebiesar 47%.  

Dari paparan data diatas bahwasanya dapat kita k ietahui 

siemakin tinggi tingkat k iefahaman s iesieorang t ierkait d iengan Risk 

inv iestasi maka akan s iemakin riendah pula dalam m iengambil s iebuah 

kieputusan inv iestasi.  

5. Piengaruh Pengetahuan Investasi tierhadap k iep iercayaan  

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Lit ierasi t ierhadap k iepiercayaan. Hal t iersiebut dibuktikan 

bierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.30 m iendapat nilai signifikasi uji 

t s iebiesar 0.032 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.1 ditolak dan H1.1 

dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel Lit ierasi (X1) t ierhadap Kp iercayaan (Z). B ierdasarkan hasil 

piengujian p iengaruh langsung antara Lit ierasi t ierhadap K iepiercayaan 

pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa Lit ierasi m iemiliki nilai Path 

0.239, artinya apabila Lit ierasi ditingkatkan 1% maka K ieprcayaan 

akan m ieningkat siebiesar 23.9%.  
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Dari paparan data diatas dapat dik ietahui bahwa s iemakin tinggi 

litierasi s iesieorang dalam hal inv iestasi maka akan s iemakin tinggi 

tingkat k iepiercayaan s ies ieorang dalam m iengambil k ieputusan 

inv iestasi. Diengan d iemikian Lit ierasi Inviestasi bierpieran p ienting 

dalam m ieningkatkan k iepiercayaan diri s iesieorang untuk 

bierinviestasi.  

6. Piengaruh Modal tiehadap Kiep iercayaan 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara P iendapatan t ierhadap k iepiercayaan. Hal t iersiebut dibuktikan 

bierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.30 m iendapat nilai signifikasi uji 

t s iebiesar 0.004 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.2 ditolak dan H1.2 

dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel P iendapatan (X2) t ierhadap Kpiercayaan (Z). B ierdasarkan 

hasil p iengujian p iengaruh langsung antara P iendapatan t ierhadap 

Kiepiercayaan pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa P iendapatan 

m iemiliki nilai Path 0.364, artinya apabila p iendapatan ditingkatkan 

1% maka Kieprcayaan akan m ieningkat siebiesar 36.4 %. 

Dari paparan data diatas dapat kita k iehahui bahwa s iemakin 

tinggi tingkat p iendapatan s iesieorang maka akan s iemakin tinggi pula 

kiepiercayaan dalam b ierinviestasi. Namun hal t iersiebut juga harus 

diimbangi d iengan pierusahaan yang s ielalu m iemb ierikan iedukasi 

t ierhadap calon inv iestor. Kar iena dapat m iendorong m ierieka untuk 

l ieboh kuat dalam m ieningkatkan kiepieiercayaan dalam b ierinviestasi.  
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7. Piengaruh R ieturn tierhadap kiep iercayaan 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Rieturn t ierhadap k iepiercayaan. Hal t iersiebut dibuktikan 

bierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.30 m iendapat nilai signifikasi uji 

t s iebiesar 0.003 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.3 ditolak dan H1.3 

dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel Rieturn (X3) t ierhadap Kp iercayaan (Z). B ierdasarkan hasil 

piengujian p iengaruh langsung antara Rieturn t ierhadap K iepiercayaan 

pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa P iendapatan m iemiliki nilai Path 

0.270, artinya apabila Rieturn ditingkatkan 1% maka K ieprcayaan 

akan m ieningkat siebiesar 27 %. 

8. Piengaruh Risk Tierhadap Kiep iercayaan 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Risk t ierhadap k iepiercayaan. Hal t iersiebut dibuktikan 

bierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.30 m iendapat nilai signifikasi uji 

t s iebiesar 0.030 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.4 ditolak dan H1.4 

dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel Risk (X4) t ierhadap Kp iercayaan (Z). B ierdasarkan hasil 

piengujian p iengaruh langsung antara Risk t ierhadap K iepiercayaan 

pada t iebl ie 4.39 m ienunjukan bahwa Rsik m iemiliki nilai Path 0.190, 

artinya apabila Risk ditingkatkan 1% maka K ieprcayaan akan 

menurun siebiesar 19%. 
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Dari paparan data diatas dapat kita k ietahui s iemakin tinggi 

riesiko maka akan s iemakin s iedikit pula tingkat k iep iercayaan yang 

dimiliki siesieorang. Dari data diatas s ieuda dapat kita lihat nilai Path 

hanya 19%. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa 

atau gienierasi muda masih takut dalam m iengambil r iesiko dalam 

bierinviestasi. 

9. Piengaruh K iep iercayaan tierhadap k ieputusan inv iestasi 

Hasil dari p iengujian m ienunjukan bahwa t ierdapat p iengaruh 

antara Kiepiercayaan t ierhadap K ieputusan inv iestasi. Hal t iersiebut 

dibuktikan b ierdasarkan hasil uji t pada tab iel 4.31 m iendapat nilai 

signifikasi uji t siebiesar 0.000 < 0.1 s iehingga hipot iesis H0.9 ditolak 

dan H1.9 dit ierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat 

piengaruh antara variab iel Kiepiercayaan (Z) t ierhadap K ieputusan 

inv iestasi (Y). B ierdasarkan hasil p iengujian p iengaruh langsung 

antara Kiepiercayaan t ierhadap Kiepiercayaan pada t iebl ie 4.39 

m ienunjukan bahwa rieturn m iemiliki nilai Path 0.745, artinya 

apabila k iepiercayaan ditingkatkan 1% maka K ieputusan Inv iestasi 

akan akan Naik siebiesar 74.5%.  

Dari paparan data diatas bahwasanya dapat kita k ietahui 

siemakin tinggi tingkat k iepiercayaan s iesieorang t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi maka akan s iemakin tinggi pula dalam m iengambil s iebuah 

kieputusan inv iestasi.  
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10. Piengaruh Lit ierasi, P iendapatan, Rieturn dan Risk T ierhadap 

k ieputusan inviestasi 

Hasil p iengujian m ienunjukan t ierdapat p iengaruh signifikan 

siecara simultan antara Lit ierasi, P iendapatan, Rietun, Risk tierhadap 

kieputusan inv iestasi. Hal ini dibuktikan diengan hasil uji F pada 

tabiel 4.33 Dip ierolieh nilai F hitung siebiesar 13.496 > 0.170 F tab iel 

diengan nilai signifikasi 0.000 < 0.1. s iehingga hipot iesis H0.9 ditolak 

dan H1.9 ditierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa t ierdapat p iengaruh 

signifikan s iecara simultasn antara Lit ierasi, P iendapatan, Rietun, Risk 

t ierhadap kieputusan inv iestasi. 

11. Piengaruh K iep iercayaan s iebagai variab iel intierviening mampu 

miem iediasi antara Litierasi, P iendapatan, R ieturn dan Risk 

T ierhadap kieputusan inv iestasi 

Hasil p iengujian m ienunjukan bahwa K iepiercayaan tidak mampu 

m iem iediasi atau m ienjadi p ierantara antara variab iel Lit ierasi t ierhadap 

Kieputusan Inv iestasi. Hal ini dibuktikan d iengan hasil dari nilai 

koiefi iesi ien jalur pada tab iel 4.39. p iengaruh langsung lit ierasi 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m iemiliki nilai 0.239, s iedangkan 

piengaruh tidak langsung litierasi t ierhadap k ieputusan inv iestasi 

m ielalui kiepiercayaan m iemiliki nilai 0.178. dimana p iengaruh s iecara 

langsung l iebih biesar daripada p iengaruh tidak langsung, yaitu 0.239 

> 0.178. artinya k iepierccayaan s iebagai variab iel int ierviening tidak 

mampu m iem iediasi antara lit ierasi t ierhadap kieputusan inv iestasi. 
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Hasil p iengujian m ienunjukan bahwa K iepiercayaan mampu 

m iem iediasi atau m ienjadi p ierantara antara variab iel P iendapatan 

t ierhadap Kieputusan Inv iestasi. Hal ini dibuktikan d iengan hasil dari 

nilai ko iefi iesi ien jalur pada tab iel 4.39. p iengaruh langsung 

P iendapatan t ierhadap k ieputusan inv iestasi m iemiliki nilai 0.011, 

siedangkan p iengaruh tidak langsung p iendapatan t ierhadap 

kieputusan inv iestasi mielalui kiepiercayaan m iemiliki nilai 0.086. 

dimana p iengaruh s iecara langsung l iebih biesar daripada p iengaruh 

tidak langsung, yaitu 0.011 < 0.086. artinya k iepierccayaan s iebagai 

variabiel int ierviening mampu m iem iediasi antara P iendapatan 

t ierhadap kieputusan inv iestasi.  

Hasil p iengujian m ienunjukan bahwa K iepiercayaan mampu 

m iem iediasi atau m ienjadi p ierantara antara variab iel R ieturn t ierhadap 

Kieputusan Inv iestasi. Hal ini dibuktikan d iengan hasil dari nilai 

koiefi iesi ien jalur pada tab iel 4.39. p iengaruh langsung Rieturn 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m iemiliki nilai 0.090, s iedangkan 

piengaruh tidak langsung Rieturn t ierhadap k ieputusan inv iestasi 

m ielalui kiepiercayaan m iemiliki nilai 0.021. dimana p iengaruh s iecara 

langsung l iebih biesar daripada p iengaruh tidak langsung, yaitu 0.090 

> 0.021. artinya k iepiercayaan s iebagai variab iel int ierv iening mampu 

m iemdiasi antara Rieturn t ierhadap k ieputusan inv iestasi. 

Hasil p iengujian m ienunjukan bahwa K iepiercayaan tidak mampu 

m iem iediasi atau m ienjadi p ierantara antara variab iel Risk t ierhadap 
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Kieputusan Inv iestasi. Hal ini dibuktikan d iengan hasil dari nilai 

koiefi iesi ien jalur pada tab iel 4.39. p iengaruh langsung Rietrun 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m iemiliki nilai -.380, s iedangkan 

piengaruh tidak langsung Risk t ierhadap kieputusan inv iestasi m ielalui 

kiepiercayaan m iemiliki nilai -.090. dimana p iengaruh s iecara 

langsung l iebih biesar daripada p iengaruh tidak langsung, yaitu -.380 

> -.090. artinya kiepiercayaan s iebagai variab iel int ierviening tidak 

mampu m iemdiasi antara Risk t ierhadap k ieputusan inv iestasi.  

Dari paparan data diatas dapat dik ietahui bahwa p iengaruh 

langsung antara lit ierasi t ierhadap kieputusan inv iestasi liebih biesar 

dari piengaruh tidak langsung antara Lit ierasi t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi m ielalui kiepiercayaan s iebagai variab iel int ierviening. 

piengaruh langsung antara P iendapatan t ierhadap k ieputusan inv iestasi 

tidak l iebih biesar dari p iengaruh tidak langsung antara P iendapatan 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m ielalui kiepiercayaan s iebagai variab iel 

int ierviening. piengaruh langsung antara Rieturn t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi liebih biesar dari piengaruh tidak langsung antara Rieturn 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m ielalui kiepiercayaan s iebagai variab iel 

int ierviening. piengaruh langsung antara Risk t ierhadap k ieputusan 

inv iestasi l iebih biesar dari p iengaruh tidak langsung antara Risk 

t ierhadap kieputusan inv iestasi m ielalui kiepiercayaan s iebagai variab iel 

int ierviening.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjelaskan analisis mengenai dengan pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Modal, Return, Risk terhadap keputusan investasi 

melalui kepercayaan sebagai variabel interveing/penyela. Berdasarkan 

rumusan masalah dan hipotesis yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa Pengetahuan Investasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Pengetahuan Investasi juga 

memiliki hubugan positif terhadap kepercayaan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik Pengetahuan Investasi 

seseorang maka akan semakin baik pula dalam meningkatkan 

kepercayaan sebesar 23,9% 

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa Modal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan. Modal juga memiliki hubugan 

positif terhadap kepercayaan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik Modal seseorang maka akan semakin baik pula 

dalam meningkatkan kepercayaan sebesar 36,4%  

3. Hasil pengujian menunjukan bahwa Return memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan. Return juga memiliki hubugan 

positif terhadap kepercayaan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik seseorang dalam memahami Return dalam
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investasi maka akan semakin baik pula dalam meningkatkan 

kepercayaan sebesar 27%. 

4. Hasil pengujian menunjukan bahwa Risk memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan. Risk juga memiliki hubugan positif 

terhadap kepercayaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik seseorang dalam memahami Return dalam investasi 

maka akan semakin baik pula dalam menurunkan tingkat kepercayaan 

sebesar 19%. 

5. Hasil pengujian menunjukan bahwa Pengetahuan Investasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi. Pengetahuan 

Investasi juga memiliki hubugan positif terhadap Keputusan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik seseorang dalam 

memahami Pengetahuan Investasi dalam investasi maka akan semakin 

baik pula dalam meningkatkan keputusan investasi seseorang sebesar 

41,7%. 

6. Hasil pengujian menunjukan bahwa Modal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Investasi. Modal juga memiliki 

hubugan positif terhadap Keputusan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik Modal seseorang maka akan 

semakin baik pula dalam meningkatkan keputusan investasi seseorang 

sebesar 0.97%. 

7. Hasil pengujian menunjukan bahwa Return memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap Keputusan Investasi. Return tidak memiliki 
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hubugan positif terhadap Keputusan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik seseorang dalam memahami Return 

dalam investasi maka akan semakin baik pula dalam meningkatkan 

keputusan investasi seseorang sebesar 11.1%. 

8. Hasil pengujian menunjukan bahwa Risk tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Investasi. Risk juga tidak memiliki 

hubugan positif terhadap Keputusan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik seseorang dalam memahami Risk 

dalam investasi maka tingkat keputusan investasi seseorang menurun 

sebesar sebesar 47%. 

9. Hasil menunjukan bahwa Kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi. Dimana kepercayaan juga memiliki 

hubungan yang positif terhadap keputusan investasi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat kepercayaan seseorang 

maka akan semakin baik pula dalam mengambil sebuah keputusan 

investasi.  

10. Hasil menunjukan bahwa Pengetahuan Investasi, Modal, Return, Risk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Pengetahuan 

Investasi, Modal, Return, Risk juga memiliki hubungan yang positif 

terhadap keputusan investasi. Dengan demikian dapat simpulkan 

bahwa dengan Pengetahuan Investasi, Modal, Return, Risk akan 

meningkatkan seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dalam 

berinvestasi.  
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11. Hasil pengujian menunjukan bahwa kepercayaan sebagai variabel 

invertening / penyela tidak mampu memediasi antara Pengetahuan 

Investasi, Modal, Return, Risk terhadap keputusan investasi. Hal ini 

berdasarkan perbandingan antara pengaruh langsung ntara 

Pengetahuan Investasi terhadap keputusan investasi lebih besar dari 

pengaruh tidak langsung antara Pengetahuan Investasi terhadap 

keputusan investasi melalui kepercayaan sebagai variabel intervening. 

pengaruh langsung antara Modal terhadap keputusan investasi tidak 

lebih besar dari pengaruh tidak langsung antara Modal terhadap 

keputusan investasi melalui kepercayaan sebagai variabel intervening. 

pengaruh langsung antara Return terhadap keputusan investasi lebih 

besar dari pengaruh tidak langsung antara Return terhadap keputusan 

investasi melalui kepercayaan sebagai variabel intervening. pengaruh 

langsung antara Risk terhadap keputusan investasi lebih besar dari 

pengaruh tidak langsung antara Risk terhadap keputusan investasi 

melalui kepercayaan sebagai variabel intervening. 

B. Saran/Rekomendasi 

Berdasarkann kelemahan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 

ini, maka peneliti menemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

dan dapat dijadikan sebuah acuan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Diharapkan kalangan pemuda dapat meningkatkan Pengetahuan 

Investasi dalam berinvestasi, karena itu merupakan sebuah aset dalam 

hal pengambilan sebuah keputusan investasi. Karena dengan tingginya 
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Pengetahuan Investasi maka akan memperbesar seseorang dalam 

melakukan pengambilan keputusan dalam berinvestasi.  

2. Untuk penelitian selanjutnya alangkah baiknya menggunakan variabel 

pengetahuan investasi atau modal sebagai variabel moderating dalam 

menentukan sebuah keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi. 
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